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1.1. Latar Belakang  
 
Dalam era globalisasi ini sebuah akses informasi sangat menentukan 
kemajuan suatu bangsa. Berdasarkan Deklarasi Tokyo pada pertemuan APT Asian-
Pasific Summit on The Information Society of Tokyo, 2004 menyimpulkan bahwa 
semua negara harus memberikan akses terhadap infrastruktur telekomunikasi 
dengan tujuan bahwa peluang serta keuntungan dari jaringan telekomunikasi 
tersebut dapat dirasakan oleh semua warga dan dapat menciptakan pola hidup baru 
yang mendorong kemampuan kreativitas warga.  
Melalui perkembangan ekonomi, pembangunan di bidang sosial politik, 
serta kemajuan tingkat kesejahteraan dari semua negara di wilayah Asia Pasifik 
baik untuk private sector maupun sektor masyarakat umum, disepakati untuk 
melakukan kerjasama di semua bidang terutama dengan memperkuat bentuk 
kerjasama di bidang telekomunikasi. Untuk itu, tersedianya sarana dan prasarana 
komunikasi suatu negara dapat dijadikan sebagai indikasi penyebaran dan 
penyerapan informasi oleh masyarakat di sekitarnya. 
Di Indonesia, pembangunan telekomunikasi bertujuan untuk memperlancar 
arus informasi di seluruh Tanah Air dan dilanjutkan dengan memperluas jangkauan 
atau jaringan serta sambungan telekomunikasi maupun meningkatkan efisiensi 
operasi kegiatannya. Sejalan dengan itu, pemerintah pada perencanaannya, telah 
menetapkan peningkatan untuk produksi telepon digital sebanyak 160.000 SST 
pertahun, pesawat telepon 160.000 unit pertahun, dengan pesawat telepon umum 
10.000 unit pertahun, sistem telepon kendaraan bermotor 2000 unit pertahun, 
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sistem telepon jarak jauh 1000 SST pertahun, Sentral Terbatas (PABX) 5000 SST 
pertahun, transmisi PCM 6000 alur pertahun dan statiun bumi kecil sebanyak 30 
unit pertahun (Muljana, 2001).  
Pertumbuhan jaringan telepon kabel di Indonesia secara berturut-turut 
mengalami peningkatan setiap tahunnya rata-rata hingga 23,29 persen diluar tahun 
1999 yang terdiri dari jaringan tetap sistem sambungan manual maupun automatic. 
Sedangkan rata-rata tingkat pertumbuhan jaringan telepon kabel secara keseluruhan 
hingga tahun 2000 adalah sebesar 20,71 persen. Dimana masing-masing tingkat 
pertumbuhan jaringan telepon kabel dengan sistem sambungan automatic 
mengalami peningkatan hingga 57,03 persen dan sistem sambungan manual 
mengalami penurunan hampir 38,43 persen. Hal ini memberikan gambaran bahwa 
kemajuan teknologi telekomunikasi semakin meningkat menuju ke era modern. 
Tabel 1. Jumlah Pengguna Layanan Jaringan Telepon Tetap di  Indonesia, Tahun 1995-2004 
Sumber : Telkom, Tbk, 2004 
Tahun 
Telepon Automatic  Telepon Manual  Tingkat 
Pertumbuhan 
(%) Pribadi Kantor Total  Pribadi Kantor Total 
1995 2,374,473 57,631 2,432,104 7,196 370 7,566 31,97 
1996 3,180,196 31,703 3,211,899 2,401 104 2,505 31,75 
1997 4,073,395 37,830 4,111,225 1,277 31 1,308 27,94 
1998 4,814,715 40,453 4,855,168 1,027 9 1,036 18,08
1999 4,694,347 40,756 4,735,103     1,036 9 1,045 -2,47 
2000 6,611,700 41,905 6,662,605     1,008 7 1,015 40,69
2001    7.980.983     50.584 8.031.567         909 7         916 17,05 
2002    9.633.845     61.059    9.694.904         888 7         895 17,16 
2003  11.629.014     73.705  11.702.719         700 0         700 16,90 
2004  14.037.383     88.969  14.126.352         500 0         500 17,15 
Rata-rata Pertumbuhan diluar tahun 
1999 (%) 62,98 
Rata-rata Pertumbuhan diluar tahun 
1999 (%) 23,03 
Rata-rata Pertumbuhan pertahun (%) 57,03 Rata-rata Pertumbuhan pertahun (%) 20,71 
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Kini, seiring dengan perkembangan bisnis telekomunikasi yang lebih 
kompetitif dan beragam, pertumbuhan jaringan telepon kabel tidak secepat 
penggunaan telepon seluler. Selain faktor tingginya investasi pada bisnis jaringan 
tetap, perubahan gaya hidup masyarakat Indonesia yang menginginkan mobilitas 
tinggi, aksesibilitas cepat dan fitur layanan yang beragam memberikan kesempatan 
bagi bisnis seluler untuk tumbuh cepat. Tren yang terjadi di seluruh dunia, 
membuat operator seluler baik GSM dan CDMA di dunia merasakan manfaat yang 
besar dari perkembangan pasar tersebut. Perbandingan pengguna telepon kabel 
dengan seluler berdasarkan ketersediaan pelayanan telepon dengan jumlah 
penduduk suatu negara (teledensiti), dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 Gambar 1. Perbandingan Teledensiti Penggunaan Jaringan Tetap (fixed lines) dan Seluler 
Sumber : International Telecomunication Union, Ditjen Postel (2002) 
 
Berdasarkan gambar di atas teledensiti negara ASEAN tahun 2000 adalah 
sebesar 4,7 (fixed line) dan 4,2 (seluler) per 100 penduduk, dimana terlihat 
perbandingan yang hampir seimbang antara pelanggan fixed line dan pelanggan 
seluler. Di Indonesia teledensiti untuk tahun 2000 adalah 3,1 (fixed line) dan 1,7 
(seluler) per 100 penduduk. Bagi negara ASEAN yang telah maju seperti Brunai 
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dan Singapura, pemakaian telepon seluler lebih merupakan supplement atau 
tambahan terhadap telepon konvensional. Namun, bagi beberapa negara lainnya 
seperti Kamboja, Filiphina dan Indonesia pemakaian telepon seluler merupakan 
substitute atau pengganti telepon konvensional. 
Lebih dari 50 persen pangsa pasar bisnis seluler dikuasi oleh Group Telkom 
untuk tahun 2003, sedangkan Indosat dan excelkom masing-masing hanya 
memegang pangsa pasar sebesar 31 persen dan 16 persen.   
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Gambar 2. Pangsa Pasar Jaringan Seluler di Indonesia  
Sumber : INDOCOMMERCIAL, 2004 
 
Kini tercatat hampir 9 perusahaan operator telepon seluler di Indonesia 
(Tabel 2), dari kesembilan operator tersebut terdapat 4 perusahaan yang 
menawarkan pelayanan dalam Global System for Mobile (GSM), 3 perusahaan 
menawarkan sistem AMPS/NMT dan sisanya menawarkan teknologi CDMA 
maupun DCS-1800.  
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Tabel 2. Operator Telepon Seluler dengan Teknologi Yang Diadopsi Dan Jumlah 
Masing-Masing Pelanggan , Tahun 2003 
No Nama Perusahaan Teknologi Jumlah Pelanggan
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
PT. Telkomsel 
PT. Excelcomindo 
PT. Satelindo 
PT. Komselindo 
PT. Telesera 
PT. Mobisel 
PT. Metrosel 
PT. Indosat Multi Media 
PT. Natrindo Telepon Seluler 
GSM (900+1800) 
GSM (900+1800) 
GSM (900+1800) 
AMPS/CDMA 
AMPS 
NMT 450 
AMPS 
GSM (1800) 
DCS-1800 
10.140.000
4.901.000
2.873.000
845.000
92.950
96.088
118.229
18.245
13.626
T O T A L 19.098.139
Sumber : INDOCOMMERCIAL, 2003 
Pertumbuhan pelanggan seluler di Indonesia pada akhir tahun 2002 
mencapai lebih dari 80 persen pertahun, sedangkan jumlah pelanggan akhir tahun 
2001 sebesar 6,5 juta dan jumlah pelanggan akhir tahun 2002 sekitar 11,3 juta 
pelanggan (Tabel 3). Meningkatnya jumlah pelanggan telepon seluler ini tidak 
terlepas dari jenis pengguna telepon seluler yang tidak lagi hanya terbatas pada 
kalangan bisnis, pejabat atau eksekutif, melainkan para pelajar, mahasiswa bahkan 
ibu rumah tangga.  
Tabel 3. Perkembangan dan Proyeksi  Jumlah Pelanggan Telepon Seluler di Indonesia 
Tahun Jumlah Pelanggan Pertumbuhan (%) 
1996 
1997 
1998 
1999 
2000 
2001 
2002 
2003 
2004 
2005* 
2006* 
2007* 
    563.107 
 1.067.700 
 1.065.800 
 2.220.900 
 3.669.300 
 6.222.600 
11.300.674 
14.690.876 
19.098.139 
24.927.580 
28.275.055 
32.958.678 
- 
89,6 
-0,2 
108,4 
65,2 
69,6 
81,6 
30,0 
30,0 
30,5 
13,4 
16,6 
 Rata-rata kenaikan (%/tahun) 59,4 
Sumber : INDOCOMMERCIAL, 2004    
*) Menunjukkan angka dalam proyeksi 
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Meningkatnya jumlah pelanggan juga berkaitan dengan semakin 
berkembangnya teknologi telepon seluler itu sendiri, dari teknologi yang berjenis 
analog AMPS/ NMT menjadi teknologi yang berjenis digital (GSM-900, GSM 
1800/ DSC 1800 hingga ke CDMA dan teknologi berbasis satelit V-Sat), dengan 
alasan dapat diakses cepat ke sentral-sentral informasi seperti Internet, mobile 
banking dan e-commerce bahkan ke berbagai penjuru dunia international.  
Salah satu jenis jaringan telepon digital yang kini sedang berkembang 
adalah jaringan yang berbasis CDMA atau Code Division Multiple Access, yang 
menawarkan kualitas suara jernih dengan koneksi data berkecepatan tinggi (307 
Kbps – 5,2 Mbps). Hingga kini terdapat 5 operator CDMA yaitu; Telkom (Flexi), 
Indosat (StraOne), BakrieTelecom (Esia), Mobile 8 (Fren) serta Mandala Seluler 
Indonesia (Neo_N). Hingga kurun waktu 2004 jumlah pelanggan tetap CDMA 
hampir mencapai 2 juta pelanggan yang tersebar pada masing-masing operator 
CDMA di Indonesia (Majalah Swa, 2004).  
Melihat prospek pasar CDMA ke depan cukup bagus, maka beberapa 
perusahaan berebut memasuki bisnis jasa ini, termasuk perusahaan besar PT. 
Telkom Tbk dan PT Indosat Tbk, masing-masing dengan layanan Telkom Flexi 
dan StarOne-nya yang pernah sukses sebagai operator telepon tetap. Sampai saat 
ini, Indosat telah memasarkan hingga 7.000 telepon tetap tanpa kabel (fixed 
wirelless telephony/FWT) dengan membangun 700.000 satuan sambungan telepon 
(SST) dan 500 base transceiver station (BTS) atau pemancar, untuk menambah 
coverage dan memperluas jaringan layanan StarOne.  
Produk baru yang berbasis teknologi CDMA tersebut pada tahap awal 
dipasarkan di Jabotabek dan Surabaya. Kemudian, sejalan dengan perkembangan 
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telepon seluler di Indonesia dan untuk memenuhi kebutuhan para pengguna telepon 
selular yang semakin meningkat, Indosat gencar memperluas jangkauan area 
dengan membangun infrastruktur jaringan di beberapa daerah di pulau Jawa, 
Sumatera maupun Kalimantan melalui kerjasama operasi (KSO) dengan 
perusahaan lain atau pemerintah daerah setempat (Pemda).  
Pola kerja sama yang ditawarkan itu tentunya membuka peluang bagi 
Pemda untuk berinvestasi di bisnis telekomunikasi yang dapat dijadikan sumber 
pendapatan asli daerah (PAD) mereka, dengan tingkat keuntungan yang dibagi dari 
pola bagi hasil (profit sharing) antara kedua belah pihak baik investor dan Pemda. 
Pola kerjasama tersebut sangat sesuai terutama untuk Pemda di Kawasan Timur 
Indonesia (KTI) yang sudah sepantasnya mendorong percepatan penyediaan sarana 
telekomunikasi di daerahnya masing-masing, karena diketahui kebutuhan sarana 
telekomunikasi di kawasan tersebut cukup tinggi sementara kemampuan investasi 
dari operator seluler sangat terbatas.  
  Salah satu konsep kerjasama yang dilakukan oleh Indosat untuk 
mempercepat penetrasi StarOne adalah dengan melakukan kolaborasi Pemda 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Kerjasama yang ditawarkan oleh Indosat 
kepada Pemda DIY meliputi jaringan telepon tetap atau fixed wireless access 
(FWA) yang menggunakan teknologi CDMA 2000 1X  dengan luas coverage DIY 
dan dengan kapasitas 200.000 SST. Konsorsium pelaksana KSO Indosat di 
Yogyakarta dilakukan oleh PT. Jogja Telpun Cerdas (JTC). Konsorsium ini 
dibentuk oleh Pemda DIY, PT Indosat, Tbk dan PT Citra Amanda Perwira yang 
dilaksanakan untuk memuluskan kerjasama dengan Indosat (Gambar 3).  
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Gambar 3. Pola Kerjasama Pembangunan FWA CDMA 2000 1x di Prop. DIY 
 
1.2. Perumusan Masalah  
 
Konsentrasi penetrasi pasar perusahaan operator seluler selama ini lebih 
banyak diberikan ke wilayah Jabotabek (Jakarta, Bogor, Tangerang, dan Bekasi) 
serta Jawa Timur, khususnya Surabaya. Kondisi ini menyebabkan pasar di Jawa 
Tengah (Jateng) justru menjadi potensial karena masih sedikit yang menggarap dan 
dapat dipastikan upaya penetrasi pasar oleh perusahaan operator seluler di Jateng 
diperkirakan akan berhasil seperti di Jawa Timur, DKI Jakarta, dan Jawa Barat.. 
Berkaitan dengan kondisi di atas terutama di Propinsi DIY dengan fungsi 
utama sebagai pusat pendidikan, tourism, jasa dan industri kerajinan tangan 
tentunya sangat memerlukan jaringan komunikasi untuk dapat membantu jalannya 
aktivitas masyarakat dengan baik. Secara faktual hingga saat ini masih terdapat 
daftar tunggu yang tinggi pada kawasan pinggiran kota akan sarana 
telekomunikasi, dan banyak ditemui perumahan baru yang sudah mendaftarkan 
kepada PT Telkom untuk mendapatkan sambungan baru, namun belum dapat 
dilayani. 
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Begitupula dengan akses informasi yang penting manfaatnya bagi para 
pelaku bisnis di DIY terutama untuk kegiatan pertanian yang berorientasi pasar 
dimana jaringan komunikasi tersebut akan digunakan untuk mengetahui pergerakan 
informasi kebutuhan/permintaan pasar. Hal lain yang juga cukup menonjol adalah 
posisi Yogyakarta yang saat ini menjadi salah satu kota dengan tingkat akses 
terhadap komputer tertinggi di Indonesia (Bappeda Prop. DIY, 2004) dan 
penggunaan komputer tersebut dikaitkan dengan Internet.   
Hingga saat ini, jumlah pengguna jasa operator seluler Indosat di Jateng dan 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mencapai 500.000 lebih pelanggan. Masih 
terbukanya pasar di Jateng dan DIY membuat Indosat berani menargetkan 
perolehan pelanggan baru 200.000 orang.  
Dengan argumen di atas jelaslah bahwa tingkat kebutuhan akan jaringan 
telekomunikasi di Propinsi DIY sangat tinggi, apalagi persyaratan bahwa suatu 
kota dunia yang mempunyai daya saing haruslah dilengkapi dengan sistem jaringan 
telekomunikasi yang handal1. Untuk mengantisipasi kondisi tersebut maka pihak 
Pemerintah Daerah (Pemda) setempat melakukan penyediaan terhadap sarana dan 
prasarana telekomunikasi. Dengan peluang yang ada Indosat melakukan kolaborasi 
dengan Pemda DIY untuk bekerja sama melakukan pembangunan jaringan telepon 
tetap nirkabel atau fixed wireless access (FWA) yang menggunakan teknologi 
CDMA 2000 1x. Sehingga dari pengalaman tersebut dapat ditarik permasalahan: 
1. Bagaimana kelayakan investasi pada proyek pembangunan jaringan telepon 
tetap (FWA) nirkabel berbasis CDMA 2000 1x di Propinsi DIY? 
                                                 
1 Fu-chen Lo dan Yue-man Yeung, “Emerging World Cities in Pacific Asia”, 
United Nation University Press, New York; 1996. Hal. 48-51.  
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2. Bagaimana nilai kewajaran investasi proyek yang dilakukan oleh PT Jogja 
Telpun Cerdas ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan permasalahan di atas , maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis kelayakan investasi pada proyek pembangunan jaringan telepon 
tetap nirkabel berbasis CDMA di propinsi DIY melalui PT Jogja Telpun 
Cerdas. 
2. Menganalisis nilai kewajaran investasi proyek pembangunan jaringan telepon 
yang dilakukan oleh PT Jogja Telpun Cerdas.  
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bagi pengambil keputusan 
khususnya para pemegang saham yang tergabung dalam PT Jogja Telpun Cerdas 
(Perusahaan Pelaksana Operasi) dalam mengajukan permohonan bantuan pinjaman 
dari lembaga keuangan. Sebagai usaha pembangunan proyek ini maka diharapkan 
dapat memberikan manfaat antara lain : 
1. Membantu pemerintah untuk meningkatkan PAD dan penerimaan pajak serta 
membantu pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
khususnya di wilayah Propinsi DIY 
2. Membuka dan memperluas kesempatan kerja khususnya di wilayah Propinsi 
DIY. 
3. Menciptakan budaya kewirausahaan 
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3.1. Ruang Lingkup Penelitian   
Pengkajian studi kelayakan investasi ini dibatasi pada 3 aspek yaitu aspek 
pasar, teknik dan keuangan. Dimana pada aspek keuangan dilakukan analisis 
tentang kelayakan finansial sesuai dengan kriteria kelayakan finansial. Untuk aspek 
pasar akan difokuskan kepada potensi dan peluang pasar di wilayah DIY terhadap 
penggunaan jaringan telepon tetap lokal nirkabel CDMA 2000-1x. Sedangkan 
untuk aspek lain seperti aspek teknik hanya dibahas secara global untuk wilayah 
DIY saja.  
 
II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Kerangka Teoritis 
 Kerangka Teoritis merupakan suatu kerangka yang mengungkapkan teori-
teori yang sesuai dan mendukung pokok masalah yang dibahas. Hal-hal yang akan 
dibahas dalam tinjauan ini adalah teori-teori mengenai pertumbuhan teknologi 
telekomunikasi jaringan telepon nirkabel yang berbasis CDMA, jenis maupun 
manfaat jaringan telepon nirkabel yang berbasis CDMA serta perkembangan 
jaringan telepon tersebut. 
2.1.1. Perkembangan Teknologi Telekomunikasi Jaringan Tetap Tanpa 
Kabel (Nirkabel) Berbasis CDMA 
Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang pesat dimulai 
dengan teknologi analog dengan ponsel analog yang disebut sebagai ponsel 
generasi pertama (G-1). Kemudian generasi kedua (G-2) ditandai dengan 
komunikasi digital dengan kecepatan rendah. Masih dalam tahap perkembangan 
untuk G-2, muncul teknologi generasi ketiga (G-3) yang ditandai dengan 
komunikasi digital berkecepatan tinggi. 
Dari pengalaman tersebut, urutan perkembangan teknologi telekomunikasi 
di Indonesia diawali dengan penggunaan jasa telepon tetap atau fixed line yang 
dikuasai oleh 2 kampium besar perusahaan telekomunikasi Telkom dan Indosat 
dengan masing-masing jumlah pelanggan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. Jumlah Pelanggan Masing–Masing Operator dalam Saluran Telepon Tetap  
Perusahaan Jumlah Pelanggan (2003) 
PT. Telkom Tbk.  
PT. Bakrie Telecom (Ratelindo) 
PT Indonesia Satelite , Tbk. 
8,4 juta 
135 juta 
   30 ribu 
Sumber :Majalah  SWA, Edisi 29 April- 12 Mei 2004 
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 Pasar sambungan telepon tetap sebenarnya semakin terbuka apalagi 
dengan tidak adanya monopoly sehingga Indosat dan Retelindo dapat mengelola 
layanan yang serupa. Namun, kondisi terhadap jaringan saluran jarak jauh pada 
penggunaan fixed line ini cenderung agak mahal dan lambat dalam 
pelaksanaannya. Terutama di negara Indonesia dan Filipina yang diketahui 
memiliki banyak pulau dan dikelilingi lautan, serta China dengan daratan yang 
luas yang memungkinkan berkurangnya penangkapan frekuensi signal dan 
gelombang suara. Hal tersebut menyebabkan pertumbuhan pasar fixed line 
menjadi stagnan.  
 Kehadiran layanan telekomunikasi berbasis nirkabel pada dasawarsa ini 
memberikan angin segar bagi operator terutama dengan memilih teknologi ini. 
Perluasan sistem nirkabel dimulai pada akhir tahun 1980-an dan awal tahun 1990-
an yang ditunjukkan dengan munculnya GSM di Eropa dan di beberapa negara 
lain.  
Teknologi GSM seperti kita ketahui pertama kali masuk ke Indonesia 
diperkenalkan oleh PT. Satelindo, kemudian PT. Telkomsel, PT. Excelcomindo 
(Exelcom) dan PT. Indosat Multi Media (IM3). Pertumbuhannya dapat dipastikan 
akan mengikuti pola yang sama di negara maju dimana terlihat dari banyaknya 
jumlah pelanggan dari tahun ke tahun (Tabel 2).  
Kegairahan bisnis seluler GSM kemudian diikuti oleh pemain 
telekomunikasi berbasis CDMA tepatnya CDMA 2000-1x yang tergolong dalam 
teknologi 3G. Secara teknis CDMA merupakan teknik modulasi dan metode akses 
jamak yang bekerja berdasarkan teknologi Spead Spectrum dimana dengan 
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teknologi tersebut sinyal informasi ditransmisikan melalui lebar pita yang jauh 
lebih besar dari lebar pita siyal informasi.  
Sejarah CDMA muncul dari teknologi militer Amerika Serikat dan sistem 
seluler CDMA komersial di luar Amerika Serikat, pertama kali diluncurkan di 
HongKong bulan Sepetember 1995 oleh Hutchison Telecom. Jaringan ini 
mempunyai 190 cell sites. Pengaruh yang lebih besar dibuat ketika Korea Selatan 
menggunakan CDMA sebagai standart nasional, melalui pengoperasionalnya pada 
Januari 1996 dan berkembang hingga memiliki 5 jaringan (Morgan S, 2002). 
Di Asia, negara Cina telah memasuki pasar sellular terbesar di dunia pada 
awal tahun 2000. Rencana Cina meliputi penggunaan CDMA untuk mendukung 
keberadaan jaringan AMPS yang telah ada di 20 kota sepanjang pesisir pantai 
barat. Di Jepang, jaringan CDMA dioperasikan oleh IDO di Tokyo dan DDI di 
Osaka tahun 1998. 
Sedangkan, Korea Selatan, SK Telecom saat ini telah mempunyai 3 juta 
pelanggan, dan Shinsegi Telecom kira-kira mencapai 1,1 juta pelanggan. Sebagai 
tambahan 3 operator PCS dengan cepat meraih 1,2 juta pelanggan sejak mereka 
memasarkan sistem 1700 MHZnya pada bulan Oktober 1997.  
Di Filipina, Ex Telecom mengubah jaringan N-AMPS yang ada di Manila 
ke CDMA 800 MHz, sementara PilTel meluncurkan CDMA di Manila dan Cebu, 
dimana jaringan juga akan memberikan pelayanan telpon tetap nirkabel di pulau-
pulau yang ada disekitarnya. Penguasa telekomunikasi di Thailand menyebarkan 
sebuah jaringan CDMA 800 MHz pada awalnya dengan 69 'cell sites' melayani 
150.000 pelanggan, mencakup Bangkok dan sekitarnya. Di Indonesia, PT 
Komselindo memperkenalkan jaringan 800 MHz untuk melayani Jakarta, 
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Bandung, Menado, Ujung Pandang, Medan dan Banda Aceh. Kemudian, diikuti 
oleh Telkomsel, Bakrie Telekom serta Indosat yang kini sedang memperluas 
jaringan luar Jakarta. 
Teknologi CDMA di Indonesia sedang dalam tahap perkembangan, 
walaupun sebenarnya teknologi ini telah diperkenalkan secara komersial, namun 
teknologi ini baru dikenal oleh masyarakat Indonesia yang belum begitu akrab 
dengan teknologi ini. Namun demikian, munculnya beberapa operator CDMA di 
Indonesia menunjukkan bahwa teknologi ini mulai dilirik oleh para pelaku pasar 
yang dapat dikatakan mampu menciptakan peluang bisnis baru di Indonesia. 
2.1.2.  Pengertian CDMA 
Code Division Multiple Access atau CDMA merupakan teknologi 
telekomunikasi nirkabel dengan kualitas suara jernih dan koneksi data 
berkecepatan tinggi. Standart CDMA pertama adalah TIA/EIA-IS 95 
(Telecommunication Industry Association/ Electronics Industries Association 
Interim Standart-95) atau lebih dikenal dengan IS-95A. Karena dinilai masih 
kurang mengakomodasi layanan data, IS-95A dikembangkan lagi menjadi IS-95B 
(CDMAOne) yang mampu melewatkan data hingga 64Kbps atau setara generasi 
seluler kedua (2G) pada GSM (Morgan, 2002).  
Teknologi CDMA semakin matang dengan ditemukannya standart CDMA 
2000-1x pada Maret 2000. Standart ini berhasil meningkatkan kapasitas suara dua 
kali lipat dan mampu mentransfer data berkecepatan tinggi (144 Kbps). Evolusi 
CDMA berlanjut dengan hadirnya CDMA 2000 1x EV-DO (Evolution Data 
Optimized) dan CDMA2000 1x EV-DV (Evolution Data Voice), kedua standart 
ini menjawab kebutuhan layanan data berkecepatan tinggi, karena sanggup 
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melesatkan data hingga 2,4 Mbps bagi CDMA 2000 1x EV-DO dan 5,2 Mbps 
untuk CDMA2000 1x EV-DV (Gambar  4). 
 
Gambar 4. Evolusi Teknologi Jaringan Tetap Nirkabel 
Sumber : Morgan, 2002 
 
Peluang menjadikan CDMA sebagai solusi teknologi nirkabel masa depan 
semakin terbuka setelah International Telecommunication Union (ITU) memilih 
teknologi ini sebagai platform teknologi seluler generasi ketiga (3G).   
CDMA 2000-1x merupakan telekomunikasi nirkabel yang mempunyai 
berbagai keunggulan dibandingkan dengan teknologi telekomunikasi sebelumnya. 
Selain kebal gangguan dan anti penyadapan, kualitas suara yang dimilikinya lebih 
jernih serta aman bagi kesehatan, karena radiasi gelombang radio yang 
dipancarkan relatif lebih rendah dibandingkan dengan GSM. Selain mempunyai 
fitur-fitur standart layaknya GSM  seperti SMS, CLIP, voice mail, call forwarding 
dan call waiting. CDMA 2000-1x juga memperkenalkan berbagai aplikasi lain  
Location-based services (LBS) merupakan salah satu aplikasi pemandu 
posisi pengguna ponsel yang terdapat pada CDMA 2000-1x. Dengan adanya LBS 
tersebut operator bisa berinovasi menawarkan berbagai layanan menarik, misalnya 
informasi lalu lintas, panduan arah jalan menuju suatu bank atau restauran 
terdekat dari sisi pengguna ponsel. Aplikasi baru lainnya adalah push-to-talk 
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berbasis IPRS (IP Radio System) yang diberi nama Qchat yang merupakan 
layanan komunikasi suara always-on secara cepat dari satu pelanggan ke 
pelanggan lainnya ke beberapa lawan bicara (one to many) .  
CDMA 2000-1x khususnya CDMA 2000-1x EVDO juga bisa disebut 
sebagai salah satu teknologi Broadband Wireless Access, karena sanggup 
melewatkan data berkecepatan tinggi. Kemampuan mengirimkan data puncak 
hingga 3,1 Mbps lebih cepat dari solusi ADSL. Selain itu, CDMA tersebut 
memiliki kemampuan softer hand-off yang memungkinkan koneksi komunikasi 
data tetap terjaga meskipun pengguna sedang berpindah dari satu lokasi sel ke sel 
yang lainnya. Berdasarkan sisi spektrumnya dapat dilihat perbandingan antara 
teknologi CDMA dengan teknologi sebelumnya, sebagai berikut : 
Tabel 5. Perbandingan Spektrum CDMA, GSM dan AMPS  
System Eficiensi Spectral 
(Erlangs/cell/MHz) 
Gain 
(waktu) 
Kapasitas Saluran 
(Saluran/cell) 
Gain 
(waktu) 
AMPS 
GSM 
CDMA 
2,5 
6,8 
33,6 
n.a 
2,7 
13,4 
42 
93 
53x8 
n.a 
2,2 
10 
Sumber : Indosat, 2004 
 
Dapat dilihat bahwa dari sisi efisiensi spektral CDMA lebih tinggi 13 kali 
dibandingkan dengan AMPS dan kapasitas saluran CDMA lebih dari 10 kali dari 
AMPS. Hal ini disebabkan bahwa kapasitas CDMA yang tinggi tersebut 
dikarenakan penggunaan spektrum secara efisien. 
Sedangkan dari sisi nilai data puncak dan perkiraan throughput dari 
masing-masing teknologi menunjukkan bahwa CDMA 2000 1xEV menunjukkan 
kapabilitas yang tertinggi. Bahkan bila dibandingkan dengan GSM nilai tersebut 
sangat jauh, sebagai contoh pada kondisi terminal diam, GSM hanya mampu 
mengirimkan dengan kecepatan 40 kbps, sedangkan CDMA 2000 1xEV dapat 
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mengirim sampai 2,4 Mbps. Apabila alat tersebut dipergunakan dalam kendaraan, 
GSM masih bisa menyalurkan data sebesar 40 kbps dan CDMA 2000 1xEV dapat 
mengalirkan data sebesar 500 kbps. Angka ini menunjukkan bahwa dibandingkan 
GSM, CDMA sangat handal. 
Kemudian, dari sisi biaya untuk mendapatkan data dengan menggunakan 
berbagai model teknologi telekomunikasi. Dari perhitungan yang dilaksanakan di 
Amerika Serikat menunjukkan bahwa pendapatan rata/pengguna/bulan  bisa sama 
namun dari sisi biaya ternyata untuk GSM dengan menggunakan GPRS harus 
mengeluarkan biaya operasi sebesar $0,415 sedangkan CDMA 2000 1xEV hanya 
mengeluarkan biaya $0,022 untuk menyalurkan per Mbyte berdasar kapasitas. 
Dan biaya jaringan/pengguna/bulan untuk GPRS adalah sebesar $111,22 
sedangkan CDMA 2000 1xEV hanya mengeluarkan $5,90. Dari sini sebenarnya 
dapat dilakukan penghematan-penghematan yang akan dapat dimanfaatkan untuk 
mendukung pelayanan ekonomi masyarakat. 
Untuk kecepatan penyaluran data dalam melaksanakan download suatu 
lagu (hal ini perlu dijadikan patokan pembanding, karena kapabilitas suatu 
jaringan dapat dilihat dari kemampuan tersebut). Berdasarkan data yang disurvey 
di Amerika terlihat bahwa untuk mengakses dan mendownload sebuah lagu yang 
sama GSM membutuhkan waktu 41,7 menit dengan kecepatan transfer data 
puncak sebesar 9,5 kbps. Dilain pihak untuk CDMA hanya dibutuhkan 0,15 menit 
dengan kecepatan transfer data puncak sebesar 2,4 Mbps.  
Melihat kondisi di atas dapat dikatakan bahwa pemilihan teknologi 
CDMA sebagai daya dukung untuk menciptakan sistem jaringan komunikasi yang 
berbasis multimedia maupun telephony merupakan pilihan yang tepat.Kemudian, 
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perhitungan perbandingan nilai investasi persambungan dari berbagai jenis 
teknologi komunikasi di Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Perbandingan Nilai Investasi Jaringan Telekomunikasi 
 Fixed 
Wireline 
(Jar. Kabel) 
GSM FWA/CDMA Operator Lain 
FWA/CDMA 
Yogyakarta 
 
Capex/SST 
 
USD 500-700 
 
USD250-400 
 
USD 200-250 
 
USD 100-115 
Sumber : Indosat, 2004. 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai investasi CDMA di Propinsi 
DIY adalah paling murah. Gambaran teknis jaringan tetap nir-kabel yang akan 
dikembangkan secara umum hampir sama dengan sistem jaringan telekomunikasi 
tanpa kabel sebelumnya, yaitu AMPS maupun GSM. Secara umum, jaringan ini 
terdiri dari satu unit pengatur lalu lintas suara dan data, beberapa pemancar 
penguat serta terminal dimana terjadinya pemasukan dan pengeluaran data dan 
suara, yang  secara skematis dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Konfigurasi Umum Jaringan CDMA 2000 1xEV 
Sumber : Morgan, 2002 
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2.2. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
  Penelitian tentang studi kelayakan terhadap investasi berbagai proyek 
sudah sering dilakukan tetapi penelitian tentang kelayakan investasi 
pengembangan proyek teknologi telekomunikasi yang berbasis CDMA masih 
jarang dilakukan. Adapun penelitian yang menggarap tentang analisis investasi 
terhadap pembangunan dan atau pengembangan suatu proyek perusahaan adalah 
sebagai berikut : 
 Prihjani (2001) mengkaji tentang kelayakan investasi pendanaan rencana 
pembangunan terminal agribisnis di Wilayah DKI Jakarta. Dalam analisisnya 
rencana pembangunan terminal agribisnis tersebut memungkinkan untuk 
dibanguan mengingat pasar grosir sayur dan buah belum jenuh di DKI Jakarta. 
Dalam rengka pembangunan tersebut Pemerintah memberikan alternatif calon 
lokasi. Perhitungan kebutuhan invesatsi sebesar 80 Milyard rupiah yang masing 
masing terdiri dari biaya tanah, biaya bangunan, biaya mesin, peralatan alat 
transportasi. Sumber pendapatan Terminal Agribisnis berasal dari penerbitan ijin 
pengelolaan kios selama 25 tahun, hasil sewa kios, penyewaan gedung pendingin, 
ruang sortir, serta mesin dan peralatan operasional. Hasil kelayakan investasi 
dengan metode NPV, IRR, PBP dengan menggunakan 3 kompisisi pendanaan 
yaitu 70% kredit dan 30% sendiri, 60% kredit  dan 40% sendiri atau 100% dana 
sendiri. Dalam analisisnya disimpulkan bahwa proyek tersebut dapat dilaksanakan 
karena hasil perhitungan memperkirakan nilai NPV positif, dengan IRR yang 
lebih besar dari tingkat suku bungan komersial, dan tingkat pengembalian modal 
berkisar sepertiga umur proyek sampai dengan mendekati batas umur komersial 
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terminal agribisnis tersebut serta tidak adanya sensitivitas terhadap perubahan 
komposisi pendanaan maupun terhadap suku bunga kredit. 
 Hasyim (2002), menganalisis tentang kelayakan investasi bisnis pendirian 
kantor cabang syariah malang PT Bank Rakyat Indonesia (Persero). Dalam 
penelitiannya dikaji faktor-faktor yang mempengaruhi pendirian KCS BRI 
Malang dengan melihat potensi pasar perbankan syariah yang meliputi 
peningkatan pendanaan, pembiayaan dan pelayanan jasa perbankan syariah di 
Malang. Dari analisis yang dilakukan maka diketahui bahwa besarnya NPV untuk 
proyek tersebut sebesar Rp. 4.055.760.000 dengan diskon faktor 24 persen, 
sedangkan untuk ARR didapat sebesar 44,31 persen dan IRR adalah 44,67 persen, 
dimana masa pengambalian atau Payback Period adalah selama 3 tahun. Melalui 
analisis sensitivitas dengan asumsi terjadinya perubahan variabel dana investasi 
dan pembiayaan, maka terjadi cost overun sebesar 10 persen atau pembiayaan 
hanya dilakukan sebesar 90 persen saja. Berdasarkan kondisi tersebut, maka 
selama 5 tahun akan diperoleh Net Benefit sebesar Rp 12.643.000.000 dan 
dihasilkan NPV sebesar Rp 3.874.710.000 (diskon faktor 24 %). Dari perhitungan 
akan diperoleh ARR sebesar 40,1 persen dan IRR sebesar 42,38 persen. Melalui 
masa pengembalian selama 3 tahun 4 bulan. Sehingga dapat disimpulkan ARR 
lebh besar daripada tingkat pengembalian rata-rata yang diharapkan yaitu 24 
persen, dimana payback period lebih kecil dari periode proyeksi (5 tahun), serta 
besarnya IRR adalah lebih besar dari diskon faktor sehingga dengan demikian 
pendirian kantor cabang syariah BRI di Malang secara bisnis layak dilaksanakan. 
Setyahardja (2002), menganalisis tentang kelayakan investasi perluasan 
Usaha Perusahaan Kecap Cap Zebra Bogor.  Berdasarkan analisis yang dilakukan 
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bahwa dengan melakukan penambahan peralatan dan perluasan bangunan untuk 
menambah kapasitas produksi senilai 200 Juta Rupiah maka dibuatlah suatu 
master budget untuk mengetahui rencana penjualan dan operasional proyek pada 
tambahan kapsitas tersebut. NPV diketahui sebesar Rp 277.773.702 yang berarti 
nilai cash flow pada akhir tahun 2004 positif dan menunjukkan bahwa proyek ini 
menguntungkan. Profitabilitas index sebesar 2,39 berarti proyek ini akan 
menguntungkan karena nilainya di atas 1. Melalui analisis sesitivitas didapat 
payback period sebesar 2,48 atau lamanya pengembalian modal investasi sebesar 
2 tahun 5 bulan 21 hari. Sedangkan Average Rate of Return sebesar 22,91% atau 
tungkat pengembalian investasi pada proyek rata arta sebesar 22,91%. IRR 
sebesar 34% dengan NPV akhir sebesar Rp 87.163.251 yang berarti nilai cashflow 
pada proyek ini positif dan masih mendapat untung. PI sebesar 1,44 menunjukkan 
bahwa proyek ini layak dilaksanakan karena nilainya di atas 1. Adapun 
rekomendasi yang diberikan adalah dengan memperbaiki kemasan, melakukan 
analisa pelanggan, melakukan kerjasama dengan Litbang atau perguruan tinggi 
untuk dapat melakukan riset pengembangan produk, memperthankan harga jual 
yang tetap di bawah pesaing serta meningkatkan promosi penjualan. 
 Sedangkan untuk penelitian yang menggarap tentang proyek 
Telekomunikasi hanya ditemukan satu penelitian yaitu : 
Ramdhan (2004), menganalisis tentang strategi portofolio produk divisi 
multimedia PT Telekomunikasi Indonesia.  Dalam penelitiannya bertujuan untuk 
mengidentifikasikan faktor-faktor yang berpengaruh pada aktivitas bisnis yang 
dilakukan pada divisi multimedia, menganalisis kekuatan bisnis dan daya tarik 
industri dari produk-produk yang dihasilkan serta merumuskan strategi bisnis 
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sebagai alternatif strategi potofolio produk yang efektif dan efisien. Hasil analisis 
eksternalnya menunjukkan skor 3,099 dan internal mencapai skor 2,970. Dengan 
menggunakan pendekatan matrik IE maka posisi perusahaan berada pada kuadran 
II dengan kordinat (2,970 : 3,099) yang menunjukkan posisi tumbuh dan bersaing. 
Analisis portofolio yang dilakukan dengan menggunakan matriks GE memandang 
perusahaan dari dua dimensi yaitu daya tarik industri dan kekuatan bisnis, dimana 
faktor-faktor dalam dimensi kekuatan industri yang memepengaruhinya adalah 
besarnya pasar, laju pertumbuhan pasar, skala ekonomi, teknologi, regulasi 
pemerintah, sosial budaya. Sedangkan faktor faktor dalam dimensi kekuatan 
bisnis adalah pangsa pasar, kualitas produk, reputais, merek, efektivitas, 
pemasaran, kemampuan R&D, dan kemampuan manajemen. Kajian terhadap 
portofolio produk Divisis Multimedia PT telkom ini yang terdiri atas produk 
ASTInet, TELKOMnet, DINAaccess, TELKOMNET turbo, VPN, Plasa Telkom 
dan ikomerston menunjukkan bahwa tidak semua produk yang dimiliki berada 
pada posisi yang sama dalam matrik GE. Berdasarkan analisis korporasi, alternatif 
strategi yang dapat dilakukan oleh Divisi Multimedia adalah dengan melakukan 
integrasi ke depan dan kebelakang guna meningkatkan kendali perusahaan 
terhadap pihak pemasok dan distributor. Pengembangan produk dan melakukan 
promosi dengan jalan memberikan edukasi kepada masyarakat sebegai upaya 
melakukan penetrasi pasar. 
 Sehingga, penelitian tentang telekomunikasi terutama yang berhubungan 
dengan studi kelayakan ini, dapat memperluas informasi dan memperbanyak 
referensi topik lain penelitian. 
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2.3. Kerangka Pemikiran  
2.3.1. Analisis Proyek 
 Dalam suatu kegiatan investasi, keputusan untuk menanam modal 
merupakan suatu tindakan yang mempunyai konsekuensi besar, karena modal 
merupakan salah satu faktor produksi yang langka sehingga dalam usaha untuk 
memiliki, menguasai dan mengontrolnya harus ditangani secara ekonomis. Untuk 
itu dalam suatu kegiatan investasi, modal pada proyek perlu dilakukan analisis 
akan kelayakan investasi proyek tersebut. 
 Gray (1993) mendefinisikan proyek sebagai kegiatan-kegiatan yang dapat 
direncanakan dan dilaksanakan dalam satu bentuk kesatuan dengan 
mempergunakan sumber-sumber untuk mendapat manfaat. Sedangkan, proyek 
menurut Kadariah (2001) adalah suatu keseluruhan aktifitas yang menggunakan 
sumber-sumber untuk mendapatkan manfaat (benefits) atau suatu aktifitas dimana 
dikeluarkan uang dengan harapan untuk mendapatkan hasil (returns) di waktu 
yang akan datang dan dapat direncanakan, dibiayai dan dilaksanakan sebagai satu 
unit. Karena sumber-sumber yang tersedia dan yang dapat digunakan sifatnya 
terbatas maka perlu dilakukan pemilihan antara berbagai alternatif penggunaan 
yang menguntungkan. Analisa proyek merupakan suatu metode yang digunakan 
untuk menentukan pilihan antara berbagai penggunaan yang kompetitif dari 
sumberdaya-sumberdaya yang ada. 
 Tujuan dari analisa proyek menurut Gray (1993) adalah untuk mengetahui 
tingkat keuntungan yang dapat dicapai melalui investasi dalam suatu proyek, 
menghindari pemborosan sumber-sumber yaitu dengan menghindari pelaksanaan 
proyek yang tidak menguntungkan, mengadakan penilaian terhadap peluang 
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investasi yang ada sehingga dapat dipilih alternatif yang paling menguntungkan 
dan menentukan prioritas investasi. Sedangkan tujuan dari analisa proyek menurut 
Djamin (1983) adalah untuk melakukan perhitungan (forecasting) agar pilihan 
tepat dalam rangka usaha untuk melakukan suatu investasi modal sebab apabila 
perhitungan salah, berarti akan gagal usaha untuk memperbaiki tingkat hidup, 
yang berarti pengorbanan atau penghamburan terhadap sumber faktor produksi 
yang memang sudah terbatas. 
Menurut Djamin (1983), alasan yang dapat dikemukakan betapa 
pentingnya melaksanakan perencanaan terlebih dahulu dengan seksama dalam 
melaksanakan suatu proyek, sebagai berikut: 
1. Dengan adanya perencanaan diharapkan adanya suatu pengarahan kegiatan 
atau pedoman bagi pelaksanaan kegiatan yang ditujukan untuk pencapaian 
tujuan. Sehingga proyek dapat berjalan sesuai dengan tujuan sesuai dengan 
rencana yang ditetapkan sebelumnya. 
2. Dengan perencanaan maka dilakukan suatu perkiraan atau forecasting 
terhadap hal-hal dalam masa pelaksanaan yang akan dilalui. Perkiraan 
dilakukan mengenai potensi-potensi dan prospek-prospek perkembangan 
usaha tetapi juga mengenai hambatan-hambatan dan resiko yang mungkin 
dihadapi. Perencanan, mengusahakan supaya ketidakpastian dapat dibatasi 
sedikit mungkin. 
3. Perencaaan memberikan kesempatan untuk memilih berbagai alternatif 
tentang cara yang terbaik atau kesempatan untuk memilih kombinasi yang 
terbaik.  
 26
4. Dengan perencanaan dilakukan penyusunan skala prioritas. Memilih urutan 
dari segi kepentingan suatu tujuan, sasaran dan kegiatan usahanya. 
5. Dengan adanya perencanaan maka mampu dilakukan standart pengukuran 
dalam mengadakan pengawasan dan evaluasi proyek 
6. Dengan perencanaan penggunaan dan alokasi sumber-sumebr pembangunan 
yang terbatas adanya dapat dimanfaatkan secara lebih efisien dan efektif. 
 
2.3.2. Analisis Kelayakan Investasi 
 Studi kalayakan investasi adalah penelitian tentang dapat tidaknya suatu 
proyek investasi dilaksanakan dengan berhasil (Husnan dan Suwarsono, 1994). 
Proyek investasi merupakan suatu keseluruhan aktivitas yang menggunakan 
sumber-sumber untuk mendapatkan manfaat dimana dikeluarkan uang dengan 
harapan untuk mendapatkan hasil yang sesuai (Kadariah, 2001). 
 Proyek investasi pada umumnya memerlukan dana yang cukup besar 
sesuai dengan besarnya proyek dan tingkat resiko yang besar. Sehingga, studi 
kelayakan investasi perlu dilakukan dengan tujuan untuk menghindari 
keterlanjuran penanaman modal untuk kegiatan usaha yang ternyata tidak 
menguntungkan dan agar modal yang sudah ditanamkan dapat dimanfaatkan 
dengan baik. Studi kelayakan memerlukan biaya tetapi relatif kecil bila 
dibandingkan dengan resiko yang ada terutama pada proyek dengan jumlah 
investasi yang besar. 
 Studi kelayakan terdiri dari tujuh aspek yaitu aspek pasar, aspek teknis, 
aspek sosial, aspek hukum dan manajerial, aspek lingkungan, aspek ekonomi dan 
aspek finansial. Banyak sedikitnya aspek dan kedalaman yang akan dianalisa 
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tergantung kepada besar kecilnya proyek yang ada. Terdapat dua pendekatan yang 
umum digunakan dalam analisa suatu usaha, yaitu analisis finansial dan ekonomi, 
dikarenakan analisis finansial mempunyai korelasi yang tinggi dengan kelayakan 
ekonomi. Analisis finansial membandingkan antara biaya-biaya dan manfaat 
sedangkan analisia ekonomi melihat kontribusi proyek terhadap pembangunan 
ekonomi secara global. 
 Analisis kelayakan adalah salah satu metode untuk menunjukkan gejala 
ekonomi apakah suatu kegiatan layak untuk dilaksanakan. Jika suatu kegiatan 
usaha akan dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan usaha, maka analisis 
kelayakan atau studi kelayakan yang dilakukan terhadap usaha tersebut untuk 
menganalisis pelaksanaan kegiatan selama usaha pengembangan akan 
dilangsungkan dengan bantuan informasi selama usaha tersebut sedang atau telah 
berlangsung. Salah satu cara yang dapat digunakan dalam penilaian investasi ini 
adalah dengan metode diskonto (Gittinger, 1986).  
Pada penelitian ini, hanya analisis finansial saja yang akan dikemukakan 
secara mendalam, sedangkan aspek lain seperti aspek ekenomi, teknis, 
lingkungan, pasar, manajerial dan kebutuhan akan tenaga kerja akan dilihat secara 
garis besarnya tergantung pada kepentingan masing-masing terhadap  perusahaan. 
  
2.3.3. Analisis Kelayakan Finansial  
Analisis kelayakan finansial dikenal sebagai penilaian proyek, analisis 
manfaat-biaya dan juga penganggaran modal (capital budgeting). Analisis ini 
merupakan salah satu cara untuk mengevaluasi suatu proyek yang melihat proyek 
dari sudut badan atau orang-orang yang menanamkan modalnya yang terlibat 
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langsung dalam proyek. Hasil analisis finansial sering disebut sebagai private 
return yang merupakan hasil dari modal saham (equity capital) yang ditanamkan 
dalam proyek dan harus diterima oleh pengusaha atau suatu badan usaha. Dalam 
hal ini yang dihitung sebagai manfaat (benefit) adalah apa yang diperoleh orang-
orang atau badan hukum yang menanamkan modalnya dalam proyek. 
 Untuk melihat kelayakan analisis finansial digunakan metode cash flow 
analysis. Metode ini digunakan karena melihat pengaruh waktu terhadap nilai 
uang selama umur ekonomis kegiatan usaha. Cash flow analysis memiliki dua 
komponen yaitu penghasilan (manfaat) dan pengeluaran (biaya). Selisih antara 
keduanya disebut manfaat bersih (net benefit) yang kemudian dijadikan nilai 
sekarang (present value) dengan mengalikannya tingkat diskonto (dalam 
persentase) yang telah ditetapkan. Tingkat diskonto ini harus senilai dengan 
opportunity cost of capital atau biaya marginal kegiatan tersebut dari sudut 
pandang pemilik modal atau peserta usaha, dan biasanya tingkat diskonto 
merupakan tingkat usaha tersebut untuk meminjam modal (Gittinger, 1986).   
 
2.3.4. Kebutuhan Dana Investasi 
Besarnya dana yang diperlukan untuk membiayai suatu rencana investasi 
sangat tergantung pada jenis proyek dan skala proyek. Proyek berskala besar tentu 
memerlukan dana yang cukup besar dan proyek yang berskala kecil maka 
memerlukan dana yang relatif kecil. Berdasarkan penggunaan dananya maka dana 
yang diperlukan dibedakan atas dana investasi awal atau investasi inisial, dana 
modal kerja atau working capital  (Haming, 2003). 
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Investasi inisial merupakan dana investasi yang diperlukan untuk 
mengadakan barang modal (mesin pabrik, bangunan pabrik dan gudang, bangunan 
kantor dan perumahan untuk tenaga kerja langsung), tanah lokasi ,pemasangan, 
produksi percobaan, serta pengadaan alat alat kantor dan saran pendukung lainnya 
(jalanan proyek, kendaraan bermotor, rumah dinas dan fasilitas lainnya). 
Sedangkan, modal kerja merupakan dana yang diperlukan untuk membiayai 
aktivitas operasi sesudah proyek memasuki fase operasi komersial.  
Dari uraian di atas maka sebuah proyek memerlukan dua macam 
pengeluaran yaitu : a). pengeluaran modal (capital expenditure) yang dilakukan 
untuk pengeluaran investasi inisial dan b). pengeluaran operasi untuk pendapatan 
(operating or revenue expenditure) yang dilakukan untuk modal kerja yang 
dibutuhkan untuk membiayai operasi sesudah memasuki fase operasi komersial. 
Dalam usaha menghitung jumlah kebutuhan dana investasi upaya yang 
harus dilakukan tidak lain adalah menghitung jumlah kebutuhan dana untuk 
mengadakan setiap elemen investasi yang ada pada setiap golongan pengeluaran 
baik untuk investasi inisial maupun modal kerja. Sejalan dengan itu secara 
sederhana jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai sebuah rencana 
investasi inisial dihitung melalui identifikasi dana untuk keperluan seperti 
(Haming, 2003) : Luas tanah lokasi yang perlu diadakan untuk proyek, harga 
tanah lokasi tersebut baik yang sewa maupun modal sendiri, biaya pematangan 
tanah lokasi, biaya untuk perizinana tanah, biaya pembangunan pabrik/ gedung/ 
pemancar, biaya mesin dan perlatan produksi, instalasi umum, mesin kantor dan 
mebel yang harus disediakan, biaya konsultan dan hak paten, biaya izin 
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berhubungan dengan bisnis yang dijalankan oleh proyek serta biaya lainnya yang 
berkaiatan dengan investasi inisial.  
Untuk menghitung kebutuhan akan modal kerja, maka analis proyek perlu 
melakukan perhitungan terhadap : volume dan nilai target pengadaan bahan baku 
atau bahan penolong pertahun, perkiraan biaya tenaga kerja langsung pertahun, 
biaya energi atau jasa, proyeksi biaya gaji dan biaya umum perusahaan lainnya 
selama setahun, biaya biaya tunai lainnya selama satu tahun, taksiran kas 
minimum yang disyaratkan selalu ada, biaya pemasaran dan target volume dan 
nilai penjualan yang dianggarkan pertahun.  
 
2.3.5. Aliran Kas ( Cash Flow ) 
Laporan perubahan kas (cash flow statement) disusun untuk menunjukkan 
perubahan kas selama satu periode tertentu serta memberikan alasan darimana 
sumber-sumber kas dan penggunaan-penggunaannya (Umar, 2003). Dalam studi 
kelayakan arus kas merupakan unsur analisis yang penting karena kelayakan 
finansial sebuah usulan rencana investasi diukur pada nilai sekarang arus kasnya.    
Secara sederhana apabila arus kas masuk lebih besar daripada nilai 
sekarang arus kas keluar maka dikatakan rencana investasi dari segi finansial 
tersebut layak dilaksanakan (Haming, 2003). Manfaat dari investasi yang diterima 
di masa mendatang juga dinyatakan dalam bentuk arus kas dan bukan dalam 
bentuk laba akuntansi. 
 Arus kas menurut jenis transaksinya dibedakan atas arus kas keluar (cash 
outflow) dan arus kas masuk (cash inflow). Arus kas keluar (cash outflow) 
merupakan arus kas menurut jenis transaksinya mengakibatkan terjadinya 
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pengeluaran dana kas. Arus kas ini dapat digolongkan menjadi (Haming M et al., 
2003) ; (a).pengeluaran investasi yang merupakan pengeluaran kas yang ditujukan 
untuk membiayai kegiatan pembangunan atau pengadaan proyek. Arus kas 
sedemikian ini lazim disebut arus kas awal. (b) Pengeluaran operasi yang 
ditujukan untuk membiayai kegiatan operasi proyek sesudah memasuki fase 
operasi komersial. (c) Pengeluaran non-operasi yang ditujukan untuk membiayai 
kegiatan yang tidak berhubungan dengan operasi proyek, namun masih 
berhubungan dengan organisasi atau perusahaan. (d). Pengeluaran invetasi baru 
yaitu arus pengeluaran kas yang ditujukan untuk membiayai pembangunan proyek 
baru perusahaan seperti ekspansi atau pengembangan, pengenalan produk baru 
dan sebagainya. 
 Arus kas masuk yang mengakibatkan terjadinya arus penerimaan kas, 
dapat dibedakan menjadi; (a). Penerimaan operasi atau arus kas penerimaan hasil 
penjualan yang berasal dari kegiatan penjualan atas keluaran proyek (selling 
revenue). (b) Penerimaan non-operasi yang berasal dari kegiatan non-operasi 
seperti penerimaan dividen, kupon, jasa giro atas dana proyek yang diinvestasikan 
sementara. (c). Penerimaan nilai sisa proyek yang berasal dari aktiva tetap proyek 
pada akhir usia ekonomis proyek.  
Penggolongan menurut sifat arus kas dapat dibedakan atas (a). Arus kas 
bruto/ kotor yang bersifat totalitas sebelum memperhitungkan beban pengeluaran 
kas yang terkait dengan penerimaan itu, (b). Arus kas netto/ bersih, arus 
penerimaaan kas yang sudah memperhitungkan biaya biaya yang harus dipikul. 
Dan (c). Arus kas bersih sesudah pajak (Net Incomes Cash Flow/ NICF) yang 
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diperoleh dari penjumlahan antara laba bersih dengan akumulasi penyusutan dan 
bunga sesudah pajak. Arus kas sesudah pajak dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
 
Sedangkan, penggolongan menurut saat terjadinya dibedakan atas : 
(a). Arus kas awal (inisial investament) 
(b). Arus kas proyek berjalan (going-concern cash flow, operating cash flow) 
(c). Arus kas terminal (terminal cash flow) 
 Arus kas bersih sesudah pajak dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal 
perusahaan. Faktor internal terutama yang berkaitan dengan faktor efisiensi 
sistem, sedangkan untuk faktor eksternal yang erat kaitannya dengan faktor 
ketidakpastian masa datang serta faktor inflasi. Sehubungan dengan hal itu dalam 
estimasi arus kas, faktor ketidakpastian dan inflasi harus diperhitungkan dengan 
cermat antara lain dengan mempergunakan faktor diskon dan faktor penyelaras 
(Haming, 2003), yang merupakan pendugaan kemampuan perusahaan untuk 
merealisasikan arus kas yang dinyatakan dalam bentuk probabilitas. 
 
2.3.6. Kriteria Kelayakan Investasi 
Investasi pada proyek ini merupakan investasi jangka panjang maka 
konsep nilai waktu uang (time value of money) perlu diperhatikan. Nilai sekarang 
(present value) menunjukan berapa nilai uang pada saat ini untuk nilai tertentu 
dimasa yang akan datang. Sehingga dimensi waktu perlu dimasukkan dalam 
analisis melalui penggunakan diskonto. 
     NICF = Laba Bersih (EAT) + Depresiasi + (1-t) Bunga 
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Diskonto merupakan suatu teknik dan dapat menurunkan manfaat yang 
diperoleh dimasa datang serta arus biaya menjadi biaya masa sekarang. Hal yang 
perlu dilakukan adalah mengurangkan manfaat-manfaat terhadap biaya-biaya dari 
tahun ke tahun untuk mendapatkan arus manfaat neto yang kemudian disebut arus 
kas atau cash flow. Kemudian arus kas tersebut didiskontokan dan menghasilkan 
empat kriteria kelayakan yang didiskonto, yaitu : 
1. Manfaat Nilai Sekarang Neto (Net present value/NPV) 
NPV merupakan metode yang menghitung selisih antara nilai sekarang 
investasi dengan nilai sekarang manfaat atau penerimaan kas bersih, baik dari 
operational cash flow maupun dari terminal cash flow pada masa yang akan 
datang (Sutojo,2000). Metode ini memerlukan tingkat bunga yang relevan untuk 
menghitung nilai-nilai sekarang. NPV adalah selisih antara Present Value dari 
investasi dengan nilai sekarang dari penerimaan-penerimaan kas bersih di masa 
yang akan datang dan untuk menghitung nilai sekarang perlu ditentukan tingkat 
bunga yang relevan (Umar, 2003). 
Menurut Merret (1969), NPV adalah jumlah present value (PV) semua cash 
inflow yang dikumpulkan proyek (dengan menggunakan discount rate suku bunga  
kredit yang dibayarkan investor) dikurangi dengan jumlah investasi (initial 
investment atau initial cash outflow). Kriteria kelayakannya adalah apabila nilai 
sekarang penerimaan (manfaat) kas bersih lebih besar dari pada nilai sekarang 
investasi maka bisnis investasi tersebut dianggap layak atau NPV positif. Rumus 
(Umar, 2001): 
 
 
     n    At 
NPV =  -Ao +  ∑ 
      t=1      (1 + i)t  
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Keterangan : 
- Ao =  Nilai sekarang pengeluaran investasi inisial atau aliran kas keluar 
 At   =   Arus kas nominal pada periode ke-t 
  i    =   tingkat suku bunga  
  t    = umur proyek  
 n    = Periode terakhir aliran kas yang diharapkan  
Menurut Gittinger (1986), NPV adalah nilai sekarang dari arus manfaat 
yang ditimbulkan oleh penanaman investasi. Sartono (1996) mendefinisikan NPV 
sebagai selisih antara value initial investment dengan present value prosessed. 
Dalam kriteria ini, proyek akan dipilih apabila NPV lebih besar dari nol.  
Rumus :  
 
 
 
Keterangan :    
Bt = aliran kas pertahun pada periode t atau Benefit pada tahun ke-t 
Ct = investasi awal atau biaya yang dikeluarkan pada tahun ke-t 
 i   = suku bunga atau discount rate (%) 
n   = Umur proyek (tahun) 
Kriteria kelayakannya adalah sebagai berikut : 
Apabila NPV  > 0 maka proyek menguntungkan dan dapat dilaksanakan 
Apabila NPV = 0 maka proyek tidak untuk dan tidak rugi, tergantung kepada 
penilaian subjektiv pengambil keputusan. 
Apabila NPV  < 0 maka proyek ini merugikan karena keuntungan lebih kecil dari 
biaya. 
Jika suatu proyek didanai oleh 100 persen modal sendiri maka untuk 
mengkaji kemampuan proyek dalam mendatangkan keuntungan selama umur 
    n  Bt – Ct 
NPV =   ∑ 
     t=0   (1 + i)t  
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proyek, dapat dilihat dengan menggunakan metode adjusted Net Present Value 
yang dimulai dengan menilai suatu proyek sebagai Base NPV. Dimana dampak 
keputusan pendanaan proyek akan diterima jika menghasilkan (Adjusted Net 
Present Value) APV yang positif.   
  APV  =    Base NPV + PV Penghematan Pajak 
Nilai Base NPV merupakan sebuah nilai NPV pada saat proyek didanai 
100 persen dengan modal sendiri. Base NPV adalah jumlah proyeksi arus kas baik 
arus kas awal maupun arus kas operasional yang telah dipresent-value-kan. Nilai 
ini apabila negatif maka mencerminkan ketidakmampuan proyek dalam 
menghasilkan keuntungan  jika didanai oleh modal sendiri. Namun apabila positif, 
maka proyek akan menghasilkan keuntungan bagi pemilik modal sebesar nilai 
tersebut.  
 PV Penghematan pajak menunjukkan besarnya pengeluaran pajak yang 
dapat dihemat apabila pemilik modal memutuskan menggunakan pinjamaan atau 
pendanaaan dari luar, daripada menggunakan 100 persen modal sendiri. 
Pengajuan pendanaan ditentukan berdasarkan adjusted cost of capital ( r ), dimana 
r digunakan untuk menyesuaikan tingkat bunga dengan PV arus kas  dan 
mencerminkan opportunity cost dari modal sendiri serta efek samping pendanaan 
proyek yang digunakan. Adjusted cost of capital tidak lain merupakan tingkat 
keuntungan minimum yang dapat diterima proyek tersebut, dengan rumus : 
 r =   Keu (1- (%Tax * % jumlah kredit bank)) 
Keterangan :  r =  adjusted cost of capital  
 Keu = opportunity cost  
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2. Tingkat pengembalian internal (internal rate of return/IRR) 
 IRR merupakan metode yang menghitung tingkat bunga yang menyamakan 
nilai sekarang investasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih. 
IRR seringkali disebut sebagai discounted rate of return atau discount rate yang 
apabila dipergunakan untuk mendiskontokan seluruh arus kas masuk (cash inflow) 
akan menghasilkan jumlah present value yang sama dengan jumlah investasi.  
IRR menggambarkan persentase keuntungan nyata yang akan diperoleh dari 
investasi barang modal atau proyek yang direncanakan (Sutojo, 2000). IRR dapat 
dicari dengan trial and error yang mempergunakan program komputer Microsoft 
Excel atau kalkulator. Melalui rumus : 
 
 
Keterangan : 
   Ao =   Nilai sekarang pengeluaran investasi inisial atau aliran kas keluar 
   At  =    Arus kas nominal pada periode ke-t 
    i    =   tingkat suku bunga (IRR) 
    t    =  periode 1,2,…,n 
    n    = Periode terakhir aliran kas yang diharapkan (umur proyek) 
 
Apabila tingkat bunga lebih besar dari cost of capital yang di asumsikan (atau 
tingkat keuntungan minimal yang disyaratkan) maka investasi dinyatakan layak, 
begitupula sebaliknya investasi tersebut akan dinyatakan tidak layak. 
Dengan kriteria kelayakan, apabila : 
IRR > discount rate yang disyaratkan maka kegiatan investasi layak 
IRR < discount rate yang disyaratkan maka kegiatan investasi tidak layak 
 
     n 
Ao =  ∑  At(1+i)-t 
        t=1 
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3. Profitability Index (PI)  
Menurut Hamming (2003) PI merupakan metode penilaian kelayakan 
investasi yang mengukur tingkat kelayakan investasi berdasarkan rasio antara nilai 
sekarang arus kas masuk total (TPV) dengan nilai sekarang total dari investasi 
inisial (Ao). Rumus : 
Keterangan : 
PI = Profitabiliy indeks ( indeks kemampulabaan) 
TPV = Total nilai sekarang arus kas masuk 
Ao = Nilai sekarang pengeluaran  
Berdasarkan rumus di atas PI sebagai metode yang membandingkan antara nilai 
sekarang penerimaan kas bersih di masa yang akan datang dengan nilai sekarang 
investasi. Maka PI dapat dicari dengan menggunakan rumus : 
 
 
Apabila Profitability index lebih besar daripada satu (PI>1) maka rencana 
investasi tersebut dapat menguntungkan atau dapat dikatakan layak. Apabila 
egitupula sebaliknya (PI<1) maka rencana investasi dianggap tidak layak. 
Keterangan : 
PV Inflow  = Aliran kas bersih penerimaan  
PV Outflow  = Aliran kas bersih pengeluaran  (investasi) 
4. Masa Pengembalian Investasi (Payback Period) 
Salah satu ukuran kelayakan atau kemanfaatan dari suatu investasi adalah 
masa pembayaran investasi yang menggunakan tingkat diskonto (Umar, 2003). 
Metode Payback Period adalah jangka waktu pengembalian keseluruhan jumlah 
               TPV 
PI =        
                Ao 
 PV inflow 
PI =  
 PV Outflow 
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investasi kapital ditanamkan, dihitung mulai dari permulaan proyek sampai 
dengan arus kas neto mencapai jumlah keseluruhan investasi yang ditanamkan 
dengan nilai sekarang (present value).  
Rasio antara initial cash investment dengan cash inflow-nya yang hasilnya 
merupakan satuan waktu. Selanjutnya nilai ratio ini dibandingkan dengan 
maximum payback period yang dapat diterima atau nilai ekonomis proyek yang 
bersangkutan.  
 
 
 
Kriteria penilaian : 
Jika payback period lebih pendek waktunya daripada maximum payback period 
maka proyek ini dapat dikatakan layak.  
Menurut Sutojo (2000), payback period merupakan metode kelayakan 
investasi tentang cara mengukur seberapa cepat suatu investasi dapat kembali. 
Dasar yang digunakan dalam metode ini adalah aliran kas setelah pajak (NICF). 
Hasil yang diperoleh dinyatakan dalam satuan waktu. 
 Metode pendukung ini ukuran tercepat dan mudah serta sederhana dalam 
pemilihan investasi. Sehingga, dimungkinkan metode ini digunakan untuk yang 
pertama kali sebelum metode-metode kelayakan lainnya, digunakan untuk menilai 
kelayakan suatu usaha. Namun, kelemahan dari kriteria kelayakan ini adalah tidak 
memperhitungkan hasil yang diperoleh setelah masa pembayaran kembali selasai 
(Umar, 2003). 
 
         Total Investasi 
PP =    x 1 tahun 
        Cashflow/ tahun 
 
              Juml th ke-i  x  12 bln –Kelebihan 
bulan 
PP =  
      12 Bulan 
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2.3.7. Analisis Sensitivitas 
Analisis sensitivitas merupakan suatu teknik analisis untuk menguji secara 
sistematis apa yang akan terjadi pada kapasitas penerimaan suatu proyek apabila 
terdapat kejadian-kejadian yang berbeda dengan perkiraan yang dibuat dalam 
perencanaan (Kadariah, 2001). Suatu proyek pada dasarnya menghadapi 
ketidakpastian karena dipengaruhi perubahan-perubahan, baik dari sisi 
penerimaan maupun pengeluaran yang akhirnya akan mempengaruhi tingkat 
kelayakan proyek. Sehubungan dengan hal itu perlu dilakukan suatu peninjauan 
kembali terhadap suatu analisa proyek untuk melihat pengaruh yang manjadi 
akibat keadaan yang berubah (Gittinger, 1986). 
Analisis sensitivitas atau kepekaan bertujuan untuk melihat dampak suatu 
keadaan yang berubah-ubah terhadap hasil analisa kelayakan suatu proyek. 
Simarmata (1984) menekankan bahwa analisis sensitivitas bertujuan memperoleh 
gambaran yang lebih luas dari proyek, dihubungkan dengan kemungkinan-
kemungkinan kesalahan dari harga faktor yang digunakan dan dihasilkan oleh 
proyek tersebut.  
Dalam analisa kepekaan setiap kemungkinan harus dicoba yang berarti 
bahwa setiap kali harus dilakukan analisa kembali. Hal ini perlu dilakukan karena 
dalam analisa proyek, perhitungan didasarkan pada proyeksi-proyeksi yang 
mengandung ketidakpastian tentang apa yang terjadi di waktu yang akan datang 
(Kadariah, 2001). Perubahan-perubahan yang dapat terjadi adalah ; kenaikan 
biaya tarif baik tarif Short Messages Services (SMS ) maupun call, perubahan 
dalam perbandingan harga terhadap tingkat harga umum, perubahan suku bunga 
pinjaman bank  terhadap proyek investasi yang sedang berlangsung. 
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2.3.8. Alur Kerangka Pemikiran  
Berdasarkan konsep di atas maka alur kerangka pemikiran yang ditujukan 
dalam penelitian adalah : 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang 
mencakup beberapa kabupaten di dalamnya seperti Bantul, Sleman, Kulon Progo 
dan Gunung Kidul. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 
(purposive) dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan lokasi tempat 
dimana PT.Indosat,Tbk akan mengembangkan usaha bisnis teknologi 
telekomunikasi jaringan tetap lokal tanpa kabel (Fixed Wireless Access) yang 
berbasis CDMA dan tempat dimana PT Jogja Telpun Cerdas membangun 
beberapa menara pemancar atau base transceiver station (BTS). Penelitian 
lapangan telah dilaksanakan di bulan Juli hingga bulan Oktober 2005, artinya 
penelitian yang dilaksanakan berkisar empat bulan. 
 
3.2. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus 
untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti. Materi yang 
di angkat adalah analisis kelayakan investasi pembangunan usaha teknologi 
telekomunikasi jaringan tetap lokal tanpa kabel yang berbasis CDMA, 
berdasarkan aspek keuangan. Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
a. Mengumpulkan data dan informasi tentang bisnis CDMA yang bersangkutan 
secara global terutama dengan melihat para pemain di bisnis CDMA tersebut.  
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b. Mengumpulkan data dari perusahaan yang bersangkutan, dengan wawancara, 
survey atau pengamatan langsung ke lokasi penelitian dan mengumpulkan 
literatur yang ada.  
c. Menganalisis kelayakan investasi proyek dan melihat tingkat kewajaran 
proyek, serta memberikan rekomendasi kepada perusahaan yang 
bersangkutan. 
 
3.3. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan Sumber data dibagi atas 2 jenis yaitu : 
a. Data Primer  yang meliputi pengamatan secara langsung ke perusahaan PT JTC 
di Jogja dan Indosat untuk mendapat informasi mengenai penerimaan dan 
pengeluaran serta biaya-biaya yang terkait dengan kegiatan usaha pengembangan 
proyek tersebut. Data primer juga dikumpulkan melalui wawancara dan diskusi 
dengan pihak-pihak terkait untuk mendapatkan struktur organisasi perusahaan, 
realisasi dan prediksi usaha perusahaan ke depan.  
b. Data sekunder yang dapat diperoleh dari berbagai literatur, majalah, media 
elektronik, BPS serta penelitian-penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai 
bahan rujukan. 
 
3.4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
 Dalam penelitian ini, perhitungan biaya dikelompokkan menjadi tiga, yaitu 
biaya investasi, biaya operasional dan biaya lainnya (biaya depresiasi, biaya 
amortisasi, biaya bunga dan lainnya). Biaya investasi merupakan biaya awal yang 
dikeluarkan pada saat proyek mulai dilakukan (tahun ke-nol proyek) yaitu tahun 
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2005. Sedangkan biaya operasional merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan atau 
yang akan dikeluarkan sesuai dengan kebutuhan pada proyek berjalan adapun 
biaya operasional pada penelitian ini terdiri dari biaya umum, biaya administrasi 
serta biaya pemasaran dimana untuk kedua jenis biaya ini diasumsikan naik 
sebesar 5 persen  dari tahun sebelumnya.  
 Analisis yang dilakukan adalah analisis kelayakan investasi dengan 
pendekatan analisis finansial yang menggunakan alat analisis discounted criterion. 
Analisis finansial dilakukan untuk melihat kelayakan investasi dari sudut pandang 
penanam modal. Perhitungan biaya dan manfaat dinilai dengan satuan mata uang 
rupiah berdasarkan harga pasar domestik untuk biaya-biaya dan harga pasar 
ekspor untuk manfaat yang diperoleh.  
Data yang diperoleh di analisis secara bertahap, yaitu dengan mengolah 
data yang diperoleh dan menyederhanakan dalam bentuk tabulasi kemudian di 
olah secara komputerisasi dengan menggunakan Microsoft Excel serta alat hitung 
kalkulator, kemudian interpretasi data secara deskriptif. Alat analisis data yang 
digunakan berdasarkan berbagai kriteria kelayakan investasi seperti Net Present 
Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan Payback Period. Kemudian 
dilakukan analisis sensitivitas atau kepekaan terhadap perubahan biaya 
operasional dan perubahan penerimaan.  
 
3.5. Alat Analisis Penelitian 
 Analisis kelayakan investasi akan dilakukan terhadap usaha pembangunan 
teknologi telekomunikasi jaringan tetap lokal tanpa kabel atau nirkabel yang 
berbasis CDMA yang mencakup wilayah Kotamadya Jogja beserta 4 kabupaten 
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yang tersebar di wilayah tersebut, melalui sistem bagi hasil antara pihak Indosat 
sebagai penyedia fasilitas dan Pemda DIY beserta PT Citra Amanda Perwira 
dalam konsorsiumnya oleh PT Jogja Telpun Cerdas (JTC) sebagai investor 
dimana 90 persen revenue akan dibagikan kepada pihak investor dan sisanya akan 
diberikan kepada Indosat.  
 Alat analisis yang digunakan adalah discounted crierion dengan kriteria 
kelayakan investasi menggunakan beberapa indikator kelayakan seperti Net 
Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Profit Index atau B/C ratio, 
dan Payback Period (PP).   
3.5.1. Net Present Value (NPV) 
 Net Present Value (NPV) adalah selisih antara Present Value dari investasi 
dengan nilai sekarang dari penerimaan-penerimaan kas bersih di masa yang akan 
datang dengan pengeluaran investasi yang dilakukan pada saat ini dan untuk 
menghitung nilai sekarang perlu ditentukan tingkat bunga yang relevan 
(menggunakan discount factor atau WACC).  NPV juga menghitung kemampuan 
proyek dalam menghasilkan kelebihan arus kas sesudah pajak dengan tingkat 
diskonto tertentu yang dibandingkan dengan jumlah investasinya. 
Arus kas sesudah pajak tersebut mungkin nilainya tetap sama sejak 
periode awal sampai usia ekonomis proyek dan dapat pula berbeda dari periode ke 
periode lain. Apabila arus kas tidak seragam atau berbeda dari periode-periode 
maka nilai sekarang dari arus kas setiap periode harus dihitung secara individual 
dan nilai sekarang total adalah jumlah dari nilai sekarang arus kas sejak periode ke 
1 hingga periode ke-n. 
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 Pemecahan dengan rumus NPV dapat dicari dengan menggunakan 
program Lotus 5 atau Microsoft Excel, yaitu; NPV sama dengan persen bunga 
yang telah ditentukan dan dikalikan dengan arus kas untuk masing-masing periode 
t, seperti pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 7. Skema Perhitungan NPV dengan Microsoft Excel 
Apabila NPV > 0, maka proyek dianggap layak dan apabila NPV < 0 maka 
proyek dikatakan tidak layak karena akan selalu mendatangkan kerugian. Pada 
penelitian ini diasumsikan setiap transaksi yang terjadi akan dinilai pada akhir 
tahun.  
3.5.2. Internal Rate of Return (IRR) 
 IRR merupakan metode analisis kelayakan yang digunakan untuk 
mengetahui tingkat balikan internal sewaktu nilai sekarang arus kas masuk sama 
dengan nilai investmen inisial atau nilai discount rate yang membuat NPV dari 
suatu proyek investasi sama dengan nol (NPV=0). IRR juga melihat kemampuan 
proyek dalam menghasilkan arus kas yang diukur dengan tingkat pengembalian 
dan dibandingkan dengan jumlah investasinya. Adapun rumus menghitung IRR :  
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……………………… (1) 
Untuk IRR dimana NPV = 0 sehingga :      
 
 
 
Keterangan : …………………. (2) 
- Ao =   Nilai sekarang pengeluaran investasi inisial atau aliran kas keluar 
 At   =    Arus kas nominal pada periode ke-t 
 Ặ    =    Arus kas tahunan yang sama besarnya (seragam) 
  i    =   tingkat suku bunga (IRR) 
  t    = periode 1,2,…,n 
 n    = Periode terakhir aliran kas yang diharapkan (umur proyek) 
    TPV   = Total Present Value 
Pada kasus arus kas tahunan yang seragam atau sama besar dari periode proyek 
awal sampai periode akhir proyek maka nilai sekarang tersebut dapat dihitung 
secara kumulatif dengan rumus : 
………………………(3) 
Dengan faktor diskon kumulatif adalah dfc = (1-( 1+i )-n ),  sehingga Rumus (1)  
dapat ditulis menjadi : 
NPV = -Ao+ Ặ (1- (1+i)-n   …………….….. (4) 
atau  NPV = -Ao +  Ặ  (dfc)  ………………. (5) maka untuk IRR , NPV = 0 
diperoleh  :    0 = -Ao +  Ặ  (dfc) 
Ao/ Ặ = dfc  , misalkan  dfc =X 
 0    = -Ao + TPV 
 
Ao   = TPV 
       
     n 
Ao =  ∑ At(1+i)-t 
        t=1 
TPV = Ặ (1- (1+i)-n 
 
NPV =  -Ao + TPV 
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Untuk Ao/ Ặ  adalah masa pengembalian modal (payback period) 
Dengan demikian IRR merupakan tingkat bunga dimana nilai faktor diskon 
kumulatifnya pada usia ekonmis proyek sebesar n tahun akan sama dengan masa 
pengembalian proyek (payback period) yang bersangkutan. Sehingga dari 
penurunan rumus tersebut maka didapat rumus interpolasi : 
 
 
 
Keterangan : 
p% = persen tingkat bunga yang lebih kecil dari perkiraan IRR 
q% = persen tingkat bunga yang lebih besar dari perkiraan IRR 
Δ1 = a-X,   Δ2 = a-b 
a  = faktor diskon kumulatif untuk p% pada n yang sesuai 
b  = faktor diskon kumulatif untuk q% pada n yang sesuai 
Tampilan melalui software Microsoft  Excel dapat dilihat pada gambar berikut: 
Gambar 8. Skema Perhitungan IRR melalui Microsoft Excel 
 
    Δ1 
IRR = p% +                 (q% - p%) 
               Δ2 
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Dengan menggunakan Microsoft Excel, pemecahan akan menjadi mudah, dimana 
langkah yang diperlukan adalah ; 
a. Dengan mencatat terlebih dahulu nilai arus kas dan proyeksi arus kas ke dalam 
lembar kerja mulai dari tahun ke–0  (masa pembangunan) sampai dengan 
tahun ke-n. 
b. Mencatat besarnya nilai WACC (weight average cost of capital) atau bunga 
kredit untuk mengitung IRR. 
c. Melakukan pencatatan terhadap perkiraan IRR  
d. Mencari nilai IRR dengan mengakumulasikan arus kas yang telah di 
presentvalue-kan pada gambar 8 di atas dilanjutkan dengan menekan tombol 
enter. 
 
3.5.3 Profitabiliy Index (PI) 
Profitability indeks menghitung perbandingan antara nilai sekarang 
penerimaan kas bersih di masa datang dengan nilai sekarang investasi (Gambar 9).  
 
 
 
Keterangan : 
PI = Profitabiliy indeks ( indeks kemampulabaan)  
Apabila profitability index lebih besar daripada satu (PI>1) maka rencana 
investasi tersebut dapat menguntungkan atau dapat dikatakan layak. Apabila 
egitupula sebaliknya (PI<1) maka rencana investasi dianggap tidak layak. 
Keterangan : 
  PV inflow 
PI =  
 PV Outflow 
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PV Inflow  = Aliran kas bersih penerimaan  
PV Outflow  = Aliran kas bersih pengeluaran  (investasi)  
 
3.5.4. Payback Period (PP)  
 Suatu periode yang diperlukan untuk menutup kembali pengeluaran 
investasi (initial cash investment) dengan menggunakan aliran kas dengan kata 
lain payback period merupakan rasio antara initial cash investment dengan cash 
inflow-nya yang hasilnya merupakan satuan waktu. Selanjutnya nilai ratio ini 
dibandingkan dengan maximum payback period yang dapat diterima atau nilai 
ekonomis proyek yang bersangkutan.  
Rumus : 
 
 
 
 
 
 
 
3.6. Analisis Sensitivitas 
 Suatu proyek pada dasarnya menghadapi ketidakpastian karena 
dipengaruhi perubahan-perubahan, baik dari sisi penerimaan maupun pengeluaran 
yang akhirnya akan mempengaruhi tingkat kelayakan suatu proyek. Sehubungan 
dengan hal tersebut perlu dilakukan suatu peninjauan kembali terhadap suatu 
analisa proyek untuk melihat pengaruh yang manjadi akibat keadaan yang 
berubah. Dalam penelitian ini analisis sensitivitas diperlukan untuk mengetahui 
 
         Total Investasi 
PP =    * 1 tahun 
        Cashflow/ tahun 
 
              Juml th ke-i * 12 bln –Kelebihan bulan 
PP =  
      12 Bulan 
 
 
      Arus kas positif pd Th ke-i 
Kelebihan Bulan =   
            Kelebihan kas pd Th ke-I bulan ke-i 
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besarnya pengaruh dari perubahan-perubahan, seperti perubahan tarif jasa 
pelanggan dan biaya operasional sebatas tingkat toleransi 5 persen dan 10 persen 
terhadap kelayakan investasi. Pengaruh dari variabel tersebut terhadap IRR 
nantinya dapat diukur berdasarkan 2 asumsi yaitu : 
a. Asumsi biaya operasional tidak berubah atau tetap, dengan harga jual turun 8 
persen (batas toleransi penurunan tarif jasa pelayanan). Pada tarif baru tersebut 
IRR proyek akan dihitung. 
b. Asumsi tarif jasa pelayanan tidak berubah (tetap) tetapi biaya operasional naik 
8 persen (batas toleransi kenaikan operasional) pada biaya operasional baru ini 
maka IRR dihitung. 
  
3.7. Definisi Operasional 
 Proyek adalah suatu kegiatan yang menggunakan sejumlah uang dan biaya 
dengan harapan akan memperoleh hasil atau manfaat yang bisa berarti produk. 
Analisis kelayakan investasi adalah suatu analisis yang membandingkan 
antara biaya-biaya dan manfaat untuk menentukan apakah suatu proyek investasi 
akan menguntungkan selama umur proyek. Manfaat yang dihitung adalah manfaat 
yang dapat diukur dari penghasilan dan nilai sisa. Penghasilan adalah nilai 
produksi yang diperoleh dari hasil perkalian jumlah produksi yang dihasilkan 
dengan tingkat harga. Nilai sisa merupakan nilai investasi pada akhir proyek yang 
didasarkan pada perhitungan penyusustan sesuai perkiraan umur investasi.  
Manfaat adalah segala sesuatu yang menambah pendapatan bagi proyek. 
Manfaat yang diperhitungkan dibatasi hanya pada manfaat yang dapat diukur 
(tangible benefit). Penerimaan proyek merupakan jumlah ARPU (Average 
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Registration per-User) setiap bulan dan jumlah tarif dari tarif connection, tagihan 
bulanan para pemakai, tarif lokal dan tarif antar operator yang berbeda. 
 Biaya adalah segala sesuatu yang mengurangi pendapatan bagi proyek. 
Arus biaya dibagi atas tiga kelompok biaya yaitu biaya investasi, biaya 
operasional dan biaya lain. Biaya operasional terdiri atas biaya tetap dan biaya 
variabel. 
 Analisis finansial adalah suatu analisa yang membandingkan biaya-biaya 
dengan manfaat untuk menentukan apakah suatu usaha akan menguntungkan atau 
tidak selama umur proyek. Umur proyek adalah jangka waktu pelaksanaan suatu 
proyek. Analisis Sensitifitas adalah penelaahan kembali suatu analisis untuk 
melihat pengaruh-pengaruh yang terjadi akibat keadaan yang berubah ubah. 
Tingkat diskonto adalah tingkat bunga yang dipergunakan untuk memperoleh 
pengaruh waktu terhadap manfaat bersih.  
 
3.8. Asumsi Asumsi 
 
Weight Average of Capital (WACC) adalah biaya rata-rata investasi yang 
digunakan untuk mengukur suatu investasi dikatakan layak atau tidak untuk 
dibiayai. WACC dihitung berdasarkan cost of debt dan cost of capital  
Average Rate of Return  adalah metode penilaian investasi yang mengukur 
seberapa besar tingkat keuntungan rata-rata yang diperoleh dari sutu investasi 
dengan cara membandingkan laba setelah pajak (EAT) terhadap rata-rata 
investasinya.  
Net Present Value adalah metode yang menghitung selisih antara nilai sekarang 
investasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih. Apabila Nilai 
sekarang penerimaan kas bersih atau NPV  lebih besar daripada nilai sekarang 
investasi maka bisnis investasi tersebut dianggap layak. 
 52
Base Net Present Value adalah nilai NPV proyek pada saat pryek tersebut didanai 
oleh 100 persen modal sendiri 
Internal Rate of Return (IRR) adalah tingkat balikan suatu invetasi dimana pada 
saat itu Net Present Value (NPV) adalah Nol. Suatu invetasi dikatakan layak 
apabila IRR lebih besar dari cost of capital yang diasumsikan. 
Profitability Index merupakan metode yang menghitung perbandingan antara nilai 
sekarang penerimaan kas bersih di masa yang akan datang dengan nilai sekarang 
investasi. Jika profitabilitas index lebih besar dari pada satu maka bisnis investasi 
tersebut dapat menguntungkan. 
Payback Period merupakan metode penilaian investasi dengan cara mengukur 
seberapa cepat suatu investasi dapat kembali. Dasar yang diperhitungkan adalah 
aliran kas (Cash Flow) bukan laba setelah pajak. Hasil yang diperoleh dinyatakan 
dalam satuan waktu. 
Analisis Sensitivitas adalah perubahan yang berdasarkan atas berbagai 
kemungkinan yang dapat diteliti dan yang menyebabkan adanya kemungkinan 
proyek tersebut masih dapat dikatakan layak.  
 IV. PROFIL DAERAH PENELITIAN 
 
4.1. Lokasi dan Letak Geografis  
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah salah satu propinsi dari 30 
propinsi di wilayah Indonesia dan terletak di pulau Jawa bagian tengah. DIY di 
bagian selatan dibatasi Lautan Indonesia sedangkan di bagian timur laut, tenggara, 
barat dan barat laut dibatasi oleh wilayah Propinsi Jawa Tengah yang meliputi : 
- Kabupaten Klaten di sebelah Timur Laut 
- Kabupaten Wonogiri di sebelah Tenggara 
- Kabupaten Purworejo di sebelah Barat 
- Kabupaten Magelang di sebelah Barat Laut 
 Posisi DIY yang terletak antara 7°33’ sampai dengan 8°12’ Lintang 
Selatan dan 110°00” sampai dengan 110°50’ Bujur Timur  tercatat memiliki luas 
3.185,30 km2 atau 0,17 persen dari luas Indonesia (1.890.754 km2) merupakan 
propinsi terkecil setelah Daerah Istimewa Ibukota Jakarta, yang terdiri atas : 
− Kabupaten Kulonprogo dengan luas 586,27 km2 (18,40 persen) 
− Kabupaten Bantul dengan luas 506,85 km2 (15,91 persen) 
− Kabupaten Gunung Kidul dengan luas 1.485,36 km2 (46,63 persen) 
− Kabupaten Sleman dengan luas 574,82 km2 (18,04 persen) 
− Kota Yogyakarta dengan luas 32,km2 (1,02 persen) 
Sebagian besar wilayah DIY terletak pada ketinggian antara 100 meter - 499 
meter dari permukaan laut yang tercatat sebesar 63,18 persen, ketinggian kurang 
dari 100 meter sebesar 31,56 persen, ketinggian antara 500- 999 meter sebesar 
4,79 persen dan di atas dari 1000 meter sebesar 0,47 persen. Propinsi DIY 
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beriklim tropis dengan curah hujan berkisar antara 7 mm sampai dengan 380 mm 
yang dipengaruhi oleh musim kemarau dan musim penghujan. 
 
4.2. Penduduk dan Tenaga Kerja 
  Berdasarkan hasil SUSENAS tahun 2003 jumlah penduduk D.I Yogayakrta 
tercatat 3.188.455 jiwa, dengan persentase jumlah penduduk perempuan 50,26 
persen dan penduduk laki-laki 49,74 persen. Menurut daerah, persentase jumlah 
penduduk kota mencapai 57,52 persen dan penduduk desa mencapai 42,48 persen.  
Pertumbuhan penduduk pada tahun 2003 adalah 1,61 persen relatif lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan pertumbuhan penduduk sebelumnya. Dengan 
luas wilayah 3.185,80 km2 kepadatan penduduk di Propinsi DIY adalah 1.007 
jiwa per km2.  
Tabel 7. Jumlah Penduduk dan PDB Propinsi DIY Tahun 1995 - 2004 
Tahun Juml. Penduduk  (Jiwa) 
PDB Konstan 
(Rp) Tahun 
PDB Konstan* 
(Rp) 
1995 2.912.611 5.013.253 2005 5.644.981 
1996 2.957.820 5.195.997 2006 5.720.376 
1997 2.984.303 5.378.525  2007 5.795.772 
1998 3.029.879 4.777.199 2008 5.871.188 
1999 3.052.100 4.824.446 2009 5.946.964 
2000 3.120.478 5.017.709 2010 6.021.960 
2001 3.120.144 5.182.544 2011 6.097.396 
2002 3.143.871 5.395.052 2012 6.172.752
2003 3.188.455 5.615.557 2013 6.248.148 
2004 3.257.000 5.902.600 2014 6.323.544 
Sumber : Bappeda Prop. DIY, 2004   * Angka dalam proyeksi 
 Berdasarkan hasil SUSENAS tahun 2003 persentase penduduk DIY umur 
10 tahun ke atas menurut kegiatan adalah sebesar 63,84 persen merupakan 
angkatan kerja dengan ketentuan 58,63 persen bekerja dan sisanya pencari kerja. 
Untuk yang bukan angkatan kerja dengan persentase 35,5 persen terdiri 19,05 
persen bersekolah, 11,69 persen mengurus rumah tangga dan yang lainnya 4,81 
 55
persen. Berdasarkan lapangan usahanya, penduduk yang bekerja pada sektor 
pertanian adalah 37,44 persen, perdagangan 19,75 persen, jasa atau services 17,15 
persen, industri 12,18 persen dan sisanya 18,64 persen di sektor-sektor lain. 
Tabel 8.    Penduduk Berumur 10 Tahun Keatas yang Bekerja Menurut Lapangan 
Usaha Utama di Propinsi DIY 
Lapangan Usaha Jumlah Penduduk Persentase (%) 
Pertanian                       606.547 37.44 
Pertambangan                          22.405 1.38 
Industri Pengolahan                       197.389 12.18 
Listrik, Gas, Air                           3.856 0.24 
Bangunan                         93.967 5.80 
Perdagangan Besar Eceran                       319.912 19.75 
Angkutan pergudangan dan 
komunikasi                         61.520 3.80 
Keuangan Asuransi Persewaan 
Bangunan Tanah Jasa Perusahaan                         34.817 2.15 
Jasa Kemasyarakat                       277.844 17.15 
Lainnya                           1.858 0.11 
T O T A L 
 
1.620.115 100 
Sumber : SUSENAS Propinsi DIY, 2003 
4.3. Pendapatan Regional Daerah Propinsi DI. Yogyakarta 
Produk Domesik Regional Bruto (PDRB) merupakan jumlah nilai tambah 
dari seluruh kegiatan ekonomi yang dilaksanakan di wilayah yang bersangkutan 
Perhitungan PDRB meliputi 9 (sembilan) sektor ekonomi yaitu : pertanian, 
pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, listrik, gas dan air bersih, 
bangunan, perdagangan, hotel dan restaurant, pengangkutan dan komunikasi, 
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan serta jasa-jasa.  
Dalam perhitungannya PDRB dibedakan atas 2 (dua) macam yaitu PDRB 
atas dasar harga berlaku dan PDRB atas dasar harga konstan. PDRB atas dasar 
harga berlaku adalah PDRB yang dihitung dengan menggunakan harga rata-rata 
pada tahun berjalan sehingga masih menghitung faktor inflasi di dalamnya. PDRB 
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atas dasar harga kostan adalah PDRB yang dihitung dengan menggunakan harga 
rata-rata pada tahun tertentu sebagai dasar misalnya tahun 1993 sehingga tidak 
dipengaruhi oleh inflasi, dan murni merupakan perkembangan produksi. 
PDRB tahun 2003 mencapai 18,84 trilyun rupiah atas dasar harga berlaku 
dan 5,615 trilyun rupiah atas dasar harga konstan (Tabel 7). Dengan demikian 
tercatat tumbuh sebesar 4,09  persen dibandingkan dengan keadaan pada tahun 
sebelumnya. Pertumbuhan sebesar ini sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan 
pertumbuhan sebelumnya yaitu sebesar 4,02 persen.   
Sedangkan, PDRB perkapita merupakan turunan dari hasil perhitungan 
PDRB yang umum digunakan sebagai pendekatan dari pendapatan perkapita. 
PDRB perkapita pada tahun 2003 mencapai 5,91 juta rupiah meningkat dari 5,28 
juta rupiah pada tahun sebelumnya. Kenaikan ini mencakup inflasi dan kenaikan 
jumlah penduduk. Secara ril (atas dasar harga konstan) PDRB perkapita 
meningkat 3,34 persen dengan pertumbuhan penduduk sebesar 0,72 persen 
sehingga hal ini menunjukkan adanya peningkatan pendapatan yang berimbas 
kepada peningkatan kesejahteraan penduduk DIY. 
Untuk pendapatan regional yang dihasilkan oleh masing-masing kabupaten 
di Propinsi DIY, besarnya variasi perbedaan konstribusi Kabupaten/ Kota 
terhadap PDRB Propinsi tahun 2003 (Gambar 9) dimana dapat dilihat bahwa 
PDRB perkapita kota Yogyakarta lebih besar 4 kali dari PDRB perkapita 
Kabupaten Kulonprogo, lebih besar 3 kali dari PDRB perkapita Kabupaten Bantul 
dan 2 kali lipat dari PDRB perkapita Kabupaten Sleman dan Gunung Kidul 
(Lampiran 2). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup berarti yang 
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secara langsung akan berakibat terhadap kinerja ekonomi Propinsi  DIY secara 
agregatif.  
Gambar 9. Perbandingan Tingkat Pendapatan Daerah per Kabupaten Tahun 2003 
Sumber Bappeda Prop. DIY , 2003 
 
 Berdasarkan gambar di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa porsi terbesar 
PDRB adalah dari Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta. Dalam hal ini berarti 
bahwa pengembangan jaringan telekomunikasi sebagai salah satu konsekuensi 
pengembangan ekonomi harus lebih dititikberatkan kepada 3 kabupaten yang 
relatif terbelakang. Hal ini terutama diarahkan untuk memberikan kemungkinan 
peningkatan produktivitas dari kegiatan yang sudah ada maupun memberikan 
ruang baru bagi kegiatan-kegiatan baru di 3 kabupaten tersebut.  
4.4. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang menunjang bagi DIY adalah ; (1). Adanya jalan 
yang menghubungkan satu kota dengan kota lainnya baik kota kecamatan, 
kabupaten maupun propinsi. (2). Sarana komunikasi yang memadai seperti 
sambungan telepon. telex dan sebagainya serta prasarana berupa alat transportasi 
yang menghubungkan antara kota. (3). Sarana berupa sambungan lisrik baik 
diperkotaan dan pedesaan. 
7,0%
17,2%
18,4%
29,9%
27,5%
Kabupaten Kulon Progo
Kabupaten Bantul
Kabupaten Gunungkidul
Kabupaten Sleman
Kota Yogyakarta
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a. Jalan  
Jalan merupakan sarana yang sangat penting untuk diperhatikan dalam 
mempelajari kemungkinan pendirian proyek di suatu daerah karena ketersediaan 
jalan menjamin kelancaran transportasi dan distribusi. Apabila dilihat menurut 
kondisi jalan maka sekitar 42.25 persen dalam kondisi baik sedangkan 36.50 
persen dalam kondisi yang sedang dan 21 persen dalam kondisi rusak. dimana 
kondisi jalan yang rusak ini banyak ditemukan di jalan kabupaten. 
Tahun 2003 dari 5.0556.6 km panjang jalan di Propinsi DIY (naik 2.79 
persen dibandingkan tahun 2002). Panjang jalan negara sekitar 3.13 persen. 
panjang jalan propinsi 13.65 persen dan panjang jalan kabupaten/kota mencapai 
83.22 persen. Dengan jenis permukaan 68.40 persen aspal. 14.92 persen kerikil. 
sisanya 13.78 persen tanah dan 2.9 persen lainnya yang tidak terperinci (BPS 
DIY. 2003). 
b. Transportasi  
Semakin meluasnya jaringan jalan di wilayah Kabupaten dan Kotamadya 
Yogyakarta dari tahun ke tahun memberikan dampak positif terhadap kelancaran 
transportasi di Kabupaten dan Kotamadya Yogyakarta yaitu dengan semakin 
meluasnya jangkauan jaringan transportasi ke daerah terpencil. 
Jenis transportasi yang ada di Propinsi DIY terdiri dari 2 kategori seperti 
angkutan darat dan udara. Transportasi darat dengan jenis angkutan umum yang 
ada berupa angkotan kota dan bis kota. Sedangkan sarana transportasi umum non 
kendaraan bermotor yang terdapat di Kota Yogyakarta adalah becak dan delman.  
Sarana transportasi udara yang terdapat di wilayah Yogyakarta antara lain 
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pelabuhan udara Adisucipto yang terletak di Kotabaru. Dalam penggunaannya 
arus transportasi udara mengalami kenaikan. 
Seiring dengan peningkatan jumlah penerbangan (32,5 persen dari tahun 
2002) jumlah penumpang datang juga mengalami kenaikan dari 479.709 orang 
menjadi 727.782 orang pada tahun 2003 atau mengalami peningkatan sebesar 51 
persen dari tahun sebelumnya. Begitupula dengan penumpang yang transit 
mengalami kenaikan sebesar 1,51 persen dari tahun sebelumnya (BPS DIY. 
2003).  
c. Listrik  
Usaha pemerataan pembangunan di wilayah Yogyakarta semakin 
meningkat. dengan dibangunnya beberapa jaringan listrik yang telah dapat 
dinikmati oleh hampir seluruh penduduk di pedesaan pada 4 Kabupaten. Jaringan 
listrik yang terdapat di wilayah kabupaten dan kotamadya Yogyakarta ini meliputi 
jaringan listrik kabel (PLN) dan diesel. Langganan yang menikmati jaringan 
listrik kabel terdiri dari rumah tangga. usaha. publik dan industri. 
d. Pos dan Telekomunikasi 
Pos dan telekomunikasi berguna memperpendek jarak dan waktu antar 
wilayah sehingga informasi dapat disampaikan secara cepat. Jaringan pos dan 
telekomunikasi yang terdapat di Propinsi DIY meliputi jaringan telepon. telegraf. 
surat dan wesel. Sumbangan subsektor komunikasi terhadap pendapatan daerah 
Propinsi DIY lebih kecil dibandingkan dengan sektor lainnya.    
Dewasa ini operator pelayanan telekomuniksai dilakukan baik oleh 
perusahaan milik pemerintah maupun swasta. seperti perusahaan PT Telkom. Tbk 
divisi regional IV untuk wilayah Jawa Tengah dan DIY.  
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Pada tahun 2003 jumlah sambungan telepon di DIY tercatat sebanyak 
127.957 SST. mengalami kenaikan sebesar 1.85 persen dibandingkan tahun 2002 
sebesar 125.630 SST (Tabel 9). Untuk melayani masyarakat yang tidak memiliki 
akses langsung. layanan telekomunikasi umum juga banyak tersedia. seperti 5.011 
wartel dan 909 telepon umum kartu serta 396 telepon umum koin yang tersebar di 
Kabupaten dan Kotamadya Yogyakarta . 
Tabel 9. Jumlah SST menurut Kapasitas Sentral untuk Prop.DIY 
Kabupaten 1998 1999 2000 2001 2002 2003 
Kulonprogo 1.720 1.920 1.920 1.920 1.920 1.920
Bantul 1.288 1.624 3.876 8.001 3.554 2.832
Gunungkidul 3.260 3.260 3.260 3.260 3.260 3.260
Sleman 15.728 15.852 20.580 25.945 25.114 28.020
Yogyakarta 105.266 109.770 103.380 98.275 91.782 91.925
Prop. DIY 127.262 132.426 13.3016 137.401 125.630 127.957
Sumber : PT. Telkom Divre IV, 2003 
4.5. Potensi Ekonomi Daerah Istimewa Yogyakarta  
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) bukanlah suatu wilayah yang dapat 
dikembangkan secara mudah. Banyak hambatan yang dihadapi oleh wilayah ini 
sehingga memberikan ruangan yang sempit bagi pengembangan di wilayah 
tersebut. Pertama, wilayah ini adalah suatu kawasan yg relatif sempit. Dengan 
area seluas 3.185,9 km2 maka wilayah ini merupakan wilayah yang tidak 
mempunyai alternatif pengembangan yang luas. Apalagi bila dilihat bahwa 
kawasan suburnya relatif terbatas (sekitar 65%). Ini memberikan pilihan yang 
semakin kecil untuk melaksanakan pengembangan yang bersifat ekstensif. Untuk 
kawasan yang relatif subur itupun masih terdapat hambatan lain yaitu adanya 
artefak atau benda-benda purbakala. Sehingga eksplorasi lahan yang bersifat 
pertanian harus dilaksanakan dengan hati-hati. 
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Kedua, wilayah ini mempunyai akses terhadap pasar regional maupun global 
DIY kurang menguntungkan. Dengan fasilitas pergerakan udara dan jalan raya 
maupun kereta api yang menghubungkan Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 
pasar global terbatas diperlukan modal komunikasi yang lebih baik untuk 
menciptakan daya saing DIY dibanding wilayah-wilayah lainnya.  
Namun, wilayah ini juga mempunyai potensi yang dapat diandalkan untuk 
dapat bersaing dengan wilayah lainnya. Propinsi DIY merupakan kawasan dengan 
tingkat literasi penduduk tertinggi di Indonesia. Selain itu wilayah ini juga 
mempunyai tingkat densitas pendidikan tinggi tertinggi di Indonesia. Jumlah 
perguruan tinggi yang banyaknya 123 buah dalam perkotaan Yogyakarta yang 
berjumlah sekitar 1,2 juta memberikan tingkat densitas 9.750 penduduk untuk 
setiap perguruan tinggi. Angka ini bila dibandingkan bahkan untuk standard rata-
rata jumlah penduduk untuk setiap Sekolah Dasar di Indonesia, masih lebih tinggi 
Standard rata-rata SD tersebut yang besarnya 10.000 jiwa/1 SD. 
Potensi lain yang juga cukup mendorong perkembangan DIY adalah latar 
belakang budaya sangat kuat dengan sejarah yang panjang. Sebagaimana 
diketahui bahwa wilayah ini merupakan lokasi yang perkembangannya dapat 
dirunut sampai dengan abad 15. Sebagai akibatnya DIY sudah dikenal sebagai 
tujuan wisata kedua setelah Bali pada skala lokal dan regional. Akibatnya adalah 
industri kerajinan yang berkembang sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
budaya dari keraton tersebut, mempunyai daya saing pada skala internasional. 
Gambaran lebih lanjut menunjukkan bahwa DIY merupakan propinsi yang 
secara rata-rata nasional mengalami penurunan ekonomi relatif lambat. Memang 
pada saat krisis ekonomi DIY mengalami kontraksi ekonomi. Namun demikian 
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pada saat itu, nilai kontraksinya masih lebih kecil dibandingkan dengan rata-rata 
yang dialami oleh propinsi lain di Pulau Jawa. Walaupun demikian kondisi 
pertumbuhan ekonomi DIY masih sangat kecil untuk menjadi salah satu kekuatan 
ekonomi Indonesia. Dengan keterbatasan yang ada dan potensi yang ada ternyata 
DIY belum mampu untuk tumbuh berkembang dengan cepat dan baik. Hal ini 
sangat berpengaruh kepada tingkat kesejahteraan masyarakatnya. 
Apabila dilihat dari Pertumbuhan Domestik Bruto (PDRB) pembangunan 
ekonomi Propinsi DIY mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Berdasarkan 
perhitungan PDRB atas harga konstan perekonomian Propinsi DIY tahun 2003 
sekitar 4.09 persen atau sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan PDRB tahun 
sebelumnya (Lampiran 2). Nilai tersebut menggambarkan potensi daerah dalam 
menghasilkan barang dan jasa. Jika dilihat maka pembangunan ekonomi di 
Propinsi DIY dapat dibagi dalam beberapa sektor seperti pertanian. perindustrian. 
jasa. pariwisata. pertambangan dan komunikasi (Gambar 10).   
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  Gambar 10. Persentase PDRB menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga 
Berlaku di Propinsi DIY. 2003 
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Saat ini momentum pertumbuhan ekonomi DIY lebih mengarah pada 
bentuk pengembangan tourist, trade dan investment (TTI). Hal ini dapat dilihat 
dari dibukanya Bandara Internasional Adisucipto yang bisa diterbangi langsung 
dari Kuala Lumpur dan Singapura. Bahkan dapat dikatakan bahwa DIY sudah 
mulai muncul menjadi pusat Jawa Selatan. Hal tersebut dapat dirasakan dari 
kondisi pergerakan penduduk dari luar DIY yang menuju DIY pada akhir liburan. 
Berdasarkan jenis plat mobilnya terlihat bahwa masyarakat dari Purwokerto dan 
Cilacap dibagian barat dan dari Madiun dan Pacitan dibagian timur, serta 
Temanggung, Wonosobo dibagian utara saat ini menggunakan Yogyakarta 
sebagai salah satu pusat pelayanan ekonominya. 
Berdasarkan kondisi di atas dan dengan melihat kendala dan potensi yang 
ada maka Yogyakarta akan dikembangkan menjadi salah satu pusat pertumbuhan 
di bagian selatan Jawa Tengah. Namun demikian, problem yang dihadapi oleh 
DIY adalah dari sisi komunikasi baik yang bersifat pergerakan maupun 
telekomunikasi. Tanpa adanya fasilitas dan prasarana yang memadai akan 
menyebabkan fungsi DIY sebagai pusat tersebut tidak akan terlaksana dan 
akibatnya akan berpengaruh kepada kemungkinan peningkatan peluang 
masyarakat dalam memperoleh akses income yang lebih baik. Oleh karena itu 
rasionale dari argumen diatas adalah : 
1. Propinsi DIY merupakan kawasan dengan fungsi utama sebagai pusat 
pendidikan, tourism, jasa dan industri handicraft yang sangat memerlukan 
jaringan komunikasi. Tanpa adanya jaringan komunikasi tersebut maka 
kegiatan yang diharapkan tidak akan dapat berkembang dengan baik. 
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2. Munculnya kegiatan pertanian yang bersifat agro industri dengan orientasi 
pasar juga membutuhkan jaringan komunikasi. Berbeda dengan pola pertanian 
yang sifatnya tradisional, pola pertanian yang berorientasi pasar mutlak 
membutuhkan jaringan komunikasi yang baik. Bahkan diharapkan adanya 
suatu network yang dapat secara terus-menerus memberikan informasi kepada 
petani dalam melaksanakan kegiatannya sehingga dapat melaksanakan 
antisipasi terhadap kemungkinan pergerakan demand dari pasar tersebut. 
3. Munculnya masyarakat pelajar dengan asal dari seluruh Indonesia juga 
menuntut adanya jaringan komunikasi. Pelajar yang saat ini tinggal di 
Yogyakarta sebagian terbesar (65% lebih) berasal dari seluruh Indonesia. 
Bahkan beberapa merupakan pelajar dari wilayah Asia Tenggara dan Timur 
Tengah yang membutuhkan komunikasi cukup tinggi dengan keluarganya di 
kampung halaman. 
4. Secara faktual saat ini terdapat daftar tunggu yang tinggi pada kawasan 
pinggiran kota akan sarana telekomunikasi. Banyak ditemui perumahan baru 
yang saat ini tidak dilengkapi dengan sarana tersebut. Bahkan saat ini mereka 
sudah mendaftarkan kepada PT. Telkom untuk mendapatkan sambungan baru. 
Namun demikian, sampai dengan saat ini sudah lebih dari 2 tahun tidak dapat 
dilayani oleh PT. Telkom. 
5. Posisi Yogyakarta yang menjadi salah satu kota dengan tingkat akses terhadap 
komputer tertinggi di Indonesia (Wawancara dengan Pemda DIY). Akses 
rumah tangga terhadap komputer di DIY adalah 16% atau lebih tinggi 
dibanding Jakarta yang hanya 5% dan Indonesia yang hanya 1%,dimana  
angka ini (16%) sebanding dengan kondisi Malaysia. Jumlah 16% ini 
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menuntut adanya jaringan Telekomunikasi yang handal karena sebagian 
terbesar penggunaan komputer tersebut dikaitkan dengan Internet. Ini dapat 
dilihat dari menjamurnya warung Internet  (Warnet).  
Dengan argumen diatas jelaslah bahwa kebutuhan akan jaringan 
telekomunikasi mutlak harus disediakan. Apalagi persyaratan bahwa suatu kota 
dunia yang mempunyai daya saing haruslah dilengkapi dengan sistem jaringan 
telekomunikasi yang handal1. Yang menjadi permasalahan adalah jenis 
sambungan telekomunikasi apakah yang akan dipergunakan.  
 
4.6. Perkembangan Teknologi Telekomunikasi  di Propinsi D.I. Yogyakarta 
Di bidang komunikasi dan telekomunikasi di Propinsi Yogyakarta di 
indikasikan oleh banyaknya jumlah pengiriman benda pos, jumlah telepon 
pengguna berbayar dan kualitas penyelenggaraan telekomunikasi.  
Pengiriman benda pos dalam negeri tahun 2003 mencapai 65.302.316 
sedangkan benda pos yang diterima tercatat sebesar 67.935.987. Sedangkan untuk 
luar negeri pos kirim tercatat sebanyak 18.514.164 dan pos terima 2.881.204 
lembar. Total diterima adalah sebesar 5 persen atau lebih besar dari yang dikirim. 
Nilai wesel pos yang dikirim pada tahun 2003 tercatat sebesar 213.08 
Milyard Rupiah sedangkan nilai wesel pos yang diterima sebesar 291.68 Milyard 
Rupiah atau 136.89 persen dari total nilai wesel pos yang dikirim. 
Telekomunikasi yang berguna memperpendek jarak dan waktu antar 
wilayah sehingga informasi dapat disampaikan secara cepat. Dewasa ini operator 
                                                 
1 Fu-chen Lo dan Yue-man Yeung, “Emerging World Cities in Pacific Asia”, 
United Nation University Press, New York; 1996. Hal. 48-51.  
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pelayanan telekomunikasi dilakukan baik oleh perusahaan milik pemerintah 
maupun swasta.  
Menurut cakupan data yang bersumber dari PT Telkom Divre IV Jawa 
Tengah dan DIY. Tahun 2003. jumlah sambungan telepon di Propinsi DIY 
tercatat sebanyak 127.957 SST. mengalami kenaikan sebesar 1,85 persen 
dibanding tahun 2002 yang sebanyak 125.630 SST. Sedangkan jumlah pulsa 
tercatat sebanyak 721.712 juta (dinas 16,70 persen dan langganan 83,30 persen) 
atau turun sekitar 10,87 persen dari tahun 2002 yang mencapai 809,73 juta pulsa. 
  Untuk melayani masyarakat yang tidak memiliki akses langsung. layanan 
telekomunikasi umum juga banyak yang tersedia. Tercatat sebanyak 5.011 wartel 
(79,34%). 909 telepon umum kartu (14,39%) serta 396 telepon umum koin 
(6,27%). Fasilitas umum tersebut pada tahun 2003 mengalami penurunan sebesar 
0,99 persen dari tahun sebelumnya (Tabel 10). 
Tabel. 10.  Jumlah Tempat Pelayanan Telepon Umum menurut Jenisnya di Prop. DIY 
Kabupaten Wartel Kios Pon 
Telepon Umum 
Kartu 
Telepon Umum 
Koin Total 
Jumlah  % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
Kulonprogo 123 82.55 22 13  12 8,05 14 9.32 149 100.00
Bantul 184 96.34  12 6  5 0,5 7 3.66 208 100.00
Gunung Kidul 135 93.75  22 13  10 1,1 9 6.25 196 100.00
Sleman 534 89.9  30 5 13 2.19 47 7.91 624 100.00
Yogyakarta 4035 76.86  1242 19 896 17.07 319 6.08 6492 100.00
TOTAL  
Prop. DIY 2003 5011 79.34  1328  17,31 909 14.39 396 6.27 7671 100.00
2002 1456 22.82 3283 51.47 1176 18.44 464 7.27 6379 100.00
2001 1258 21.49 2936 50.15 1143 19.53 517 8.83 5854 100.00
Sumber : PT Telkom Divre IV Jawa Tengah dan DIY. 2001-2003 
Kemudian, perkembangan teknologi telekomunikasi di Propinsi DIY 
sudah merambah ke penjuru aspek baik ekonomi, industri, rumah tangga, 
pendidikan, social maupun budaya. Apabila dilihat dari segi rumah tangga dan 
industri, konsentrasi pelayanan jaringan telepon lebih berada di wilayah 
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perkotaan. Untuk wilayah pinggiran atau wilayah pedesaan, kondisinya masih 
sangat kurang. Kondisi eksisting menunjukkan adanya ketidak seimbangan antara 
penyediaan jaringan telepon di wilayah perkotaan dibandingkan wilayah pedesaan 
(Bappeda Prop. DIY, 2004). 
Wilayah perkotaan seperti Yogyakarta bahkan penyediaan jaringan telepon 
sudah mencapai nilai 42 persen bahkan sudah ada yang diatas 62 persen dari 
perumahan yang ada. Ini menunjukkan bahwa untuk wilayah perkotaan, kecuali 
yang dibawah nilai 20 persen, keperluan untuk meningkatkan jaringan telepon 
sudah tidak mendesak lagi. Hal tersebut apabila dilihat dengan asumsi tidak 
terjadi konflik dengan kebutuhan penyediaan untuk kegiatan usaha yang mana di 
beberapa kecamatan dalam kota Yogyakarta tersebut cukup tinggi. Namun, untuk 
wilayah pinggiran kota atau bahkan di wilayah pedesaan kebutuhan untuk 
penyediaan jaringan telepon sangat terdesak (Tabel 11). 
Tabel 11. Kondisi Kebutuhan Jaringan Tetap Telepon  di Prop. DIY, 2003 
Kecamatan Jumlah Keluarga 
Jumlah 
Telepon 
% Telp/ 
Keluarga 
Potensi ke 
10% 
Potensi ke 
20% 
Kab. Kulon Progo 
Kab. Bantul 
Kab. Gunung Kidul 
Kab. Sleman 
Kab. Yogyakarta 
94.031 
193.518 
143.408 
220.540 
103.516
1.713 
6.703 
1.773 
11.784 
25.837
1,82 
3,46 
1,12 
5,34 
24,96
7.690 
14.073 
13.990 
11504 
0 
17.093
31.999
29.753
32.324
0
Prop. DIY 755.013 47.812 6,22 47.257 111.168
Sumber : Bappeda Prop. DIY, 2003 
 Dengan melihat kebutuhan untuk mencapai 20 persen perumahan terlayani 
saja, DIY membutuhkan tambahan sambungan sejumlah 111.000 SST. Bila 
kemudian dilihat bahwa kebutuhan untuk wilayah perkotaan yang sudah lebih 
bersifat urban , kebutuhan tidak lagi bernilai 20 persen namun disesuaikan dengan 
sasaran kebutuhan perkotaan Asia yaitu sebesar 37 persen, maka untuk kota 
Yogyakarta, kebuthannya  masih cukup tinggi yaitu 14.000 SST. Hal ini berarti 
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bahwa untuk memenuhi kebutuhan jaringan telepon di wilayah DIY adalah 
sebesar 125.000 SST dan akan terjadi tambahan yang berarti pada tahun 
berikutnya. 
 Mengingat  bahwa manfaat jaringan teelepon tetap tanpa kabel (CDMA) 
bagi keperluan ekonomi tidak dapat dipisahkan dari sisi pengembangan ekonomi 
rakyat atau usaha kecil, maka perlu diperhatikan sebaran kegiatan ekonomi rakyat 
di wilayah DIY yang dikaitlkan dengan ketersediaan jaringan telepon tetap. 
Tabel 12. Kondisi Jaringan Telepon Tetap dan Kegiatan usaha di DIY, 2003 
Kabupaten Jumlah Telp. Sal. Tetap 
Jumlah 
Wartel 
Jumlah 
Kegiatan Usaha 
Jumlah 
Industri Kecil 
Kab. Kulon Progo 
Kab. Bantul 
Kab. Gunung Kidul 
Kab. Sleman 
Kab. Yogyakarta 
1.713 
6.703 
1.773 
11.784 
25.837
161 
403 
152 
498 
633
4.428 
9.388 
6.086 
11.761 
7.914
5.654
11.935
8.511
9.161
1.517
Prop. DIY 47.812 1847 39.577 36.778
Sumber : Bappeda Prop. DIY, 2003 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa kebutuhan jaringan telepon untuk dapat 
memenuhi kebutuhan perekonomian baik yang berada di wilayah perkotaan 
maupun dipedesaan masih sangat besar. Secara agregatif dapat dilihat bahwa 
kebutuhan jaringan telepon tetap untuk seluruh wilyh DIY adalah lebih dari 
25.000 SST. 
Apabila dilihat dari sebaran untuk kabupaten dan kota di Propinsi DIY 
menunjukkan bahwa kota Yogyakarta relative sudah lebih terpenuhi dibandingkan 
dengan kabupeten. Kota Yogyakarta dengan penyediaan sambungan sejumlah 
25.837 SST masih relative dapat memenuhi kebutuhan kegiatan usaha yang 
jumlahnya adalah sebesar 9.431 buah. Sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh 
langsung adanya CDMA bagi peningkatan kegiatan usaha di kota Yogyakarta 
kurang begitu dirasakan.  
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Namun demikian dengan melihat kondisi yang ada, jumlah kebutuhan 
terhadap jaringan telekomunikasi untuk kegiatan usaha kecil di Yogyakarta masih 
dapat berkembang sekitar 4.000 SST. Hal ini dapat dilihat dari sebaran kegiatan 
sert tingkat penyerapn sambungn telepon untuk rumah tangga. Saat ini dapat 
dikatakan lebih dari jumlah sambungan yang ada hanya sekitar 5.000 SST dan 
dipergunakan untuk kegiatan usaha. Sehingga, kegiatan usaha di kota Yogyakarta 
masih membutuhkan sambungan telepon sebesar 4.000 SST lagi. 
 Untuk kabupaten Sleman tingkat kebutuhan mencapai lebih dari 10.000 
SST guna mendukung kegiatan usaha kecil. Sedangkan, kabupten Bantul masih 
kekurangan sekitar 14.000 SST dan untuk Kabupaten Gunung kidul serta Kulon 
Progo masing-masing membutuhkan 8.000 SST sampai dengan 12.000SST. 
Sehingga, dari gambaran tersebut, jelas bahwa penyediaan jaringan telekomuniksi 
merupakan suatu kebutuhan tidak hanya ditinjau dari kebutuhan riil namun juga 
ditunjau dari kebutuhan global terhadap terciptnya interkoneksi antar wilayah di 
Indonesia. 
  V. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
5.1. Sejarah Berdirinya PT Jogja Telpun Cerdas 
 PT Jogja Telpun Cerdas (JTC) berdiri sesuai dengan legalitas akte pendirian 
Perseroan Terbatas PT. Jogja Telpun Cerdas No. 1 pada tanggal 1 September 2004. 
Perusahaan ini sudah terdaftar pada BAPEPAM nomor 515/PM/STTD-N/2002 dan 
memiliki surat izin usaha perdagangan (SIUP) besar no. 29/12-05/PB/XII/2004 
dengan jenis kegi  atan usaha perdagangan jasa terutama pada bidang usaha 
telekomunikasi.  
Sejarah berdirinya PT JTC dilatarbelakangi dengan adanya kepentingan akan 
jaringan telekomunikasi untuk mendukung aktivitas masyarakat di Propinsi DIY. 
Berkaitan dengan permintaan jumlah layanan sambungan telepon yang belum 
terpenuhi, PT Indonesia Satelit Tbk (Indosat) dengan Pemerintah Provinsi (Pemprov) 
Yogyakarta sepakat melakukan kerja sama mengembangkan jaringan komunikasi 
nirkabel (fixed wireless) sebanyak 200.000 satuan sambungan telepon (SST). 
Sehingga, pada tanggal 5 Januari tahun 2003 kedua belah pihak beserta satu 
perusahaan swasta, PT Citra Amanda Perwira (CAP) menandatangai kesepakatan 
kerjasama tersebut dan membentuk perusahaan KSO PT JTC.  
Kerjasama tersebut dimaksudkan untuk menyediakan layanan lokal, 
Sambungan Langsung Jarak Jauh (SLJJ), dan Sambungan Langsung Internasional 
(SLI) untuk masyarakat Yogyakarta yang akan beroperasi 1 tahun setelah masa 
pembangunan September 2005. Kemudian, untuk kegiatan penyelenggaraan jaringan 
tetap lokal tanpa kabel tersebut meliputi pembangunan jaringan komunikasi, 
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pengoperasian dan pemeliharaan serta pemasaran atau penjualan (marketing dan 
sales). Khusus dalam pembangunan, diharapkan di bulan September 2005 sudah 
dapat dibangun jaringan komunikasi berbasis code multiple division access (CDMA) 
2000-1X, yang akan dilakukan melalui pola bagi hasil (PBH) antara Indosat, 
Pemprov Yogyakarta, PT Jogja Telpun Cerdas, dan PT Cipta Amanda Perwira. 
Pendirian PT. JTC juga dimaksudkan untuk mendanai pembangunan jaringan 
dan infrastruktur, juga berpartisipasi dalam aspek operasional proyek dan 
mengalihkan kepemilikan dari aset infrastruktur telekomunikasi kepada Indosat di 
akhir masa bagi hasil nanti. Berdasarkan asumsi perhitungan, masa bagi hasil 
direncanakan sekitar 10 tahun dan dapat diperpanjang hingga dua tahun.  
Melalui proyek pembangunan dan pengembangan jaringan ini diharapkan 
akan memberi alternatif layanan komunikasi yang berkualitas dan terjangkau, sesuai 
dengan tujuan Indosat turut meningkatkan penetrasi layanan telekomunikasi.  
 
5.2. Visi dan Misi Perusahaan  
Sebagai perusahaan penyelenggara jasa jaringan telekomunikasi tentunya PT 
JTC memiliki visi dan misi perusahaan sebagai landasan dan acuan perusahaan 
tersebut melangkah. 
Visi perusahaan adalah menjadi perusahaan penyelenggara jasa jaringan 
telekomunikasi tetap lokal (fixed wireless access) yang memberikan layanan dengan 
mutu infrastruktur terbaik di daerah Propinsi DIY. Sedangkan misi perusahaan adalah 
untuk mengembangkan konstruksi jaringan dan infrastruktur layanan telekomunikasi 
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Indosat dengan baik serta menjadi mitra KSO Indosat dalam pengoperasian jasa 
telekomunikasi di Propinsi DIY. 
Untuk PT Indosat sebagai mitra KSO dari PT JTC memiliki visi dan misi 
perusahaan seperti : To become the leading cellular / wireless focused, fully 
integrated telecommunication network and services provider in Indonesia. Dan 
misinya terdiri atas : 
• To provide and develop innovative and quality products, services, and 
solutions, which offer the best value to our customers  
• To continuously grow shareholder values  
• To provide better quality of life to our stakeholde 
5.3. Aspek Hukum, Legalitas dan Kepemilikan Saham Perusahaan  
 Perusahaan didirikan berdasarkan akte pendirian perseroan terbatas PT. JTC 
No. 1 tanggal 1 September 2004 dan dihadapan Muchamad Agus Hanafi, SH dari 
kantor Notaris dan Pembuat Akta Tanah Jl Atmosukarto No. 11 Kota Baru, 
Yogyakarta terdaftar pada BAPEPAM No. 515/PM/STTD-N/2002 dengan SIUP No. 
29/12-05/PB/XII/2004, Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 120516401129 berlaku 
sampai dengan tanggal 21 Desember 2009 yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kota 
Yogyakarta Dinas Perekonomian dan dengan Nomor Pokok Wajib Pajak 02.265.471 
9-541.000 dari Departemen Keuangan RI Dirjen Pajak, Kantor Wilayah Jawa Bagian 
Tengah II Kantor Pelayanan Pajak Yogyakarta I dan dikeluarkan pada tanggal 15 
Oktober 2004. 
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Perusahaan juga didirikan dengan modal dasar Perseroan berjumlah 5 Milyard 
Rupiah dan terbagi atas 50.000 saham dengan masing-masing bernilai nominal 
sebesar 100.000 Rupiah. Dari modal tersebut telah ditempatkan oleh para pembeli 
dalam kepemilikan saham sebagai berikut : 
Tabel  13. Pemegang Saham, Jumlah Saham dan Nilai Saham PT JTC. 
 
Kemudian, sejumlah saham yang masih dalam simpanan (37.500 lembar saham) 
akan dikeluarkan oleh Perseroan menurut keperluan modal Perseroan, dengan 
persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) .  
 
5.4. Aspek Manajemen dan Struktur Organisasi Perusahaan  
5.4.1. Aspek Manajemen  
Dalam aspek manajemen PT JTC, terdapat beberapa elemen yang selalu 
diperhatikan terutama untuk menunjang keberhasilan perusahaan KSO ini di masa 
mendatang. Adapun elemen-elemen itu adalah : 
1. Evaluasi Kemampuan Manajemen  
Kemampuan manajemen erat sekali kaitannnya dengan skala perusahaan. 
Artinya semakin besar suatu perusahaan semakin banyak personalia serta lebih 
kompleks permasalahannya yang akhirnya lebih dibutuhkan kemampuan manajemen. 
Pada perusahaan yang masih kecil, kemampuan teknis lebih diperlukan daripada 
NO Pemegang Saham Jumlah Saham (lembar) Nilai Total (Rp) 
1. 
2. 
Pemda DIY 
PT Cipta Aman Perwira 
10.625
1.875
1.062.500.000
187.500.000
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kemampuan manajemen namun sebaliknya semakin besar perusahaan maka 
kemampuan manajemen semakin diperlukan.  
Begitupula halnya dengan pimpinan perusahaan pada perusahaan yang masih 
kecil harus mempunyai kemampuan teknis hal ini dikarenakan pemimpin yang 
bersangkutan juga harus menangani secara langsung sebagian dari pekerjaan-
pekerjaan teknis. Untuk perusahaan yang berskala besar maka pemimpin perusahaan 
memiliki pekerjaan yang lebih efektif dan efisien untuk mengerahkan kemampuannya 
mengendalikan para karyawan daripada menangani langsung alat-alat dan mesin-
mesin. 
 Sebagai perusahaan KSO PT JTC dalam meningkatkan kemampuan 
manajemen perusahaannya memerlukan tahapan cukup panjang dan memerlukan 
waktu yang lama. Sehingga, evaluasi manajemen bagi PT JTC harus menjadi 
perhatian yang serius. Bentuk organisasi suatu gagasan usaha milik PT JTC 
sebenarnya tidak begitu relevan dengan layak atau tidaknya gagasan usaha, karena 
bentuk organisasi suatu gagasan usaha pada dasarnya masih merupakan suatu rencana 
yang dapat dirubah dan dikembangkan sesuai kebutuhan.  
Namun demikian, pengetahuan tentang rencana organisasi suatu gagasan usaha 
perlu dipelajari lagi khususnya dalam bidang tenaga-tenaga manajemen. Karena 
kemampuan untuk mengisi jabatan manajemen mempengaruhi layak atau tidaknya 
suatu gagasan usaha rencana organisasi sehingga menentukan kuantitas dan kualitas 
dari tenaga-tenaga manajemen. Apabila dengan perubahan tetap tidak mampu 
merekrut tenaga-tenaga manajemen yang handal maka gagasan usaha dapat dikatakan 
kurang layak jika dipandang dari sudut manajemen. 
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2. Kebutuhan Tenaga Kerja 
Kelayakan suatu gagasan usaha apabila ditinjau dari sudut organisasi dan 
manajemen dipengaruhi oleh kemampuan untuk mengisi jabatan dalam bidang 
manajemen, terutama pada saat perusahaan baru didirikan. Hal ini dilatarbelakangi 
oleh beratnya tantangan yang akan dihadapi perusaahan di awal pendirian. Sehingga 
diperlukan tenaga-tenaga manajer yang tidak hanya mempunyai kemampuan 
manajemen yang baik namun juga mempunyai dedikasi yang tinggi.  
Oleh karena itu, sejak awal seorang pengusaha sudah harus memikirkan 
jabatan top manajer dan berbagai alternatif yang mungkin ditempuh. Kebutuhan di 
dalam pengisian jabatan top manajer, dapat dikemukakan menjadi dua alternatif 
yaitu: 
a. Pengisian Jabatan Top Manajer oleh Pemilik. 
Perusahaan cenderung memilih pemilik atau pemegang saham untuk mengisi 
jabatan top manajer. Alasannya seorang pemilik atau pemegang saham 
cenderung mempunyai dedikasi dan kepentingan yang lebih besar dari 
kesinambungan perusahaan dibandingkan dengan orang luar. 
b. Pengisian Jabatan oleh Manager Personalia. 
Apabila di antara pemilik atau pemegang saham dianggap kurang mempunyai 
kemampuan manajemen untuk menduduki jabatan top manajer, maka alternatif 
lain adalah perusahaan dapat mengangkat seorang manajer profesional untuk 
mengisi jabatan tersebut. Dalam hal ini seleksi harus dilakukan secara ketat 
tidak hanya terhadap kemampuan manajemennya namun juga dedikasi dan 
tanggung jawabnya. Selain pengisisan jabatan top manajer, perusahaan  juga 
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harus mampu mengisi tenaga manajemen yang lain seperti manajer keuangan, 
manajer produksi, manajer pemasaran dan sebagainya.  
Adapun kebutuhan tenaga kerja untuk proyek pembangunan jaringan 
telekomunikasi ini diisi dengan beberapa tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tidak 
langsung. Tenaga kerja tidak langsung merupakan orang yang menjabat sebagai staf 
di dalam perusahaan. Sedangkan tenaga kerja lansung merupakan orang yang 
berhubungan langsung dengan proyek jaringan telekomunikasi tersebut (Tabel 14). 
Tabel 14. Perincian Tenaga Kerja Tidak Langsung Proyek Pembangunan Jaringan 
Telekomunikasi Berbasis CDMA, Propinsi DIY 
NO. Jenis Pekerjaan Jumlah Tenaga Kerja (orang) 
1. Komisaris 3 
2. Direktur 3 
3. Sekretaris Eksekutif 1 
4. Manajer 5 
5. Staf 96 
Sumber : Wawancara dengan pihak Manajemen PT JTC, 2005  
5.4.2. Tolak Ukur Kemampuan Manajemen 
Mengukur kemampuan manajemen adalah penting bagi PT JTC karena bobot 
suatu studi kelayakan ini juga bergantung pada kejelasan tentang menentukan tolak 
ukur kemampuan manajemen yang ada pada perusahaan. Tolak ukur ini diajukan 
kepada personalia manajemen tingkat atas dan manajemen tingkat menengah, yang 
terdiri atas ; 
a. Kepemimpinan dalam arti luas 
b. Kemampuan komunikasi ke dalam dan ke luar 
c. Mempunyai wawasan yang luas terutama yang berkaitan langsung maupun tidak 
langsung dengan bidangnya. 
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Sedangkan syarat-syarat pendukung Kemampuan Manajemen agar dapat terpenuhi 
sesuai dengan tolak ukurnya, PT JTC juga memperhatikan: 
a. Pendidikan  
Manajemen pendidikan merupakan syarat pendukung kemampuan manajemen 
seseorangan, karena dalam batas-batas tertentu kemampuan manajemen dapat 
ditingkatkan dengan jalan mempelajari fungsi dan prinsip manajemen melalui 
pendidikan. Pendidikan tersebut dapat meningkatkan kemampuan berfikir logis, 
kritis dan sistematis bagi para karyawan. Adapun tingkat pendidikan bagi para 
karyawan dan pengurus perusahaan PT JTC minimal setingkat dengan SMU/ 
STM (Tabel 15). 
   Tabel 15. Perincian Tingkat Pendidikan Para Pengurus,Tenaga Kerja  PT JTC 
NO. Tingkat Pendidikan Jumlah Tenaga Kerja (orang) 
1. Strata 2 5 
2. Strata 1 24 
3. D3 60 
4. D2 0 
5. D1 9 
6. SMU/ STM 10 
Sumber : Wawancara dengan PihakManajemen PT Jogja Telpun Cerdas, 2005. 
b. Pengalaman  
Faktor pengalaman merupakan hal yang tidak terabaikan karena semakin banyak 
seseorang dengan pengalamannya semakin banyak pula pelajaran yang 
diperolehnya terutama dibidang yang bersangkutan. Untuk faktor pengalaman, PT 
JTC memiliki sumber daya manusia yang berpengalaman di bidang 
telekomunikasi, sebagian dari mereka ada yang pernah bekerja di Indosat maupun 
Telkom.  
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c. Prestasi 
Pendidikan dan pengalaman yang cukup juga merupakan dukungan yang cukup 
besar terhadap kemampuan manajemen sebab dengan itu semua diharapkan 
prestasi kerjanya akan tinggi. Riwayat prestasi dalam jabatan/ pekerjaannya 
banyak mendukung kemampuan manajemennya. Prestasi seseorang pada 
umumnya tercermin dalam reputasi. Sehingga, seorang manajer yang memiliki 
reputasi yang baik akan diincar oleh perusahaan lain. 
 
5.4.3. Struktur Organisasi PT Jogja Telpun Cerdas 
Faktor-faktor produksi seperti alam, tenaga kerja, modal dan ketrampilan 
memerlukan pengelolaan yang baik agar dapat berproduksi dengan optimal. 
Pengelolaan yang baik hanya dapat dilakukan oleh tenaga manajemen yang 
memahami seluk-beluk proyek yang bersangkutan serta memiliki dedikasi dan 
motivasi yang tinggi untuk mengembangkannya. Management yang menangani 
operasionalisasi suatu proyek terdiri dari orang yang memiliki jabatan-jabatan 
tertentu dan terkordinasi dalam suatu kumpulan tugas yang merupakan bagian dari 
tugas-tugas pengelolaan proyek secara keseluruhan. Tugas pokok dalam suatu 
perusahaan mencakup tugas teknis, tugas administrasi umum, dan hubungan 
masyarakat. 
Struktur organisasi dipersiapkan seefisien mungkin dan didasari oleh fungsi-
fungsi untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu meningkatkan kegiatan perekonomian 
dan pengembangan sumber daya khususnya di wilayah propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta.  
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 Struktur organisasi untuk perusahaan pelaksanaan operasional seperti PT JTC 
dibentuk dalam 2 tahap yang diawali dengan susunan organisasi selama masa 
pembangunan dan susunan organisasi masa operasional. Adapun tujuan dari masing-
masing tahapan tersebut, secara berturut-turut: 
- Agar pelaksanaan pembangunan proyek dapat terlaksana dengan baik maka 
diperlukan pengembangan organisasi pelaksanaansehingga dapat memberikan 
kejelasan tentang tugas dan tanggung jawab personil yang terlibat. Masa 
konstruksi untuk sejumlah unit yang disetujui adalah 3 tahun terhitung pada saat 
penandatanganan perjanjian kerjasama operasi (KSO).  
- Untuk menunjang lancarnya tugas rutin seiap hari dan tercapainya efisiensi kerja 
yang maksimal selama perjanjian kerjasama operasi berlangsung maka harus 
didukung oleh struktur organisasi yang jelas. Adapun struktur organisasi untuk 
PT JTC terdiri atas Board of Director, Board of Commisioners, manajer dan para  
staf  atau karyawan 
Berdasarkan Akte Pendirian Perseroan Terbatas PT Jogja Telpun Cerdas No. 1 
tanggal 1 September 2004 dihadapan Muchamad Agus Hanafi, SH dari Kantor 
Notaris dan Pejabat Pembuat Akte Tanah dengan terdaftar di Bapepem no. 
515/PM/STTD-N/2002 maka susunan pengurus perusahaan adalah : 
1. Komisaris Utama  : Ir. Bambang Susanto Priyohadi 
2. Komisaris   : Laksono Nugroho 
3. Direktur Utama  : Drs. H. Mudjono Nor Adnan 
4. Direktur   : Drg. Harijadi 
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  Proyek Pembangunan Jaringan Telekomunikasi ini dirancang memiliki struktur 
organisasi seperti pada Gambar 11. Bentuk organisasi yang digunakan adalah bentuk 
organisasi secara line (lurus). Pada bentuk ini kekuasaan dan tanggung jawab berjalan 
dari pimpinan sampai ke bawah, yaitu  
 
 
Gambar 11. Struktur Organisasi PT Jogja Telpun Cerdas 
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5.4.4. Tugas dan Tanggung Jawab   
5.4.4.1. Tugas dan Tanggung Jawab Board of Directors (BOD) 
  Susunan dari BOD terdiri atas Direktur Utama, Direktur Administrasi dan 
Keuangan, Direktur Teknik dan Operasi serta Direktur Pemasaran memiliki 
kemampuan dalam bidang manajemen dan teknik informasi dengan kualifikasi 
sebegei berikut : 
- Berlatar belakang pendidikan sarjana 
- Memiliki pengalaman minimal 5 tahun di bidangnya 
- Memiliki kemampuan memimpin, bertanggung jawab dan mampu mengambil 
  keputusan dengan cepat dan tepat. 
Adapun tugas dan tanggungjawab sebagai BOD adalah sebagai berikut: 
- Bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan tugasnya untuk kepentingan 
perseroan dalam mencapai maksud dan tujuannya. 
- Setiap anggota direksi wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab 
menjalankan tugasnya dengan mengindahkan peraturan perundangan yang 
berlaku. 
- Direksi berhak mewakili perseroan di dalam dan di luar pengadilan tentang 
segala hal dan dalam segala kejadian mengikat perseroan dengan pihak lain, 
baik yang mengenal kepengurusan maupun kepemilikian akan tetapi dengan 
pembatasan bahwa untuk meminjam atau meminjamkan uang atas nama 
Perseroan dan mendirikan suatu usaha baru atau turut serta pada perusahaan 
lain baik di dalam maupun di lar negeri harus dengan persetujuan komisaris. 
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- Perbuatan hukum untuk mengalihkan, melepaskan hak atau menjadikan 
jaminan hutang seluruh dan sebagian besar harta kekayaan Perseroan dalam 
satu tahun buku baik dalam satu transaksi atau beberapa transaksi yang berdiri 
sendiri ataupun yang berkaitan satu sama lain harus mendapat persetujuan 
Rapat Umum Pemegang Saham yang dihadiri atau diwakili para pemegang 
saham yang memilki paling sedikit ¾ (tiga perempat) bagian dari jumlah 
seluruh suara yang dikeluarkan secara sah dalam rapat. 
- Perbuatan hukum untuk mengalihkan atau menjadikan sebagai jaminan utang 
atau melepas hak atas harta kekayaan Perseroan sebagaimana dimaksud dalam 
ayat 4 wajib pula diumumkan dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang beredar di tempat kedudukan perseroan paling lambat 30 
(tigapuluh) hari terhitung sejak perbuatan hukum tersebut. 
- Direktur utama berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi 
serta memiliki Perseroan.  
- Dalam hal direktur utama tidak hadir atau berhalangan karena sebab ataupun 
juga, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada Pihak ketiga maka boleh salah 
seorang anggota Direksi atau variasi lainnya  berhak dan berwenang bertindak 
untuk dan atas nama Direksi serta mewakili Perseroan. 
- Direksi berhak mengangkat seorang atau lebih sebagai wakil atau kuasanya 
dengan memeberikan kepadanya kekuasaan yang diatur dalam surat kuasa. 
- Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota Direksi ditetapkan oleh Rapat 
Umum Pemegang Saham dan wewenang tersebut oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham dapat dilimpahkan kepada Komisaris. 
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5.4.4.2. Tugas dan Tanggung Jawab Board of Commisioners (BOC) 
 Susunan dari BOC terdiri atas Komisaris Utama serta Komisaris lainnya yang 
masing masing terdiri atas satu orang dari P/S untuk pemegang saham yang 
mempunyai kelipatan minimal saham 15%. 
 Aturan dalam lingkungan BOC ditentukan bahwa Rapat BOC akan dilakukan 
maksimal 3 bulan sekali dalam setahun, Keputusan Rapat BOC menjadi sah apabila 
disetujui minimal 2/3 jumlah anggota BOC. Untuk Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan harus disetujui BOC. Adapun tugas dan wewenang Komisaris adalah : 
- Komisaris melakukan pengawasan atas kebijaksanaan yang diputuskan oleh 
Direksi dalam menjalankan Perseroan serta memberikan nasihat kepada Direksi. 
- Komisaris secara bersamaan ata sendiri berhak memeriksa semua pembukuan, 
surat-surat dan alat bukti lainnya, memeriksa dan mencocokkan uang kas dan 
lain-lain serta berhak mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan oleh 
Direksi. 
- Direksi dan setiap anggota Direksi berkewajiban untuk memberikan laporan 
penjelasan tentang segala hal yang ditanyakan oleh komisaris. 
- Komisaris berhak memberhentikan untuk sementara seorang atau lebih anggota 
Direksi apabila anggota Direksi tersebut bertindak bertentangan dengan Anggaran 
Dasar dan atau Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. 
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5.4.4.3. Tugas dan Tanggung Jawab Para Manajer 
 Masing-masing manajer bertanggung jawab teerhadap aktivitas usaha yang 
berjalan di dalam divisinya. Deskripsi tugas dan tanggungjawab masing-masing 
jabatan manajer secara garis besar untuk masing-masing divisi : 
- Manajer Teknik, Operasi Jaringan dan Pemeliharaan Proyek 
Manajer ini bertanggung jawab terhadap pelaksanaan operasional proyek jaringan 
telekomunikasi secara teknik yang nantinya dibantu oleh beberapa manajer lini di 
bawahnya dalam hal pelaksanaan proyek pembangunan, pelaksanaan perencanaan 
operasional, transmisi dan jaringan operasi proyek berjalan.  
- Manajer Proyek 
Manajer ini bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan proyek, menyusun 
jadwal pelaksanaan proyek, mengontrol biaya proyek agar sesuai dengan yang 
telah dianggarkan. Selain itu manajer ini bertanggung jawab terhadap biaya 
kontraktor proyek dan biaya pemeliharaan fixed aset perusahaan. 
- Corporate Secretary Manager  
Membantu para direktur dalam pelaksanaan tugas keseharian dan menyusun 
rencana kerja proyek dari masa pembangunan hingga masa beroperasi. 
- Manajer Keuangan  
Manajer ini bertanggungajawab dalam menyusun budget penerimaan dan 
pengeluaran perusahaan, kemudian menganalisis perbedaan antara anggaran 
dengan kenyataanya, mencatat semua transaksi yang berkaitan dengan perusahaan 
dan melakukan pengawaasaan terhadap pelaksanaan budget dan membuat 
langkah-langkah perbaikannya. Bertanggung jawab kepada direktur utama 
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langsung terhadap pemenuhan kebutuhan dana dan pengendalian atas 
pengalokasian dana.  
- Manajer Personalia  
Manajer personalia bertugas dalam melakukan seleksi terhadap penerimaan 
pegawai, melakukan perencanaan kebutuhan tenaga kerja, melakukan 
pengawasan dan pemeliharaan tingkat produktivitas tenaga kerja, membina 
hubungan baik dengan karyawan dan menetapkan pemutusan hubungan kerja 
serta memelihara hubungan baik dengan aparat setempat dan masyarakat di 
sekitar lokasi proyek terutama di sekitar tempat berdirinya BTS. 
- Manajer Pemasaran  
Manajer Pemasaran bertanggung jawab melakukan kegiatan promosi pemasaran 
produk, mencari relasi baru dan memelihara daerah pemasaran produk. Bagian 
pemasaran merupakan bagian yang sangat strategis dalam perusahaan. Manajer 
pemasaran harus  mampu menciptakan sasaran dan strategi pemasaran yang jitu 
serta mampu memanfaatkan dan menciptakan peluang pasar. Bertanggung jawab 
kepada direktur terhadap keberhasilan kegiatan pemasaran perusahaan baik 
volume dan nilai pemasaran produk. 
 
 
 
VI. ANALISIS ASPEK PASAR DAN PEMASARAN 
 
Dalam suatu perencanaan proyek, analisis terhadap strategi pemasaran 
perlu dilakukan dengan baik, karena akan memudahkan produk atau jasa yang 
bersangkutan masuk dan membentuk pasar serta dapat bersaing dengan produk 
sejenis yang telah ada lebih dahulu.  
Menurut Sutojo (2000) pengkajian aspek pemasaran adalah langkah 
pertama dalam menentukan kelayakan pendirian suatu proyek. Bagaimanapun 
baiknya kualitas produk yang ditawarkan tanpa pasar yang siap menampung atau 
konsumen yang siap mengkonsumsinya maka tidak akan berarti apa-apa. Cakupan 
dari aspek pasar dan pemasaran adalah kedudukan produk saat ini, proyeksi 
permintaan di masa depan, kemungkinan persaingan dan peranan pemerintah 
dalam menunjang perkembangan pemasaran produk.  
    Perkembangan Produksi Jasa Telekomunikasi di Propinsi DIY 
6.1.1.  Perkembangan Produksi Telepon Tetap  
Pembangunan teknologi telekomunikasi patut dikembangkan secara lebih 
terarah misalnya dengan memperhatikan peningkatan jumlah permintaan 
pelanggan, penetrasi terhadap lokasi pembangunan di daerah-daerah potensial 
yang belum digarap, pembiayaan terhadap pembangunan infrastruktur, perluasan 
kesempatan kerja, kebijakan regulasi pemerintah terhadap bisnis telekomunikasi 
yang dilakukan oleh masing-masing provider serta evaluasi dampak lingkungan. 
Pembangunan pertelekomunikasian yang ada di Propinsi DIY diindikasikan oleh 
banyaknya jumlah telepon pengguna berbayar dan kualitas penyelenggaraan 
telekomunikasi (seperti produksi telepon umum).  
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Meningkatnya perkembangan telekomunikasi di Indonesia khususnya di 
Propinsi DIY, dapat ditunjukkan oleh beberapa indikator yang digunakan oleh 
para pengambil kebijakan untuk menentukan strategi pembangunan yang terkait 
dengan pertelekomunikasian secara nasional maupun regional, seperti dengan 
menghitung besarnya jumlah pengguna telepon bergerak (seluler) dan produksi 
pulsa subsribers dan telepon umum yang tersedia.  
A. Perkembangan Produksi Satuan Sambungan Telepon (SST) Tetap 
   Mobilitas masyarakat yang tinggi akibat peningkatan kesejahteraannya 
menuntut dukungan optimal dari aktivitas telekomunikasi khususnya pada media 
telepon. Perkembangan teknologi telekomunikasi yang pesat serta jangkauan 
pelayanan yang kian meluas merupakan faktor yang dominan dalam peningkatan 
produksi telekomunikasi. Luasnya jangkauan pelayanan telekomunikasi melalui 
telepon akan tergambar melalui banyaknya satuan sambungan telepon yang 
tersambung dengan pelanggan maupun banyaknya satuan sambungan telepon 
yang digunakan untuk telepon umum (public phone).  
Tabel 16. Jumlah dan Persentase Pertumbuhan Kapasitas Sentral, Telepon 
Terpasang dan Pelanggan Berbayar di Indonesia (SST) 
Sumber : Statistika Perhubungan. 2004                              * Angka dalam proyeksi 
Kapasitas sentral telepon atau satuan sambungan telepon yang telah dan 
siap untuk dipasarkan tahun 2003 mencapai 10.146.821 SST. Kapasitas ini 
Tahun 
Kapasitas  
Sentral 
% 
Growth
Telepon  
Tersambung 
% 
Growth
Pelanggan  
Berbayar 
% 
Growth
2000              8.462.222                     6.720.725                   6.317.298   
2001              8.804.444     4,04                   7.275.281     8,25                  6.836.172     8,21 
2002              9.103.638     3,40                   7.795.698     7,15                  7.338.656     7,35 
2003            10.146.821   11,46                   8.271.531     6,10                  8.682.763   18,32 
2004            10.467.529     3,16                   8.801.917     6,41                  9.193.442     5,88 
2005*            11.002.828     5,11                   9.326.301     5,96                  9.953.330     8,27 
TOTAL 57.987.482 5,44 48.191.453 6,78 48.321.661 9,80
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meningkat 11,46 persen dibandingkan tahun 2002. Sedangkan tahun 2002 
meningkat dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai hingga 3,40 persen 
atau dari 8.804.444 SST menjadi 9.103.638 SST.  Dari kapasitas yang tersambung 
pada tahun 2002 sekitar 7,15 persen dan tahun 2003 mencapai 6,10 persen. Jika 
dibandingkan telepon tersambung dengan kapasitas yang tersedia maka peluang 
pengembangan pasar telepon tersambung masih cukup potensial di 
Indonesia (Gambar 12 ).   
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Gambar 12. Grafik Pertumbuhan Kapasitas Sentral, Telepon Tersambung dan 
Pelanggan Berbayar di Indonesia 2001- 2004 
 
 
Sedangkan, untuk pelanggan berbayar yang terdiri atas perseorangan, 
badan hukum dan instansi pemerintah yang menggunakan jaringan 
telekomunikasi dan atau jasa telekomunikasi, ternyata juga mendominasi 
pemakaian telepon tersambung. Tahun 2002 dari 7.338.656 SST terdapat 99,30 
persen yang merupakan pelanggan berbayar (subscriber) dan 0,7 persen 
merupakan public phone. Tahun 2003 persentase subscriber meningkat menjadi 
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99,37 persen dan 94,14 persen untuk tahun 2004, sehingga persentase pelanggan 
berbayar mengalami peningkatan selama 3 tahun tersebut (Tabel 17).  
Tabel 17. Jumlah Pelanggan Berbayar dan Public Phone di Indonesia 
Tahun Subscribes % Public Phone % TOTAL % 
2000                6,317,298    94.82 345,307   5.18       6,662,605 100
2001                6,836,172    94.70 382,664   5.30       7,218,836 100
2002                7,338,656    94.80 402,187   5.20       7,740,843 100
2003                8,682,763    95.52 407,241   4.48       9,090,004 100
2004                9,193,442    95.73 410,555   4.27       9,603,997 100
2005*                9,953,330    93.07                740,851   6.93     10,694,181 100
TOTAL              48,321,661    94.77 2,688,805     5.23      51,010,466 100
Sumber : Statistika Perhubungan , 2004 
Pertumbuhan jumlah pelanggan berbayar tahun 2002 meningkat sekitar 
7,36 persen dibandingkan dengan jumlah pelanggan berbayar tahun sebelumnya. 
Sedangkan untuk tahun 2003, pertumbuhan jumlah pelanggan berbayar meningkat 
12,04 persen dari tahun 2002.  
Kemudian, untuk kondisi satuan sambungan telepon wilayah Divisi 
Regional (Divre) IV yang mencakup Jawa Tengah dan Yogyakarta, jumlah 
kapasitas terpasang meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah permintaan 
kapasitas tersambung yang mencapai 672.943 SST atau dengan tingkat 
pertumbuhan sebesar 3,31 persen untuk tahun 2003. Peningkatan tersebut diikuti 
untuk tahun berikutnya dimana jumlah kapasitas tersambung mencapai 706.101 
SST dan kapasitas terpasang sebesar 778.166 SST, namun demikian peningkatan 
mengalami pertumbuhan yang menurun dalam kurun waktu 4 tahun (Tabel 18). 
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Tabel 18. Jumlah dan Persentase Pertumbuhan Kapasitas Sentral, Telepon 
Terpasang dan Pelanggan di Prop. Jateng dan DIY (SST) 
Sumber : Statistika Perhubungan , 2004 
Pertumbuhan jumlah pelanggan berbayar untuk Divisi Regional IV 
diperlihatkan mengalami peningkatan. Hanya pada tahun 2002 pertumbuhan 
jumlah pelanggan pengguna telepon tetap di Propinsi Yogyakarta dan Jawa 
Tengah yang mencapai angka sekitar 615.819 subscribers (pelanggan) dari jumlah 
subscriber tahun sebelumnya yaitu 589.414 pelanggan sedikit mengalami 
penurunan sebesar 4,49 persen. Akan tetapi untuk tahun berikutnya pertumbuhan 
jumlah pelanggan berbayar mengalami peningkatan hingga 8,51 persen.  
Secara keseluruhan dalam kurun waktu 5 tahun pertumbuhan pelanggan 
berbayar di Propinsi Yogyakarta masih relatif lebih besar (5,15%) setiap tahunnya 
dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan akan kapasitas telepon terpasang 
(0,62%) dan kapasitas telepon tersambung (3,86%) setiap tahunnya. Sehingga 
masih dimungkinkan untuk penambahan dan pengembangan terhadap 
telepon tersambung di daerah tersebut. 
Tahun 
Kapasitas  
Sentral 
% 
Growth
Telepon  
Tersambung 
% 
Growth
Pelanggan  
Berbayar 
% 
Growth
2000 754,534  584,927    550,755 
2001 770,232 2,10 622,954 6,50 589,414 7,02 
2002 770,289 0,02 651,383 4,56 615,869 4,49 
2003 773,889 0,47 672,943 3,31                  668,261 8,51 
2004 778,166 0,65 706,171 4,94 706,703 5,75 
TOTAL 3,844,110 0,62 3,238,378 3.86 3,820,725 5,15
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B. Perkembangan Produksi Pulsa Telepon  
Produksi pulsa telepon merupakan salah satu indikator kinerja yang dapat 
digunakan untuk menilai kemampuan penyelenggaraan telekomunikasi dalam 
meningkatkan pendapatan bagi perusahaan yang bersangkutan. Produksi yang 
dimaksud adalah banyaknya pulsa yang digunakan oleh pelanggan pemakai pulsa 
setiap tahunnya lokal dan pulsa SLJJ terutama yang berada di Propinsi DIY dan 
sekitarnya.  
Tabel 19. Produksi Pulsa Subscribers DIVRE IV Menurut Jenisnya (dalam pulsa) 
Tahun Lokal % SLJJ % Jumlah % 
2000 
2001 
2002 
2003 
2004 
1.140.107.803
1.171.713.575
1.329.131.039
1.395.649.720
1,490,161,338
28,42
27,29
25,51
28,21
26,87
2.871.582.473
3.121.163.764
3.881.525.871
3.551.456.075
4,056.427.774
71,58
72,71
74,49
71,79
73,13
4.011.690.276 
4.292.877.339 
5.210.656.910 
4.947.105.795 
5.546.589.112 
100 
100 
100 
100 
100 
Sumber : Statistika Perhubungan, 2004.       
 
 Pada umumnya pulsa yang digunakan oleh pelanggan berbayar 
(subscriber) dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2004 kebanyakan merupakan 
pulsa sambungan langsung jarak jauh (70%), sedangkan sisanya merupakan pulsa 
lokal. Pada tahun 2000 total pulsa lokal mencapai 1.140.107.803 pulsa dan 
mengalami peningkatan setiap tahun rata-rata 6,9 persen pertahun. Namun secara 
relatif, kontribusi pulsa lokal terhadap total pulsa subscribers sedikit fluktuatif, 
contohnya pada tahun 2000 pulsa lokal masih mencapai 28,42 persen, namun pada 
tahun 2002 turun menjadi 25,51 persen dan kembali meningkat pada tahun 
berikutnya hingga 28,21 persen. 
 Peningkatan lebih cepat dialami oleh pulsa sambungan langsung jarak jauh 
(SLJJ) dimana pada tahun 2002 mampu mencapai 3.881.525.871 pulsa atau 
sekitar 74,49 persen dari seluruh pulsa subscriber dan peningkatan ini terus 
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berlanjut ke tahun berikutnya (Tabel 19). Relatif tingginya pertumbuhan produksi 
pulsa SLJJ di Divre IV dibandingkan pulsa lokalnya, menyebabkan kontribusi 
pulsa SLJJ terhadap total pulsa subscriber menjadi semakin besar. 
   Di wilayah Divisi Regional IV juga terdapat public phone yang tidak 
kalah penting memberikan konstribusi bagi masyarakat setempat dalam akses 
komunikasi. Produksi pulsa public phone juga merupakan pulsa dari pembicaraan 
pemakai telepon baik perseorangan, badan hukum, instansi pemerintah yang tidak 
berdasarkan kontrak (Undang-Undang Telekomuniksai. 2000), contohnya seperti 
telepon umum koin (TUC), telepon umum kartu (TUK) dan warung 
telekomunikasi (Wartel). Fasilitas telepon umum koin dan telepon umum kartu di 
Propinsi Yogyakarta secara relatif dan kuantitaf dari tahun 2000 sampai dengan 
2004 terus menurun atau berbeda dengan fasilitas wartel yang mengalami 
pertumbuhan naik dari tahun ke tahun .  
Tabel 20. Banyaknya Public Phone di DIVRE IV Menurut Jenisnya (SST) 
Tahun TUC % TUC TUK 
% 
TUK Wartel % TOTAL % 
2000 
2001 
2002 
2003 
2004 
2689
2441
2125
2501
2388
  
7,93 
6,39 
4,82 
5,16 
4,75 
 
4162
3826
3465
2843
3016
 
12,27 
10,02 
  7,86 
  5,86 
  6,00 
 
27058
31919
38502
43142
44874
 
79,80 
83,59 
87,32 
88,98 
89,25 
 
33909
38186
44092
48486
50278
 
100 
100 
100 
100 
100 
 
Sumber : Statistika Perhubungan, 2004 
Satuan sambungan telepon dari telepon umum koin dan kartu untuk tahun 
2000 masih merupakan yang terbanyak, masing-masing mencapai 2.689 SST atau 
sekitar 7,93 persen dan 4.162 SST atau 12,27 persen dari total SST public phone. 
Namun jumlah tersebut semakin menurun seiring dengan kebutuhan masyarakat 
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setempat terhadap fasilitas telepon koin dan kartu yang berkurang karena subtitusi 
terhadap telepon genggam. 
Sedangkan untuk fasilitas wartel, mengalami pertumbuhan positif setiap 
tahunnya. Hal ini dikarenakan fasilitas wartel memiliki keunggulan dari fasilitas 
telepon umum lainnya, yaitu para pemakai secara langsung dapat mengetahui 
penggunaan jumlah pulsa yang disetarakan dengan nilai Rupiah saat melakukan 
pembicaraan. Wartel juga mampu memberikan fasilitas kepada penggunanya 
untuk saluran telepon jarak jauh interlokal dan internasional, khususnya di 
Propinsi Yogyakarta yang banyak dihuni oleh kaum pelajar dari berbagai daerah 
propinsi dan kaum wisatawan dari penjuru negara. 
Apalagi dengan didukungnya kegiatan terhadap pemassalan wartel di tahun 
2000 melalui deregulasi pemerintah saat itu yang memberikan hasil optimal 
terhadap kebutuhan masyarakat setempat di saat terjadinya krisis moneter yang 
menimpa Indonesia. 
 
6.1.2.  Perkembangan Produksi Jaringan Telekomunikasi GSM dan CDMA 
  A.     Perkembangan Produksi Satuan Sambungan Telepon Bergerak 
Hingga saat ini jumlah satuan sambungan telepon bergerak terus 
meningkat mencapai 25.000.000 SST dan tersebar pada beberapa operator 
jaringan telekomunikasi di Indonesia. Pada tahun yang sama satuan sambungan 
telepon seluler yang didominasi oleh PT. Telkomsel telah mencapai 11.100.000 
SST dan 6.000.000 SST untuk Satelindo (Tabel 21). 
 Peningkatan jumlah satuan sambungan telepon bergerak ini dikarenakan 
adanya pengaruh dari penetrasi produk telekomunikasi seperti ponsel atau 
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handphone, yang telah merambah dan berkembang ke pelosok desa (Majalah 
Swasembada, Juni 2005).  
Khusus di Propinsi Yogyakarta, jumlah pengguna telepon seluler hampir 
mencapai 30 persen dari total penduduk yang sebesar 3.257.000 jiwa (Telkom 
Divre IV, 2005). Jumlah terbesar masih dipegang oleh operator seluler Telkomsel, 
yang terlihat dari banyaknya satuan sambungan telepon dan pembangunan BTS 
Telkomsel yang pada pertengahan tahun 2005 sedikitnya telah membangun 600 
unit BTS di wilayah Jawa Tengah serta Yogyakarta, dan masih akan menambah 
200 unit BTS lagi di akhir tahun 2005. Hal ini memperlihatkan besarnya 
permintaan pelanggan terhadap produk yang ditawarkan Telkomsel. 
Kemudian, untuk Indosat yang lebih dikenal sebagai penyedia sambungan 
layanan komunikasi jarak jauh, kini juga dikenal luas sebagai operator seluler 
dengan berbagai macam produk kartu GSM perdana seperti Matrix, IM3 dan 
Mentari. Jumlah pelanggan mereka hingga akhir 2004 sebanyak 9,7 juta 
pelanggan (Tabel 19) dan diperkirakan akan mengalami pertumbuhan hingga 14,9 
juta pelanggan di akhir tahun 2005 (Metro Jogja, 2005).  
Dengan demikian, untuk mengantisipasi lonjakan pelanggan baru tersebut, 
Indosat berencana akan membangun lebih dari 2000 BTS di Indonesia hingga 
akhir 2005, dimana hingga kini Indosat telah membangun sekitar 4976 BTS 
sebelumnya. Konsentrasi pembangunan BTS baru tersebut dilakukan di luar Jawa, 
seperti Kupang, Sulawesi dan Sumatera (Metro Jogja, 2005). Sedangkan di 
wilayah Jawa Tengah dan Yogyakarta sendiri jumlah BTS yang dibangun 
mencapai 560 BTS dan hal itu masih dianggap belum memadai untuk mengatasi 
masalah terhadap gangguan sinyal sambungan atau panggilan.  
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Tabel 21. Jumlah Satuan Sambungan Nomor Bergerak untuk 5 Besar Operator 
GSM di Indonesia Periode 2000-2004. 
Operator 
GSM 
Jumlah Satuan Sambungan Nomor Masing-masing Provider (SST) 
2000 2001 2002 2003 2004 
Telkomsel 1,585,714 2,814,000 6,300,000 8,600,000 11,100,000
Exelcomindo  1,028,000            1,478,000         1,900,000            2,982,000         3,790,000 
Indosat Matrix - 188,700 238,000 440,000 658,000
Indosat IM3 - - 988,739 1,100,796 3,230,000
Indosat Satelindo - 3,000,000 3,800,000 4,468,200 6,000,000
T otal 2.613.714 7.480.700 13.226.739 17.590.996 24.778.000
        Sumber : Majalah Swasembada, September 2004 
Sedangkan untuk satuan sambungan telepon seluler yang berbasis CDMA 
perlahan-lahan mengikuti pergerakan satuan sambungan telepon yang 
terdahulunya (GSM). Didominasi oleh Telkomflexi yang telah mencapai 940.000 
SST hingga September 2004, dengan coverage area yang mulai dikembangkan ke 
wilayah timur Indonesia. Disusul oleh Indosat, Mobile 8 dan Esia masing-masing 
sebanyak 110.000 SST, 150.000 SST dan 190.000 SST (Tabel 22). 
 Tabel 22. Jumlah Satuan Sambungan Nomor (SST), BTS, Coverage Area untuk Masing- 
masing Operator CDMA, di Indonesia Periode 2000-2004. 
   Sumber : Majalah Swasembada, September 2004. 
 
Berdasarkan tabel di atas Telkom Flexi telah memiliki jangkauan layanan 
telepon yang luas terutama di wilayah Jawa Tengah dan Yogyakarta, Telkom 
Flexi telah menambah beberapa BTS sehingga di wilayah tersebut sudah dapat 
terlayani. Penambahan BTS yang dilakukan oleh Telkom bukan hanya untuk 
perluasan jangkauan layanan Flexi saja namun sekaligus untuk memenuhi 
Produk dan 
Operator CDMA Peluncuran 
BTS 
(2004)
K. Terpasang Kapasitas Terpakai 
 Coverage Area 
2004 2003 2004 
Flexi/ PT, Telkom Maret 2003 591 1,500,000 624,000 1,288,000 
114 kota Terbesar di 
Indonesia 
StarOne/ PT, Indosat Mei 2004 500 500,000 - 110,000 Surabaya, Jabotabek
Esia/ Bakrie Telcom Sept, 03 38 400,000 190,000 250,000 Jabotabek, Bandung
Fren' / Mobile 8  Des 2003 320 314,000 150,000 257,136 Pulau Jawa 
T O T A L 1,449 2,714,000 790,800 1,845,136  - 
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permintaan sambungan baru telepon sehingga masyarakat kota Yogyakarta yang 
membutuhkan sambungan telepon baru tidak harus menunggu jaringan telepon 
kabel (fixed lined), namun dapat diwakilkan oleh Telkom Flexi yang berbasis 
CDMA lebih praktis dan memberikan sinyal kuat. 
Hingga bulan Februari tahun 2005, jumlah pengguna Telkom Flexi di 
Propinsi DIY akan mencapai 89.000 pelanggan (Telkom Divre IV, 2005). 
Diperkirakan permintaan terhadap penggunaan Telkom Flexi masih meningkat 
sehingga akan dibangun lebih banyak BTS untuk mendukung layanan jaringan 
telepon tersebut.  
Begitu pula halnya dengan Indosat yang meluncurkan StraOne ke tengah 
masyarakat sebagai telepon yang berbasis CDMA, StarOne telah melakukan 
penetrasi ke wilayah timur Indonesia, khususnya di Jawa Tengah yang baru-baru 
ini telah diberikan izin interkoneksi dengan Telkom di daerah Boyolali sehingga 
para pengguna StarOne dapat melakukan panggilan dengan operator yang berbeda 
seperti Telkom, Telkomsel dan Fren. Penetrasi terhadap produk telepon berbasis 
CDMA StarOne juga dilakukan di Propinsi Yogyakarta, karena kota tersebut 
dianggap sebagai salah satu wilayah yang memiliki potensi daerah yang tinggi 
dari pariwisata, pendidikan, kerajinan dan bidang informasi, sehingga kebutuhan 
terhadap sarana komunikasi masyarakatnya terus berkembang. 
Dengan adanya pertumbuhan produksi satuan sambungan telepon yang 
semakin meningkat dari tahun ke tahun, dapat diperkirakan bahwa jumlah 
permintaan terhadap pemakaian telepon baik yang bergerak maupun fixed 
line (kabel) masih banyak. Peningkatan tersebut secara nyata dapat dilihat dari 
gambar berikut ini :  
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Gambar 13.  Pertumbuhan Produksi SST Umum dan Bergerak di Indonesia 
 
B.      Teknologi Pendukung Jaringan Telekomunikasi Fixedwireless  
Bisnis telekomunikasi seluler yang telah menjadi growth engine bagi para 
perusahaan provider di Indonesia memberikan kesempatan bagi para operator 
seluler untuk terus mengembangkan usahanya dengan menambah kapasitas 
jaringan serta mengimplementasikan teknologi yang ditawarkan kepada 
pelanggan. Keagresifan para operator seluler dalam bisnis telekomunikasi juga 
melibatkan peran para vendor sebagai penyalur teknologi.  
Hingga saat ini konsumsi telepon seluler di dalam negeri diperkirakan 
mencapai 400.000 nomor pertahun yang terdiri dari berbagai produk impor 
(Majalah Swa, 2004). Sedikitnya terdapat 6 merek seluler yang menguasai pasar 
yaitu ; Nokia, Motorola, Sony-Ericcson, Siemens, Phillips dan Samsung. 
Maraknya bisnis jasa pelayanan telepon seluler diikuti dengan 
meningkatnya suhu persaingan antar pemasok handset. Di Indonesia saat ini 
beroperasi sedikitnya 26 ditributor yang menangani pemasaran berbagai merek 
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dan type handset. Umumnya mereka melakukan kerjasama langsung dengan 
operator, khususnya untuk melayani penjualan secara paket lengkap dengan 
penyambungan dan SIM Card untuk GSM maupun CDMA atau dengan kata lain 
operator berfungsi sebagai kepanjangan tangan distributor handset. 
Dilihat dari mereknya handset Nokia paling banyak digunakan oleh 
pelanggan di Indonesia dengan market share 51 persen. Nokia menguasai  pasar 
di Indonesia, disusul oleh Motorolla, Siemens dan Samsung yang turut menguasai 
pangsa pasar hingga 12 persen, 15 persen dan 12 persen. Sedangkan Handset 
Ericson hanya 6 persen menguasai pasar yang ada (Tabel 23). 
Tabel 23.  Market Share Vendor GSM di Indonesia (dalam persen) 
Vendor 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 
Nokia 32 41 45 45 51 51 51 
Motorolla 19 8 11 11 12 12 12 
Sony-Ericcson 28 15 7 7 5 6 6 
Siemens 10 12 15 15 15 15 15 
Samsung 1 14 12 12 12 11 11 
Phillips 4 1 1 1 1 1 N,A 
Lain-lain 6 9 9 9 4 4 5 
Total 100 100 100 100 100 100 100 
 Sumber : Majalah Swa, September 2004. 
Dari tabel di atas maka dapat diperkirakan bahwa peningkatan jumlah 
pengguna handset telepon tersebut dilatarbelakangi oleh meningkatnya jumlah 
pelanggan pengguna jaringan telepon. Sedikitnya terdapat beberapa vendor baru 
di pasar CDMA seperti Sanex, Modultel, JTE dan TCL (Majalah Swasembada, 
2004). Tren Ponsel CDMA di dunia termasuk di Indonesia terbagi atas 3 bagian 
yaitu : ponsel yang bekerja pada frekuensi 800 MHz tanpa RUIM, Ponsel yang 
bekerja pada frekuensi 800MHz dengan RUIM serta ponsel yang khusus bekerja 
pada fruekuensi 1900 MHz tanpa RUIM. 
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Seiring meningkatnya jumlah pemakaian handset tersebut, maka para 
vendor patut mengantisipasi akan permintaan pelanggan terhadap hadirnya ponsel 
yang bukan hanya dual-mode namun juga dual-slot. Dengan begitu pelanggan 
GSM maupun CDMA tidak kesulitan untuk memasang dan melepas kartu 
(RUIM) ketika akan berpindah layanan, cukup dengan mematikan ponsel 
kemudian menyalakan kembali dan di menu awal ada pilihan jaringan yang akan 
digunakan, GSM atau CDMA. 
 
C. Penetapan Tarif Pulsa dan Harga  
Berdasarkan Undang-undang (UU) No. 36 tahun 1999 dan Peraturan 
Pemerintah (Perpu) No. 52 tahun 2000, tarif penggunaan jaringan dan jasa 
telekomunikasi ditentukan oleh penyelenggara berdasarkan kategori dan struktur 
tarif dengan mengacu kepada formula batasan tarif jasa telekomunikasi, baik yang 
tidak bergerak maupun yang bergerak yang ditentukan oleh Pemerintah. 
Langkah pemerintah dengan rencana hanya menetapkan tarif maksimum 
bagi operator telepon genggam akan menjadi peluang bagi masyarakat untuk lebih 
banyak menggunakan dan memiliki telepon genggam. Peraturan tarif 
telekomunikasi yang kompleks perlu disederhanakan apalagi dengan pendapatan 
operator telpon genggam yang hanya berasal dari biaya bulanan dan airtime.          
Penentuan tarif pulsa atas penyelenggaraan jasa telekomunikasi telepon bergerak 
terdiri atas : 
- Tarif Telepon Tidak Bergerak  
 Tarif ini diterapkan atas akses dan pemakaian jaringan. Biaya akses terdiri 
dari biaya pasang yang dibebankan satu kali dan biaya bulanan (abodemen) 
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pelanggan yang dibebankan setiap bulan. Biaya pemakaian diukur dalam pulsa 
dan diklasifikasikan sebagai sambungan lokal atau jarak jauh. Besarnya tarif ini 
tergantung kepada jarak percakapan, lama percakapan, waktu percakapan, hari 
kerja dan hari libur. 
 Tarif untuk telepon tidak bergerak diatur dalam Keputusan Menteri 
Perhubungan No. KM.12 tahun 2002 tanggal 29 Januari 2002 mengenai 
penyesuaian tarif dasar atas jasa Telekomunikasi Tidak Bergerak Dalam Negeri 
dengan menetapkan kenaikan tarif selama 3 tahun hingga 45,49 persen atau rata-
rata kenaikan tarif tahun 2002 adalah 15 persen terhitung mulai tanggal 1 Februari 
2002. 
 Tahun 2004, Menteri Perhubungan memberlakukan penyesuaian tarif jasa 
telepon tidak bergerak, dengan rata-rata kenaikan sebesar 21 persen untuk 
abodemen, naik 28 persen permenit tarif pemakaian local dan turun 10 persen 
untuk Sambungan Langsung Jarak Jauh (SLJJ). 
- Tarif Telepon Bergerak / Seluler 
 Tarif penyelenggaraan seluler ditetapkan berdasarkan Keputusan MPPT 
No. KM 27/PR-301/MMPT 98 tertanggal 23 Februari 1998 yang menyebutkan 
tarif seluler terdiri atas biaya abodemen, biaya bulanan, biaya pemakaian. 
a. Airtime ; merupakan Tarif dasar maksimal airtime yang dibebankan kepada 
pelanggan selular dihitung dari (Lampiran 7): Seluler ke Seluler,  Seluler ke  
Lokal (PSTN) dan PSTN ke seluler 
b. Tarif pemakaian ; dibebankan kepada pelanggan seluler yang melakukan 
panggilan keluar (Outgoing calls) baik yang menggunakan jaringan PSTN 
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maupun yang menggunakan sambungan jarak jauh dengan layanan penyedia jasa 
yang berbeda.  
c. Tarif Abodemen ;  Tarif Abodemen adalah tarif berlangganan dalam 
menggunakan produk telekomunikasi CDMA. Tarif ini hanya ditetapkan bagi 
pengguna yang menggunakan produk StarOne pasca bayar. Tarif yang dikenakan 
adalah sebesar Rp. 30.000 sampai dengan Rp 36.0000 per bulannya (Lampiran 6). 
Tarif ini dibebankan kepada pengguna atau pelanggan pasca bayar sebagai 
pengganti biaya berlangganan untuk menggunakan jaringan telepon tersebut serta 
menggunakan fasilitas yang tersedia.  
- Tarif Interkoneksi 
Tarif Interkoneksi mengatur pembagian pendapatan interkoneksi antara 
perusahaan dan operator seluler lainnya. Interkoneksi wajib dilaksanakan oleh 
setiap operator, sebagaimana diatur dalam pasal 25 UU No.36/1999. Kewajiban 
tersebut diatur lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah (PP) No.52/2000 tentang 
Penyelenggaraan Telekomunikasi. Dengan berbagai pertimbangan yang ada, 
sebenarnya dapat dipahami bila pemerintah (termasuk Indonesia) mewajibkan 
interkoneksi dengan pola beragam yakni ; (1) Forward looking incremental cost 
(FLIC), tarif ditetapkan berdasarkan besarnya biaya pengadaan fasilitas dan 
layanan interkoneksi; (2) Historical accounting cost (HAC), pungutan tarif 
mengacu pada rekaman data accounting  dari operator yang menyediakan layanan 
interkoneksi; (3) Sender keep all (SKA), pembayaran tarif tidak bergantung pada 
transaksi interkoneksi yang terjadi dibayar berdasarkan konsep bagi hasil antara 
pemain baru dengan incumbent; (4) Interconnection charges based on retail 
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prices, tarif yang dipungut berdasarkan besarnya yang dibebankan kepada end 
user. 
Di Indonesia, penyelenggaraan interkoneksi dilakukan berdasarkan sistem 
otomatisasi kliring interkoneksi (SOKI) yang dikembangkan para operator dengan 
pola perhitungan berdasarkan konsep bagi hasil. Namun berbagai kalangan 
menilai penyelenggaraan interkoneksi yang berbasis SOKI ini dinilai tidak efektif 
dan cenderung menimbulkan konflik antar-operator. Misalnya deviasi perhitungan 
CDR (call data record) tidak efisien dan bersifat diskriminatif. 
Sedangkan untuk interkoneksi yang berbasis biaya memungkinkan 
operator mengetahui besaran tarif pungut yang sebenarnya dan menghindarkan 
praktek subsidi silang yang terjadi selama ini, termasuk sebaran layanan 
multimedia secara merata. Interkoneksi jenis ini juga mendorong investor baru 
(termasuk operator eksisting) untuk berinvestasi dalam pembangunan jaringan dan 
pertumbuhan panggilan, khususnya panggilan jarak jauh.  
Sesuai dengan pelaksanaan format duopoli di sektor telekomunikasi, 
Telkom telah mendapat lisensi modern untuk jasa SLI dengan kode akses 007.  
Seiring dengan pemberian lisensi SLI itu, Indosat juga memperoleh lisensi 
modern jasa sambungan langsung jarak jauh (SLJJ). Lisensi modern kepada 
Indosat itu tertuang melalui Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KP.203 
tahun 2004. SK yang ditetapkan di Jakarta pada 21 Mei 2004 mengatur tentang 
izin penyelenggaraan jaringan tetap dan penyelenggaraan jasa telepon dasar PT 
Indosat Tbk termasuk penyelenggaraan jasa SLJJ dengan kode  011. 
 Interkoneksi tersebut merupakan imbas di izinkannya Indosat menjadi 
operator telepon tetap selain jasa SLI dan telepon seluler di Indonesia.  
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Dengan dibukanya interkoneksi, Indosat menargetkan untuk membangun telepon 
tetap berkapasitas 700.000 SST. Adapun dasar penetapan tarif interkoneksinya  
(Lampiran 7) sebagai berikut: 
a. Tarif Interkoneksi international dengan lokal (PSTN) dan jaringan 
telekomunikasi seluler . 
Tarif interkoneksi international (SLI) dihitung dengan menerapkan tarif 
berikut ini atas jumlah panggilan yang berhasil dilakukan dari luar negeri 
(Incoming) dan keluar negeri melalui jasa jaringan Perusahaan (KM 37 tahun 
1999): 
-Bebas akses    :  Rp 850 per panggilan / per call 
-Bebas pemakaian   :  Rp 550 per menit percakapan  
-Universal Service Obligation  : Rp 750 per panggilan / per call 
b. Interkoneksi seluler bergerak dan seluler tidak bergerak dengan Lokal 
Berdasarkan KM 46 tahun 1999 tarif seluler dengan Lokal (PSTN ) adalah : 
1. Percakapan Lokal : Untuk percakapan lokal dari seluler bergerak ke 
PSTN, operator seluler akan membayar 50 persen dari tarif percakapan 
lokal yang berlaku (Lampiran 7). Sedangkan untuk percakapan lokal dari 
PSTN ke seluler maka perusahaan membebankan tarif percakapan lokal 
yang berlaku ditambah denga airtime kepada pelanggannya sebesar Rp 
386 dan membayarkan beban airtime tersebut ke operator seluler. 
2. Percakapan Jarak Jauh dalam Negeri (SLJJ ) 
KM 46 tahun 1998 mengatur tarif yang bervariasi di antara 
penyelenggaraan panggilan jarak jauh, tergantung pada route dan jaringan 
jarak jauh yang digunakan Berdasarkan keputusan tersebut untuk 
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percakapan SLJJ yang berasal dari PSTN maka perusahaan berhak 
mendapat sebagian tarif percakapan SLJJ yang berlaku dengan proporsi 
sebesar 30 persen dari tarif. 
Untuk percakapan SLJJ yang berasal dari operator selular lain perusahaan 
berhak memperoleh sebagian dari tarif percakapan jarak jauh yang berlaku 
berkisar antara 25 persen dari tarif.  
c. Interkoneksi seluler bergerak dengan penyelenggaraan seluler bergerak 
lainnya. 
Jika percakapan lokal yang berasal dari jaringan telekomunikasi seluler ke 
jaringan telekomunikasi seluler lainnya maka operator seluler harus membayar 
airtime kepada operator seluler tujuan (Lampiran 7). Jika panggilan dilakukan 
melalui PSTN maka operator seluler membayar operator PSTN 50 persen dari 
tarif percakapan local yang berlaku. 
Jika percakapan jarak jauh dalam negeri, maka untuk percakapan yang berasal 
dari seluler maka operator seluler berhak mendapatkan sebagian dari tarif 
percakapan jarak jauh yang berlaku dengan proporsi berkisar 12 persen dari tarif. 
Dalam hal seluruh percakapan SLJJ diselenggarakan oleh operator selular yang 
bersangkutan dan panggilan akan diteruskan kepada pelanggan seluler lainnya 
maka akan dikenakan beban hingga 75 persen dari tarif, yang apabila panggilan 
diteruskan kepada operator selular yang  sama.  
- Tarif Pasang 
 Seperti yang telah dijelaskan di atas Tarif Pasang merupakan biaya yang 
dibebankan kepada pelanggan saat memasang pengajuan awal atau permintaan 
pasang baru jaringan telepon untuk berkomunikasi. Penentuan tarif pasang 
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dilakukan oleh masing-masing operator telekomunikasi dengan ketentuan pasang 
baru hanya dimungkinkan jika jaringan dilokasi pemasangan masih tersedia atau 
memungkinkan. Tarif Pasang hanya dibebankan pada awal pemasangan jaringan 
telekomunikasi. 
- Tarif Pemakaian Pulsa (Tarif Percakapan atau Tarif Pungut) 
 Tarif pemakaian pulsa meriupakan tarif yang diberlakukan bagi pengguna 
jaringan telekomunikasi sesuai lama atau waktu pembicaraan. Tarif pemakaian 
pulsa tidak hanya berlaku di kalangan jaringan telekomunikasi fixed line namun 
juga berlaku bagi pengguna jaringan telekomunikasi seluler dan fixed access 
terutama yang menggunakan sistem prabayar. Tarif pemakaian pulsa juga 
dibedakan berdasarkan waktu sibuk (peak time) dan waktu renggang, seperti 
terlihat pada lampiran 5 dan lampiran 6. 
Peak time merupakan waktu yang diberlakukan tarif harga normal  yang 
dibatasi dari pukul 8.00 pagi sampai dengan pukul 21.59 malam. Sedangkan 
waktu renggang merupakan masa berlakunya tarif hemat dengan penghematan 
yang ditetapkan oleh masing-masing operator. Khusus untuk StarOne tarif hemat 
yang diberlakukan hingga 35 persen dari harga normal. Batas waktu yang 
diberlakukan untuk tarif hemat ini adalah pada pukul 22.00 malam hingga pukul 
07.59 pagi. Untuk proyek investasi ini, perhitungan proyeksi penerimaan 
diasumsikan semua menggunakan tarif normal. Hal tersebut untuk mempermudah 
perhitungan saja. 
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6.1.3.  Kebijakan Pemerintah dalam Menunjang Bisnis Telekomunikasi  
Peranan regulator sangat diperlukan saat ini karena tanpa regulator tidak 
akan mungkin bagi penyelenggara baru mengadakan interkoneksi dengan 
penyelenggara yang sudah ada atas dasar kondisi yang wajar. Kebijakan 
penyelenggaraan telekomunikasi di Indonesia secara garis besar meliputi hal : 
- Sistem pengalokasian dan penetapan frekuensi 
- Sistem pengalokasian nomor  
- Mekanisme pemberian lisensi 
 Pengoperasian jaringan telepon seluler di Indonesia didasarkan atas 
undang-undang telekomunikasi No 3/1989 dan secara teknis dilakukan menurut 
pola kerjasama bagi hasil (Profit Sharing). Pola bagi hasil tersebut berlaku untuk 
jangka waktu tertentu berkisar antara 9–12 tahun dari saat dioperasikannya 
jaringan Sistem Telepon Bergerak Seluler (STBS) maupun fixed line. Hal ini 
berarti bahwa dalam jangka periode tertentu seluruh pendapatan yang dihasilkan 
dari pengoperasian jaringan STBS atau fixed line menjadi bagian antara investor 
dan perusahaan penyelenggara seperti PT Indosat. Setelah habis masanya maka 
semua kewajiban investor di ambil alih oleh penyelenggara atau dalam hal ini 
adalah PT Indosat. 
 Berdasarkan pola kerjasama, pihak investor menjadi penyandang dana 
pembangunan dan pemasangan perangkat jaringan, sementara PT Indosat 
menyediakan ruang, tower menara transmisi (transmisions towers) dan jaringan 
transmisi. Operasi dan perawatan jaringan telekomunikasi ditangani oleh PT 
Indosat, sementara pemasaran (outstanding devices) ditangani oleh pihak investor.  
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 Berdasarkan Keputusan Menteri Pariwisata dan Pos Telekomunikasi 
mengenai penyelenggaraan jasa sambungan telepon bergerak (No. KM. 
101/PT303/MPPT-93 ). Beberapa sspek yang diatur meliputi : 
A. Aspek Penyelenggaraan 
Dalam aspek penyelenggaraan diatur mengenai kerjasama 
penyelenggaraan sistem telepon bergerak antara Badan Penyelenggara dengan 
Badan Lain baik swasta maupun pemerintahan daerah yang berbentuk usaha 
patungan, kerjasama operasi (KSO) maupun kontrak manajemen. Dimana 
kerjasama  tersebut dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh 
Menteri.  
Dalam aspek penyelenggaraan juga diatur lisensi penyelenggaraan 
pelayanan telekomunikasi yang mengatur kemampuan (calon) penyelenggara 
dalam segi teknologi, operasional, finansial dan penentuan coverage area. 
Penyelenggara diberikan lisensi dalam waktu selama 10 tahun dan dapat 
diperpanjang selama 5 tahun berikutnya.  
Untuk ketentuan wilayah penyelenggaraan dan jumlah jasa STBS maupun 
fixed line ditetapkan oleh Menteri dengan memperhatikan wilayah usaha jasa 
penyelenggaraan telekomunikasi dalam negeri.  
B.  Aspek Keterhubungan 
Dalam aspek keterhubungan diatur masalah interkoneksi jaringan 
telekomunikasi dalam setiap wilayah penyelengaraan antar penyelenggara dan 
penetapan titik interkoneksinya serta sarana penghubung, seperti keterhubungan 
antara Pusat Penyambungan (MSC) melalui atau tanpa melalui sentral SLJJ 
(direct route). 
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C. Aspek Teknis 
Dalam ketentuan teknis diatur mengenai teknologi dan sistem 
penyelenggaraan terutama mengenai terminal pelanggan jasa mobile seluler yang 
harus memiliki standar seperti : 
- memiliki kemampuan panggilan keluar dan panggilan masuk 
- perpindahan antar sel  otomatis  
- jelajah otomatis  
- fasilitas pengaman dari kecurangan  
- fasilitas untuk interkoneksi, supervisi dan kontrol. 
D. Aspek Alokasi Frekuensi  
Dalam aspek ini diatur mengenai operasi penyelenggaraan wilayah pada 
frekuensi yang sama. Untuk CDMA terdapat 2 saluran frekuensi yang 
digunakan di Indonesia yaitu pada frekuensi 800 Mhz dan 1900 Mhz.  
E. Aspek Perizinan, Pengawasan dan Pengendalian 
Terutama mengenai perizinan permohonan penyelenggaraan jasa STBS serta 
penggunaan teknologi yang sesuai izin dan persetujuan Menteri. Kemudian dalam 
hal pengawasan dan pengendalian terhadap penyelenggaraan jasa STBS tersebut, 
pemerintah juga telah mengeluarkan keputusan Nomor 06/ Dirjen/1994 yang 
berisikan tentang  larangan dan upaya pengaman terhadap penggandaan nomor 
STBS maupun Sambungan Fixed Line. 
Selanjutnya, untuk melihat apakah sistem yang akan dibangun dapat 
berfungsi dengan baik, maka diperhatikan terlebih dahulu tentang aturan main 
yang berlaku di Indonesia. Peraturan perundangan pemerintah yang mengatur hal 
tersebut yaitu; UU 36/1999, PP 52/2000 serta Keputusan Menteri Perhubungan 
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Nomor 14/2001. Dari peraturan tersebut secara tegas diatur mengenai pola 
kompetisi yang sehat antar penyedia jasa telekomunikasi, pemisahan services 
provider dan network provider dari Badan Penyelenggara serta adanya jaminan 
interkoneksi dan aturan main dalam pelaksanaan interkoneksi. 
Kemudian, dalam pembangunan Fixed wireless yang berbasis CDMA 
yang banyak menjadi pilihan operator telekomunikasi dengan lisensi telepon lokal 
maka berdasarkan SK Menteri Perhubungan No 02/2004 mengijinkan operator 
telepon lokal mengembangkan fixed wireless sebagai pengganti jaringan kabel. 
Peluang ini, tentunya dimanfaatkan oleh PT Telkom Indonesia Untuk membangun 
1,2 juta satuan sambungan telepon (SST) maupun Indosat untuk membangun 400 
SST, dan memanfaatkan regulasi tersebut untuk mengembangkan Telkom Flexi 
dan StarOne. Dari kondisi di atas secara jelas bahwa penyelenggaraan jasa 
telekomunikasi cukup aman dari segi umum. Apabila dikaitkan dengan otonomi 
daerah, maka penyelenggaraan jasa telekomunikasi tersebut akan memenuhi 
skema berikut ini : 
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Gambar 14. Skema Kebijakan Terkait Dalam Penyelenggaraan Telekomunikasi 
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6.2.   Peluang Pasar Sektor Industri Telekomunikasi Berbasis CDMA  
6.2.1. Indikator Perkembangan Industri Telekomunikasi 
Tidak meratanya pendapatan penduduk Indonesia menyebabkan 
konsentrasi sambungan telepon hanya berada di pusat-pusat kegiatan ekonomi di 
Jawa dan beberapa kota besar di luar Jawa. Tingkat kepadatan telepon dan daya 
beli masyarakat juga masih rendah. Sementara di bagian lain, biaya sambung 
telepon serta tarif pulsa masih dirasakan tinggi. Dengan demikian tanpa adanya 
terobosan maka pemasaran sambungan telepon akan menjadi masalah tersendiri.   
Penetrasi telepon di Indonesia seperti yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya masih sekitar 2,86 per 1000 penduduk untuk tahun 1996 lalu. 
Penetrasi telepon di daerah Yogyakarta masih sekitar 3,1 per 1000 penduduk atau 
tidak lebih besar dari Surabaya, Bandung, Semarang, Denpasar, Batam apalagi 
DKI Jakarta yang merupakan kota dengan padat penduduk serta memiliki daya 
beli masyarakatnya yang tinggi.  
Pembangunan sambungan telekomunikasi baru, tidak hanya melihat dari 
penetrasi dan jumlah penduduk saja, namun faktor kemampuan daya beli 
masyarakat juga amat menentukan. Selain itu, karakteristik kota beserta pola 
konsumsinya juga perlu dilihat, apalagi jika daerah yang bersangkutan merupakan 
daerah tujuan wisata, kota industri, perdagangan, pusat pendidikan dan 
sebagainya. Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas ada beberapa kota 
yang potensial untuk pengembangan jasa telekomunikasi terutama  di daerah yang 
mengalami perkembangan pesat seperti di Propinsi DIY. 
Tingkat pertumbuhan penduduk Propinsi DIY sebesar 1,25 persen 
pertahun.dengan tingkat pendapatan perkapita penduduk Propinsi Yogyakarta 
 111
yang selalu naik setiap tahunnya memberikan harapan bagi terselenggaranya 
pemenuhan terhadap kebutuhan telekomunikasi. Besarnya jumlah penduduk dan 
pendapatan perkapita penduduk di Propinsi DIY dapat dilihat pada Lampiran 2. 
Kemudian, indikator terselenggaranya pembangunan jasa telekomunikasi 
di suatu daerah juga dipengaruhi oleh adanya deregulasi pemerintah yang 
mendukung atas penyelenggaraan jasa tersebut. Dalam hal ini Indosat telah 
melakukan kerjasama operasi dengan Pemda setempat dan beberapa perusahaan 
swasta untuk mengembangkan jaringan telekomunikasi nirkabel di Yogyakarta. 
Indosat diberikan kesempatan dalam hal ikutserta membangun satuan sambungan 
telepon nirkabel dengan aturan kompetisi yang telah diatur sesuai dengan 
peraturan perundangan pemerintah yaitu ; UU 36/1999, PP 52/2000, Keputusan 
Menteri Perhubungan Nomor 14/2001 serta Nomor 02/2004. 
 Selain faktor regulasi, juga terdapat faktor teknologi terutama yang 
berkaitan dengan bisnis handset telepon selular yang selalu mengalami 
perkembangan setiap tahunnya. Pengaruh adanya jaringan telekomunikasi baru 
berbasis CDMA ini tentunnya memberikan kesempatan bagi para vendor 
(penyedia handset telepon seluler) untuk menciptakan produk handset baru yang 
mampu memberikan fasilitas terhadap jaringan telepon tersebut dengan fitur 
layanan yang menarik. Sebaliknya bagi operator jaringan telekomunikasi CDMA 
terhadap perkembangan teknologi tersebut akan memberikan informasi dan 
kesempatan untuk melakukan inovasi secara berkesinambungan agar sistem 
telekomunikasinya berjalan lancar. 
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6.2.2. Pertumbuhan Konsumsi Jasa Telekomunikasi di Propinsi DIY 
Seperti yang telah dikemukakan pada Bab terdahulu bahwasannya  
pertumbuhan dan perkembangan teknologi informasi di DIY sudah merambah ke 
penjuru aspek baik ekonomi, industri, rumah tangga, pendidikan, sosial dan 
budaya. Kebutuhan terhadap sarana telekomunikasi sangat diperlukan di daerah 
ini. Melalui pengembangan jaringan telekomunikasi tentunya secara tidak 
langsung akan meningkatkan daya saing setiap kota terhadap wilayah lain yang 
cenderung menuntut adanya jaringan yang lebih handal. 
Sejak tahun 1996 sampai dengan akhir tahun 2004, jumlah pengguna 
telepon fixedline di Propinsi DIY mengalami pertumbuhan hingga 5 persen 
pertahunnya. Pada tahun 2001 pertumbuhan pengguna telepon fixed line sebesar 
622.954 pelanggan, namun seiring dengan perkembangan jaman terhadap 
teknologi telepon seluler tahun 2002 pertumbuhannya mengalami penurunan 
hingga 3 persen dan diperkirakan beralih menggunakan telepon seluler yang lebih 
praktis dan modern. 
Tabel 24. Pertumbuhan Pengguna Telepon Fixedline dan Seluler (GSM/CDMA)  
di Prop. DIY  Periode 1996-2004 
Tahun Fixed Line  (Pelanggan) 
Jumlah 
Pengguna 
Seluler* 
(Pelanggan) 
Jumlah 
Pelanggan  
GSM* 
Jumlah  
Pelanggan  
CDMA* 
1995 456.864 - -  
1996 480.009 - -  
1997 504.328         201.731              201.731   
1998 529.878         211.951              211.951   
1999 556.722         222.689              222.689   
2000 584.927         233.971              233.971   
2001 622.954         249.182              249.182   
2002 604.265         260.553              260.553   
2003 672.943         269.177              204.575  64.603 
2004 706.171         282.468              200.553  81.916 
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Kemudian, untuk mengetahui besarnya permintaan pasar di wilayah 
Propinsi DIY sebagai target pasar utama, maka dilakukan analisis penentuan 
permintaan pasar terhadap kebutuhan jaringan telekomuniksai. Penentuan 
permintaan pasar dilakukan dengan meramalkan kebutuhan jaringan 
telekomunikasi tersebut di wilayah kota Yogyakarta. Peramalan dilakukan 
berdasarkan data GDP kota Yogyakarta, karena diasumsikan peningkatan jumlah 
GDP konstan akan meningkatkan permintaan terhadap penggunaan telepon, 
walaupun tidak selalu berkolerasi sempurna terhadap peningkatan kebutuhan 
jaringan telekomuniksi telepon tersebut. 
 Kebutuhan akan jasa telekomunikasi dapat diketahui dengan melihat 
perkembangan jumlah GDP selama kurun waktu 10 tahun mulai dari tahun 1995 
sampai dengan tahun 2004 (Tabel 7).  
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Gambar 15. Grafik Proyeksi Permintaan Pasar Telekomunikasi Tahun 2005-2014 
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Berdasarkan Tabel tersebut dilihat bahwa selama 10 tahun mendatang 
perkembangan jumlah GDP selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal 
ini dapat menggambarkan secara kasar adanya peningkatan kebutuhan masyarakat 
Yogyakarta terhadap telekomunikasi (Gambar  15). Apabila dilihat pada grafik 
proyeksi permintaan pasar telekomunikasi di Propinsi DIY maka tingkat 
kebutuhan masyarakat terhadap telekomunikasi meningkat perlahan-lahan seiring 
dengan meningkatnya pendapatan penduduk daerah tersebut.   
 
6.3.      Analisis Pesaing  
6.3.1. Identifikasi Pesaing  
Tingkat kompetisi di antara para operator fixed wireless sebenarnya tidak 
sekeras kompetisi seluler. Potensi pasar yang sangat luas, menjadikan operator 
fixed wireless sejenak melupakan persaingan di antara mereka, dengan 
menciptakan pasar sendiri. Namun demikian, imbas kompetisi seluler justru 
memukul peluang pertumbuhan yang dimiliki, misalnya karena mahalnya harga 
handset. 
Saat ini terdapat beberapa operator dalam bisnis jaringan telekomunikasi 
CDMA yang telah berkibar di Jakarta dan akan mengembangkan ke beberapa 
daerah lain di Pulau Jawa maupuan di luar Jawa. Seperti Telkom Flexi, Fren dan 
Esia. Pangsa pasar terbesar untuk CDMA di Propinsi Yogyakarta masih dikuasai 
oleh Telkom Flexi hampir mencapai 70 persen dari total pengguna CDMA di 
Yogyakarta, diikuti oleh Fren yang mencapai 20 persen dan StarOne sebagai 
pemain baru masih dibawah 5 persen (Tabel 25). 
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Tabel 25. Pangsa Pasar GSM dan CDMA di Indonesia dan Propinsi DIY Tahun 2004 
Sumber : Majalah Swasembada, 2004 
a. Telkom Flexi 
Telkom Flexi adalah sebuah nama produk yang berbasis jaringan 
telekomunikasi CDMA. Produk ini dikeluarkan oleh PT Telekomunikasi 
Indonesia,Tbk (Telkom) tahun 2003 dan dilatarbelakangi oleh banyaknya waiting 
list pelanggan untuk menggunakan telepon kabel atau fixed line phone, adanya 
kebijakan Direksi dari PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, tentang investasi yaitu 
tidak dibangunnya jaringan baru fixed line dengan pertimbangan investasi yang 
mahal sementara itu ada teknologi yang memungkinkan pembangunan jaringan 
wireless dengan investasi yang lebih murah persatuan sambungan. Sadar akan 
banyaknya jumlah pemintaan pelanggan, didukung oleh kebijakan pemerintah 
untuk menambah satuan sambungan telepon fixed wireless di beberapa wilayah 
maka PT Telkom menciptakan Telkom Flexi, jaringan telekomunikasi yang 
berbasis CDMA.  
PANGSA PASAR GSM & CDMA di INDONESIA & Prop. DIY 
Operator 
Jumlah 
Pelanggan 
Indonesia 
%  Jumlah 
Pelanggan 
Seluler 
Indonesia 
Jumlah 
Pelanggan di 
Prop. DIY 
% 
Jumlah 
Pelanggan 
Seluler di 
DIY 
% Jumlah 
Pelanggan 
CDMA di 
DIY 
Telkom 11.100.000 41,57%                102.759  36,38% -
Xlcom 3.790.000 14,19%                  28.467  10,08% -
Matriks                658.000  2,46%                          -  0,00% -
IM3 3.230.000 12,10%                  24.261  8,59% -
Satelindo 6.000.000 22,47%                  45.066  15,95% -
Flexi             1.288.000  4,82%                  58.160  20,59% 71%
Esia                250.000  0,94%                    6.553  2,32% 5,6%
Fren                275.136  1,03%                  17.202  6,09% 21%
StarOne                110.000  0,41%                           -  0,00% 2,4%
TOTAL 26.701.136 100%                282.468  100% 100%
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Beberapa produk yang ditawarkan oleh Telkom Flexi kepada pelanggan 
terdiri dari produk postpaid (Pasca Bayar) serta produk prepaid (Pra bayar).  
Produk Pospaid merupakan produk layanan TelkomFlexi dengan teknologi 
CDMA-200) 1x yang diperoleh dengan cara mendaftarkan identitas pribadi 
dengan alamat penagihan yang digunakan untuk pengiriman jumlah pemakaian 
atau tagihan yang harus dibayar pelanggan setelah melakukan beberapa panggilan 
dengan TelkomFlexi postpaid. Sedangkan, prepaid merupakan produk 
komunikasi wireless lokal yang pembayarannya dilakukan sebelum ada 
pemakaian atau panggilan dan tidak memerlukan identitas. 
Diffensiasi produk Telkomflexi berdasarkan terminal yang digunakan 
untuk berkomuniksai adalah : 
-   Flexi City: menggunakan handphone sebagai alat berkomunikasi 
- Flexi Home: menggunakan FWT (Fixed Wireless Terminal) sebagai alat 
komunikasi. 
Sedangkan berdasarkan cara penggunaannya, maka kategori Flexi dapat 
dibedakan berdasarkan:  
- Berbasis ESN ( Electronic Serial Number) tanpa kartu langsung ke Handphone 
- Berbasis RUIM (Removeable User Identitiy Modul) dengan kartu SIM. 
Dari produk tersebut, Flexi mengeluarkan beberapa brand (merek) yang 
terdiri atas 4 kategori; Flexi Classy, Flexi Trendy, Flexy Home serta Flexi 
Combo. Masing-masing brand tersebut memiliki karakteristik, segmentasi 
targetting serta pemasaran produk yang berbeda. Flexi Trendy lebih kepada 
pelanggan yang tidak ingin diketahui identitasnya umumnya kalangan muda 
dengan target pasar para pengguna hanphone yang ingin melakukan control pulsa 
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dan memiliki waktu luang dalam pengisian pulsa. Berbeda dengan Flexi Classy 
merupakan produk Flexi yang ditujukan kepada pelanggan individual pengguna 
handphone yang cenderung bergerak dan berpindah-pindah dalam satu kode area, 
dengan taret pasar adalah pelanggan yang ingin diketahui identitasnya 
(Wawancara dengan pihak Manajemen PT Telkom. Tbk, Prop. DIY, 2005).  
 Berbeda dengan Flexi Home yang ditujukan kepada para pelanggan 
telepon rumah (home user) atau individu yang menggunakan fixed wireless 
terminal dam berada di rumah tinggalnya. Target pasar dari produk ini adalah 
mereka yang telah maupun yang belum (suspended) mendaftarkan diri kepada 
pihak PT Telkom dengan domisili tempat tinggal perkampungan atau perumahan. 
 Untuk Flexi Combo ditujukan kepada para pebisnis yang suka bepergian 
serta concern terhadap budget. Target pasarnya adalah orang-orang yang senang 
berbisnis seperti pedagang, karyawaan dengan mobilitas perpindahan yang cukup 
tinggi, serta internal telkom.   
 Adapun promosi yang dilakukan oleh PT Telkom dalam memperkenalkan 
produk Flexi ke masyarakat adalah dengan melakukan iklan baik di TV, Media 
massa, ikut serta dalam pameran CDMA, maupun melakukan kerjasama dengan 
beberapa perusahaan handphone, Bank, Pemda, sekolah/Universitas, serta 
melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial dan santun kepada masyarakat. 
b. Mobile 8- Fren 
Mobile-8 adalah perusahaan telekomunikasi baru yang mendapatkan izin 
penyelenggaraan sebagai operator jaringan bergerak (mobile) selular. Mobile-8 
menggunakan teknologi CDMA 2000 1x dan EV-DO pada spektrum frekuensi 
800 MHz. Mobile-8 berkantor pusat di Jakarta dengan project cost sebesar 
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US$120 juta (314 ribu SST), Mobile-8 memberikan nilai tambah pada layanan 
data dan multimedia yang tersedia yaitu dengan menciptakan produk Fren, di 
bulan Desember 2003.  
Produk Fren memberikan kualitas suara yang lebih baik dan kemampuan 
mengakses data lebih cepat sampai 2.4Mbps*, dimana memudahkan para 
pelanggannya menikmati aktivitas komunikasi sepanjang waktu namun produk ini 
adalah telepon seluler yang berbasis CDMA dan bukan CDMA yang  fixed 
wireless. Fren merupakan satu-satunya operator telepon bergerak yang 
menawarkan kecepatan transfer data CDMA2000-1x EV-DO sampai dengan 10x 
lebih cepat dibandingkan dengan teknologi CDMA2000-1x yang sudah 
diperkenalkan sejak setahun yang lalu. 
Segmentasi produk Fren ditujukan kepada semua kalangan mobile yang 
memiliki kebutuhan beraktivitas tinggi dengan orientasi bisnis dan senang 
bepergian ke luar kota maupun ke luar negeri (roamer). Target pasar untuk produk 
Fren adalah kalangan eksekutif muda, businessman/women, anak muda terutama 
mahasiswa. Positioning produk Fren baik Fren Pra Bayar dan Pasca Bayar adalah 
New Fren dengan kenyamanan berkomunikasi melalui layanan dan fitur-fitur 
menarik yang menggunakan teknologi selular terbaru, mampu memberikan 
kualitas suara yang lebih baik dan kemampuan mengakses data lebih cepat sampai 
2.4Mbps*, serta memudahkan pelanggan menikmati aktivitas komunikasi 
sepanjang waktu dan dimana saja. Penetapan tarif operator Fren dibagi atas : 
- Prabayar Fren  
Mengeluarkan starter pack Commercial Edition sebagai Prabayar Fren seharga 
Rp. 15.000 dengan berbagai kelebihan seperti;  Pulsa Rp. 25.000,- ditambah 
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bonus pulsa, Rp. 13.000, total pulsa menjadi Rp. 38.000, Gratis account e-mail 
berkapasitas 5MB. Diskon tarif sebesar 30% untuk panggilan sesama Fren 
(kecuali SLI dan SLJJ). Free roaming untuk terima panggilan non lokal 
Pembagian wilayah lokal yang luas. Mobile internet/data akses berkecepatan 
tinggi.  
- Pascabayar Fren 
Di Mobile-8, kami selalu memberikan arti dalam setiap pengeluaranmu, banyak 
hal yang dapat nikmati, dari gratis roaming terima di mana saja dan abonemen 
yang lebih terjangkau, sampai satu tarif untuk setiap panggilan ke sesama pemakai 
Fren baik lokal maupun non-lokal.  Untuk Abonemen sebesar Rp 65.000 akan 
dibebankan tiap bulan kepada pelanggan pascabayar. Abonemen bulan pertama 
akan diperhitungkan secara pro-rata.  
 Untuk Promosi yang dilakukan Fren adalah dengan above the line 
menggunakan iklan di Televisi, radio serta reklame. Melalui below the line 
menggunakan sarana pameran dan  sponsor dalam beberapa acara tertentu. 
c. Bakri Telekom- Esia 
Esia didirikan oleh Group Bakrie tahun September 2003 dengan total 
project cost adalah $450 juta (s/d 2007).  Esia memberikan kemudahan bagi 
pelanggan untuk mendapatkan sambungan telepon tetap tanpa kabel yang 
memiliki kualitas suara sangat jernih dengan proses yang mudah, fleksible dan 
cepat.  
Jenis telepon yang ditawarkan oleh Esia terdiri atas telepon tetap, 
pascabayar dan prabayar. Telepon tetap biasanya menggunakan sistem pasca 
bayar, pembayaran biaya penggunaan telepon dilakukan setiap bulan serta 
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dibebankan biaya abonemen setiap bulannya, sedangkan Esia Prabayar 
menggunakan sistem pembayaran di awal melalui pembelian nomor perdana dan 
voucher. Esia Prabayar memberikan kebebasan bagi pelanggan untuk memilih 
jumlah pulsa (voucher) sesuai dengan masa aktif yang mereka inginkan. Dengan 
Prabayar pelanggan dapat mengatur biaya percakapan yang diinginkan setiap 
bulannya atau pada setiap periode tertentu melalui pembelian voucher.  
Esia menggunakan perangkat CDMA 2000 1x dengan type FWP (Fixed 
Wireless Phone) atau FWT (Fixed Wireless Terminal). FWP merupakan 
perangkat telepon tetap CDMA 2000 1x yang sudah dilengkapi dengan LCD, 
keypad, headset. FWP merupakan solusi cost-effective bagi pelanggan karena 
sudah dilengkapi dengan fitur SMS, caller-id, phone book, beserta call history dan 
memori. Sedangkan, FWT merupakan perangkat telepon tetap CDMA 2000 1x 
yang dapat disambungkan dengan perangkat telepon biasa, PABX, maupun 
perangkat Telepon Umum dan Wartel.  
Segmentasi produk Esia ditujukan kepada semua kalangan baik menengah 
ke atas maupun menengah ke bawah yang memiliki kebutuhan telekomunikasi 
dengan paket dan harga murah. Target pasar untuk produk Esia yang paling utama 
adalah keluarga yang terdiri atas kalangan muda dan tua. Positioning produk Esia 
adalah harga murah dan hemat,hujan duit, untung pake esia, bebas roaming. 
 
6.4. Strategi Pemasaran PT Jogja Telpun Cerdas  
        Agar lebih dikenal oleh masyarakat Yogyakarta, tentunya diperlukan strategi 
pemasaran yang baik, melihat jaringan telekomunikasi yang ditawarkan oleh PT 
JTC adalah sebuah jasa telekomunikasi yang diwakili dengan sebuah produk 
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StarOne. Berdasarkan kondisi tersebut, maka alternatif strategi pemasaran yang 
dapat dilakukan oleh PT Jogja Telpun Cerdas dalam rangka membangun jaringan 
telekomunikasi CDMA di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah: 
- dengan mengembangkan jaringan telekomunikasi CDMA tersebut terutama di 
daerah pinggiran yang tidak dijangkau oleh jaringan GSM maupun CDMA 
sebelumnya, dengan daftar tunggu calon pelanggan di atas 50.000 (Data 
Telkom DIY, 2004).  
- Selanjutnya, jaringan telekomunikasi CDMA di daerah perkotaan juga 
dikembangkan dengan memprioritaskan pada layanan data terutama untuk 
perguruan tinggi/ kampus dengan potensi yang diharapkan setiap tahunnya 
adalah 20.000 mahasiswa . 
- memanfaatkan jalur distribusi struktur pemerintahan melalui kabupaten 
kecamatan dan desa bekerjasama dengan koperasi karyawan atau koperasi unit 
desa dalam hal penyelenggaraan jaringan telekomunikasi tersebut, seperti 
yang telah digerakkan oleh Telkom Flexi dan Telkomsel. 
- menyediakan handset/ terminal dengan harga murah dengan cicilan ringan 
bekerjasama dengan bank umum maupun BPR, atau dengan memberikan 
promosi handset secara cuma-cuma untuk 200.000 pelanggan selama masa 
promosi atau 5 tahun.  
- mengadakan kerjasama dengan unit-unit rekanan pemerintahan propinsi 
(pemprov), kabupaten dan kota. 
- mendorong pihak perbankan untuk memanfaatkan jaringan ini untuk layanan 
ATM karena biaya yang lebih murah dari VSAT.  
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- strategi di atas juga didukung oleh promosi PT JTC terutama melalui 
kelompok-kelompok masyarakat (seperti kelompok pengguna internet, 
kelompok industri kecil, petani dan nelayan, kelompok pedagang pasar dan 
kelompok mahasiswa), promosi melalui hiburan rakyat keliling dari desa ke 
desa, serta promosi melalui media luar ruang, media cetak, radio dan 4 statiun 
TV lokal di Jogja. 
VII. ANALISIS TEKNIK 
 
7.1. Pemilihan Teknologi Berbasis CDMA 
 Penilaian kelayakan selanjutnya terkait dalam pemilihan jenis teknologi 
yang akan dipergunakan untuk pengadaan jaringan telekomunikasi tersebut, 
apakah dapat bertahan hingga masa kerjasama berakhir. Sebelum menentukan 
jenis teknologi yang akan dipilih, terlebih dahulu perlu ditentukan kerangka acuan 
pengadaan jaringan telekomunikasi tersebut. Untuk itu, berdasarkan kebutuhan 
yang harus dipenuhi, yaitu : 
a. Jumlah pelanggan yang harus dilayanani diatas 150.000 SST 
b. Distribusi pelanggan dengan mempertimbangkan Universal Service 
Obligation (USO) atau wilayah yang harus dilayani pemerintah, dalam artian 
bahwa jaringan harus mampu melayani daerah potensial bisnis dan juga 
daerah layanan USO 
c. Dengan jenis layanan dalam bentuk limited mobility namun harus memberikan 
coverage yang optimal. Dalam kaitan ini untuk layanan USO dapat 
dilaksanakan melalui model fixed wireless. Sedangkan perbedaan layanan 
lebih dikarenakan perbedaan jenis terminal saja. 
d. Dari sisi nilai investasi, investasi yang akan dikeluarkan membebani 
Pemerintah Daerah untuk investasi awal serta dapat dilakukan ekspansi sistem 
bila diperlukan (baik dari sisi jumlah line dan coverage/area layanan  
e. Untuk pengembangan ke depan harus mampu memberikan jenis layanan 
tambahan selain layanan suara serta dapat berfungsi sebagai infrastruktur 
pendukung terciptanya E-Government 
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Sehingga, diketahui pengembangan telekomunikasi di daerah tidak dapat 
begitu saja dilepaskan dari kondisi telekomunikasi di Indonesia serta kebijakan 
yang meliputinya. Untuk itu terdapat beberapa hal yang perlu dicermati seperti 
yang telah dikemukakan pada bab terdahulu mengenai aturan main yang berlaku 
di Indonesia yaitu dengan adanya 2 peraturan perundangan pemerintah yang 
mengatur tentang pertelekomunikasian, seperti: UU 36/1999, PP 52/2000, serta 
Keputusan Menteri Perhubungan nomor 14/2001.  
Peraturan tersebut secara tegas mengatur tentang pola kompetisi yang 
sehat antar penyedia jasa telekomunikasi, pemisahan service provider dan network 
provider dari Badan Penyelengara, serta adanya jaminan interkoneksi serta aturan 
main dalam pelaksanaan interkoneksi bahwa penyelenggaraan jasa telekomunikasi 
tersebut cukup aman dari segi hukum. Dengan demikian dapat dipastikan, bahwa 
ruang gerak pengadaan jasa layanan telekomunikasi cukup luas. Hal ini juga 
memberikan kemungkinan yang lebih besar dalam menggali potensi sistem 
telekomunikasi yang ada. 
Untuk itu, Pemda DI Yogyakarta dan Indosat bekerjasama dalam hal 
pengadaan sistem jaringan telekomunikasi yang disesuaikan dengan kondisi di 
atas, melalui pembangunan jaringan telekomunikasi berbasis CDMA dengan 
beberapa kelebihan yang dapat dilihat dari beberapa akses perbandingannya dan 
beberapa jenis layanan yang dapat dilaksanakan oleh CDMA, seperti : 
a. Fixed Mobile Line , merupakan bentuk penyampaian antar titik dimana jenis 
layanan ini akan mempermudah proses komunikasi.  
b. Datacom, merupakan layanan yang diberikan untuk melihat kemungkinan 
pertumbuhan produktivitas yang dapat terjadi. 
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c. Multimedia, merupakan bentuk layanan yang telah dikenal masyarakat untuk 
membantu akses data lengkap dan bermanfaat untuk mempermudah 
komunikasi data. 
d. VAS (Value Added Services), merupakan layanan yang membantu akses data 
seperti SMS, MMS dan mail secara cepat dengan kualitas data yang akurat.  
e. Internet 
Penggunaan internet akan lebih mudah dan cepat dalam akses datanya apabila 
dibantu dengan jaringan CDMA. 
 
7.2.   Perbandingan Antar Teknologi Telepon 
7.2.1. Perbandingan Berdasarkan Nilai Spektrum 
Untuk melihat lebih jauh terhadap kemungkinan akses yang dapat dipakai 
supaya dapat dibandingkan teknik mana yang akan dipergunakan dapat dilihat 
Tabel 4 pada bab terdahulu menjelaskan perbandingan spektrum CDMA dengan 
yang lainnya. Dapat dilihat bahwa dari sisi efisiensi spektral CDMA lebih tinggi 
13 kali dibandingkan dengan AMPS dan kapasitas saluran CDMA lebih dari 10 
kali dari AMPS. Hal ini disebabkan bahwa kapasitas CDMA yang tinggi tersebut 
dikarenakan penggunaan spektrum secara efisien. 
  
7.2.2. Perbandingan Berdasarkan Teknologi Penyaluran, Pengiriman dan 
Penerimaan  Data 
Apabila dilihat dari sisi Nilai Data Puncak dan perkiraan throughput dari 
masing-masing teknologi menunjukkan bahwa CDMA 2000 1xEV menunjukkan 
kapabilitas yang tertinggi (Gambar 16). Bahkan bila dibandingkan dengan GSM 
nilai tersebut sangat jauh, sebagai contoh pada kondisi terminal diam, GSM hanya 
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mampu mengirimkan dengan kecepatan 40 kbps, sedangkan CDMA 2000 1xEV 
dapat mengirim sampai 2,4 Mbps. Apabila alat tersebut dipergunakan dalam 
kendaraan, GSM masih bisa menyalurkan data sebesar 40 kbps dan CDMA 2000 
1xEV dapat mengalirkan data sebesar 500 kbps. Angka ini menunjukkan bahwa 
dibandingkan GSM, CDMA sangat handal.  
. Gambar 16. Perbandingan berdasarkan Penyaluran Data 
Sumber : Indosat, 2004 
 
7.2.3. Perbandingan Berdasarkan Kapasitas Suara 
 Berdasarkan kapasitas suara, CDMA mampu menyelenggarakan hingga 
245 sampai dengan 343 pengguna dalam satu coverage area dan masing masing 
frekuensi yang dimiliki oleh masing-masing pengguna adalah 1:1 SST (satu 
berbanding satu) yang artinya dapat dipastikan para pengguna tidak akan 
menemui halangan akibat adanya kepadatan frekuansi suara dalam sektor yang 
bersangkutan.  
Hal tersebut dapat dibandingkan dengan GSM yang memiliki 
perbandingan frekuensi 3 : 9, karena masih terdapat kepadatan frekuansi suara 
Ave. 
Throughput 
Re-Use Freq. 
GPRS 
256 kbps
3/9 
WCDMA 
1,800 kbps 
1/1 
cdma2000 1x 
2,450 kbps 
1/1 
11,060 kbps
cdma2000 
1xEV-DV 
1/1 
Average Throughput per Sector in 10 MHz 
 
Assumption: 
100% loading of data traffic Pedestrian Mobility
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dalam sektor yang sama. Begitupula dengan jumlah user atau pengguna yang 
dapat terhubungi dalam satu area coverage hanya sekitar 36-47 orang. Kondisi di 
atas dapat dilihat pada Gambar berikut ini : 
 
Gambar 17. Skema Perbandingan Berdasarkan Kapasitas Suara 
Sumber : Indosat, 2004 
 
 
7.2.4. Perbandingan Berdasarkan Kualitas Sinyal 
 Apabila dilihat dari kualitas suaranya, pengguna CDMA akan menerima 
suara yang lebih jernih dan tidak terdapat drop call akibat hand over antar sel. 
Penggunaan rake receiver pada handsat CDMA lebih mampu mengatasi masalah 
multipath fading (perubahan kualitas suara/ gambar) maupun efeknya terhadap 
level sinyal kirim/ terima, sedangkan pada GSM terdapat margin (jarak tertentu) 
dimana akan terjadi kehilangan suara/ gambar. 
 
 
7.2.5.  Perbandingan Berdasarkan Nilai Investasi 
Erlangs/Secto
User/Secto
Re-Use Freq. 
TDMA 
48 
37 
    7/21 
GSM 
38 - 58 
29 - 47 
3/9 
WCDMA 
124 - 190 
111 - 
176
1/1 
245 - 343 
cdma2000 1x
1/1 
Measurement in 10 MHz with 2% GOS 
230.9 - 328.7 
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Untuk perbandingan nilai investasi persambungan dari berbagai jenis 
teknologi komunikasi di Indonesia sebagaimana ditunjukkan pada table 5, bahwa 
nilai investasi CDMA di Propinsi DIY adalah yang paling murah. Kondisi ini 
memperkokoh posisi bahwa penyediaan CDMA ini sudah memenuhi kelayakan 
teknik.  
Kemudian, dari sisi biaya untuk mendapatkan data dengan menggunakan 
berbagai model teknologi telekomunikasi, sesuai perhitungan yang dilaksanakan 
di Amerika Serikat menunjukkan bahwa pendapatan rata/pengguna/bulan bisa 
sama namun dari sisi biaya ternyata untuk GSM dengan menggunakan GPRS 
harus mengeluarkan biaya operasi sebesar $0,415 sedangkan CDMA 2000 1xEV 
hanya mengeluarkan biaya $0,022 untuk menyalurkan per Mbyte berdasar 
kapasitas. Dimana biaya jaringan/pengguna/bulan untuk GPRS adalah sebesar 
$111,22 sedangkan CDMA 2000 1xEV hanya mengeluarkan $5,90. Sehingga 
dapat dinyatakan bahwa penggunaan teknologi jenis CDMA mampu memberikan 
penghematan bagi masyarakat. 
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7.3. Spesifikasi Teknik dan Perencanaan Tata Letak Base Transceiver 
Station  (BTS) Berbasis  CDMA di Propinsi DIY. 
 Gambaran teknis jaringan tetap nir-kabel yang akan dikembangkan secara 
umum hampir sama dengan sistem jaringan telekomunikasi tanpa kabel 
sebelumnya, yaitu AMPS maupun GSM. Secara umum, jaringan ini terdiri dari 
perangkat utama (MSC, BSC, HLR, BTS buatan ZTE China rekomendasi 
Indosat), perangkat Transmisi Buatan ”Telecom” China, Tower BTS buatan lokal 
Indonesia. Untuk itu jaringan telekomunikasi yang akan dikembangkan di DIY 
secara skematis akan berbentuk seperti gambar 18.  
a. MSC, yang merupakan pengendali atau kontrol sistem dari BSC maupun BTS 
yang terdiri atas 1 MSC terdapat di tengah-tengah BTS tersebut. Untuk MSC 
yang dibangun terletak di Jl. Jendral Sudirman  (samping kantor JTC) .  
b. BSC, yang menghubungkan PSTN serta switch system dengan sistem CDMA 
sendiri. 
c. BTS, yang merupakan antena pemancar yang berfungsi sebagai repeater yang 
disebarkan untuk masing-masing wilayah berdasarkan kepadatan lalu lintas 
percakapan. Pada contoh diatas dapat dilihat bagaimana penyebarannya untuk 
kota Yogyakarta. Dapat dihitung, kebutuhan BTS untuk DIY adalah sebesar 
90  BTS. 
d. Transmitter berfungsi sebagai transfer dan penerima signal (suara/ data)  
e. Dalam setiap transmitter terdapat battery yang ditujukan untuk mem-back up 
gelombang listrik apabila arus listrik tidak mencukupi. 
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Gambar 18. Skema Konfigurasi Jaringan Telepon Fixed Line  
di Prop. DI Yogyakarta (Sumber : JTC, 2004) 
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Untuk pola penghitungan lalu lintas percakapan, dilakukan dengan 
menentukan luas efektif setiap BTS, yang dihitung dari overlapping untuk setiap 
BTS, sehingga terbentuk rangkaian segi enam yang akan membesar dan mengecil 
berdasarkan kerapatan lalu lintas tersebut (sebagai salah satu contoh untuk Kota 
Yogyakarta dihitung berdasarkan kerapatan lalu lintas percakapan/data). Adapun 
BTS yang sedang dibangun pada penelitian ini adalah : 
- Tower Samigaluh     Type : SST 30 meter (Light) 
- Tower Panjatan     Type : SST 72 meter (Heavy) 
- Tower Monggol     Type : SST 72 meter (Light) 
- Tower Gunung Jetuk (Kokap)  Type : SST 42 meter (Light) 
- Tower Rongkop     Type : SST 42 meter (Light) 
- Tower Sumber Wangu    Type : SST 72 meter (Heavy) 
- Tower Gedeng Sari     Type : SST 42 meter (Light) 
Penentuan pembangunan BTS dilakukan 30 meter di atas permukaan air laut 
dengan jarak masing-masing BTS satu sama lain ditentukan kurang lebih 20 km2 
atau merupakan luas covarage area per BTS.  
Adapun contoh pola pemetaan tata letak BTS dapat dilihat pada gambar di bawah 
ini : 
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 Gambar 19. Contoh Penentuan BTS (kasus Yogyakarta) 
Sumber : JTC, 2004 
 
VIII. ANALISIS ASPEK KEUANGAN  
 
  Perkiraan Dasar yang Digunakan  
Perhitungan-perhitungan yang dilakukan dalam analisis pembiayaan dan 
finansial pada perkiraan sebagai berikut : 
1. Umur ekonomis ditetapkan 10 tahun. Umur ini ditetapkan berdasarkan periode 
pelaksanaan proyek yang sesuai dengan faktor-faktor produksi seperti alam, 
tenaga kerja, modal serta ketrampilan. 
2. Kegiatan investasi diprediksikan berakhir hingga tahun ke 10. Selanjutnya 
pada tahun ke-0 sampai dengan tahun ke-2 pembangunan investasi dilakukan 
secara bertahap sesuai dengan kapasitas produksi yang tersedia.  
3. Dalam menentukan nilai produksi jasa diasumsikan hasil pembangunan satuan 
sambungan telepon yang terjual adalah 100 persen dari total produksi dan 
terjual habis selama 10 tahun.  
4. Perhitungan penyusutan menggunakan metode garis lurus dan terdapat nilai 
sisa pada akhir periode, karena diasumsikan bahwa investasi tidak habis 
terpakai selama kegiatan proyek dalam jangka waktu 10 tahun.  Artinya masih 
terdapat nilai buku dari investasi Phase 2 selama setahun dan nilai buku dari 
investasi Phase 3 selama 2 tahun. 
5. Tingkat suku bunga kredit yang berlaku adalah 15,00 persen, dan tingkat suku 
bunga deposito tahun 2005 diasumsikan sebesar 8 persen, dengan 
pertumbuhan dan inflasi di anggap normal sebesar 8 persen.  
6. Perbandingan antara modal sendiri dengan modal pinjaman adalah 35 persen 
untuk modal sendiri dan 65 persen untuk modal pinjaman. 
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 Kebutuhan Investasi Pembangunan Proyek Telekomunikasi CDMA 
 Dalam aspek keuangan ini dibahas mengenai proyeksi keuangan dari 
operasional PT Jogja Telpun Cerdas (PT. JTC) yang meluncurkan produk 
StarOne, sebagai produk telepon tetap nirkabel yang menggunakan teknologi 
berbasis CDMA 2000-1x dengan kemampuan yang dianggap lebih baik daripada 
GSM saat ini. JTC telah ditunjuk dan bekerjasama dengan PT Indosat untuk 
membangun jaringan dan menyelenggarakan FWA yang berada di area pelayanan 
daerah Yogyakarta dan sekitarnya. 
Dalam rangka pembangunan jaringan telekomunikasi ini dilakukan dalam 
3 fase dimana untuk fase pertama akan dibangun sekitar 50.000 SST pada tahun 
pertama, 35.000 SST untuk fase kedua dan fase terakhir akan dibangun sebesar 
115.000 SST pada tahun ketiga, sehingga keseluruhannya mencapai 200.000 SST. 
Untuk pembangunan proyek ini, diperlukan kebutuhan investasi seperti terlihat 
pada Tabel 26. 
Untuk merealiasasikan pembangunan jaringan telekomunikasi tersebut 
diperlukan juga investasi biaya sebesar total proyeksi harga yang tertera pada 
tabel 26 yaitu sebesar US$ 19,800,000 atau ekivalen dengan Rp.188.100.000.000 
dengan kurs dollar saat penelitian adalah sebesar Rp.9500/ US$ dan modal kerja 
yang diperlukan adalah sebesar Rp. 7.754.972.506 (Tabel 27). 
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Tabel 26.  Kebutuhan Investasi dan Proyeksi Harga Pembangunan Jaringan 
Telekomunikasi Berbasis CDMA di Prop. DIY (dalam US$) 
ITEM 
HARGA PROYEKSI  
Tahun 0 Tahun 1 Tahun 2 
SST 50000SST 35000SST 115.000 SST
CDMA Equipment ZTE 2.434.091 1.703.864 5.598.409
Transmisi 872.308 610.615 2.006.308
Rectifier dan Baterai 80.575 56.402 185.321
Shelter 110.823 77.576 254.892
Technical Support Facilities : 70.405 49.283 161.930
-         Genset 33.169 23.218 76.288
-         PAC 15.215 10.650 34.994
-         Dehumidfier  0 0 0
-         CME 18.990 13.293 43.677
-         DDF Sistem 3.031 2.121 6.970
IT  System I 16.242 11.369 37.356
-         Billing System 3.881 2.717 8.927
-         CRM System 5.527 3.869 12.712
-         LAN Office 6.833 4.783 15.717
Measurement Tools 292.494 204.746 67.2737
-         LMT (line Measurement Test) 0 0 0
-         BER Test 0 0 0
-         Power Meter 0 0 0
-         Spectrum Analyzer 0 0 0
-         C7 Analyzer 0 0 0
-         MDM 0 0 0
P A B X 48.129 33.690 110.696
Property : 122.081 85.457 280.786
-         Renovasi Gedung 0 0 0
-         AC 0 0 0
IT System II 41.276 28.893 94.934
-         Finance System 15.545 10.882 35.754
-         HR System 15.545 10.882 35.754
-         Perangkat Komputer u/ Staff 10.185 7.129 23.424
Mobil Operasional 116.440 81.508 267.810
IT VAS 490.909 343.636 1.129.091
Tower 254.230 177.961 584.728
T O T A L 4.950.000 3.465.000 11.385.000 
Sumber : Indosat , 2005 
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Tabel 27. Kebutuhan Modal Kerja  
NO. Deskripsi Nilai (Rp) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
 
 
Operasi dan Pemeliharaan 
Gaji Karyawan 
Administrasi dan Umum 
Sewa dan Fasilitas  
Asuransi 
Penjualan dan Pemasaran 
Billing Expences 
Collection Fee 
Cost of Card 
Lain-lain 
 
Total Modal Kerja 
182.653.469
1.542.714.500
207.900.000
425.935.325
1.231.200.000
83.273.438
1.265.306.939
72.187.500.000
158.812.500
2.584.990.835
7.754.972.506
Sumber : PT. Indosat, 2005 
 
 Analisis Proyeksi Kebutuhan Dana Investasi / Modal 
Modal mencerminkan dana yang digunakan untuk membelanjai aktiva dan 
operasi perusahaan. Tugas pertama bagian keuangan adalah memutuskan sumber 
modal yang akan digunakan oleh perusahaan. Semakin besar perusahaan dan 
semakin luas daerah usahanya maka akan semakin rumit tingkat permasalahan 
yang dihadapi oleh perusahaan serta semakin besar pula kebutuhan modal 
perusahaan. Beberapa faktor yang mempengaruhi modal perusahaan adalah 
(Husnan, 1994): 
1. Kondisi perekonomian secara umum 
Penawaran dana dan permintaan dana di masyarakat akan mempengaruhi 
mahal atau murahnya dana yang diperlukan. Apabila permintaan dana lebih 
besar dari penawaran dana, maka biaya dana akan semakin mahal dan 
begitupula sebaliknya. Keadaan ini terkait dengan hukum permintaan dan 
penawaran. Tingkat inflasi juga mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap modal perusahaan. Kondisi perekonomian umum akan berpengaruh 
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kepada permintaan dan penawaran modal begitupula terhadap tingkat inflasi 
yang diharapkan. 
2. Operasi Perusahaan. 
Kinerja perusahaan berpengaruh terhadap kepercayaan investor dan kreditor. 
Semakin baik kinerja perusahaan dan semakin baik profitabilitas yang dicapai 
perusahaan, maka akan semakin tinggi pula kepercayaan investor. Semakin 
dipercaya perusahaan oleh investor dan kreditor maka semakin mudah 
memperoleh dana dari investor dan kreditor. 
3. Resiko Keuangan 
Dana yang digunakan oleh perusahaan tidak selamanya lancar, tetapi akan 
senantiasa mengalami berbagai kendala baik kendala financial maupun 
kendala non-financial. Kendala financial merupakan kendala keuangan yang 
sering dihadapi oleh perusahaan. Perusahaan yang berkinerja dengan baik 
akan dapat menyelesaikan resiko keuangan meskipun resiko keuangan yang 
dihadapinya cukup besar. Di dalam memberikan dana tentunya investor 
maupun kreditor akan memperhatikan resiko keuangan yang dihadapi 
perusahaan yang bersangkutan. Investor dan kreditur tidak hanya melihat berat 
ringannya resiko keuangan saja namun seberapa jauh perusahaan mampu 
menyelesaikan resiko keuangan yang kemungkinan ada di masa datang setelah 
dana diberikan. 
Dalam penelitian ini akan diperhitungkan jumlah dana investasi atau modal 
untuk proyek pembangunan jaringan telekomunikasi CDMA yang dibagi 
berdasarkan 100 persen modal sendiri serta dengan menggunakan modal 
pinjaman. 
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 Analisis Proyeksi Aliran Kas Proyek Investasi Pembangunan Jaringan 
Telekomunikasi Berbasis CDMA di Propinsi Yogyakarta. 
 
Proyeksi arus kas merupakan alat manajemen yang sangat penting dalam 
operasional manajemen yang efektif dan efisien. Proyeksi kas yang baik dapat 
membantu dalam menetapkan saldo kas dan dapat membantu dalam menghindari 
berbagai goncangan kas yang membahayakan perusahaan. Dalam penentuan arus 
kas dihitung besarnya jumlah kas masuk yang berasal dari penerimaan kas dan 
besarnya kas keluar yang berasal dari biaya-biaya. Adapun proyeksi penerimaan 
kas dan pengeluaran kas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
8.4.1. Proyeksi Penerimaan Kas  
 Penerimaan dari hasil penjualan dapat berbentuk penerimaan penjualan 
tunai dan penerimaan penjualan secara angsuran atau kredit (hasil penagihan dari 
piutang dagang). Penerimaan ini merupakan unsur penting dalam analisa arus kas 
karena umumnya penjualan menjadi sumber utama bagi penerimaan. Hasil 
penjualan erat kaitannya dengan jumlah volume produksi dan volume penjualan 
yang direncanakan serta perhitungan kebutuhan kredit yang diinginkan dengan 
perhitungan pelunasan. 
 Penerimaan kas bagi perusahaan berasal dari total penggunaan jasa 
sambungan (line in services) telepon, biaya koneksi sambungan telepon baru 
(connection fee), biaya percakapan (usage) lokal, biaya percakapan interlokal, 
biaya percakapan international dan biaya penggunaan SMS (Short Message 
Service). Penentuan dari penerimaan penggunaan line in services khusus pada 
segmen bisnis atau pengguna pasca bayar berasal dari banyaknya jumlah 
pengguna dengan besarnya tarif pungut yang ditetapkan setiap bulannya, 
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sedangkan untuk segmen residential atau pra-bayar penentuan penerimaan 
penggunaan line in services, selain berdasarkan tarif pungut yang ditetapkan 
maupun banyaknya jumlah pengguna, juga ditentukan oleh besarnya trafik yang 
ada (Lampiran 6). 
     Penentuan biaya percakapan dihitung dari rata-rata biaya tariff pungut 
untuk masing masing batas percakapan dengan besarnya outgoing traffic untuk 
masing-masing percakapan. Batas percakapan dan percakapan yang di maksud 
adalah percakapan lokal, percakapan interlokal, international maupun seluler. 
Untuk percakapan lokal dapat dihitung berdasarkan besarnya biaya trafik keluar 
dengan rata-rata tarif pungut untuk lokal area. Sedangkan, untuk biaya percakapan 
interlokal dapat dihitung berdasarkan biaya trafik keluar khusus SLJJ dengan rata-
rata tarif pungut untuk SLJJ.  
Begitupula halnya dengan biaya percakapan international yang dihitung 
dari biaya trafik keluar khusus SLI dengan rata-rata tarif pungut untuk SLI dan 
untuk percakapan seluler berasal dari biaya trafik keluar khusus pengguna seluler 
dengan rata-rata tarif pungut untuk seluler. Perhitungan secara lengkap dapat 
dilihat pada lampiran 8. 
Untuk biaya SMS ditentukan dari besarnya tariff  SMS per-areal tujuan, 
rata-rata jumlah pengguna yang memanfaatkan media SMS setiap bulannya dan 
jumlah hari dalam setahun. Untuk areal tujuan lokal tariff SMS yang ditetapkan 
adalah sebesar Rp 250-, per SMS, sedangkan untuk SMS international ditetapkan 
sebesar Rp.1500-, per SMS.  
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8.4.2. Proyeksi Biaya  
  Biaya yang akan dianalisis pada pembangunan poryek ini adalah biaya 
investasi dan biaya modal kerja. Biaya invesatsi merupakan biaya yang harus 
dikeluarkan untuk mendapatkan semua faktor-faktor produksi yang diperlukan 
yang akan digunakan dalam proses produksi. Pada kasus ini, biaya investasi 
terdiri atas biaya proyek, biaya operasional dan biaya bank. Biaya proyek 
merupakan biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan proyek agar rencana yang 
telah disusun dapat dilaksanakan dan berhasil.  
Biaya Operasional merupakan biaya yang dibutuhkan untuk menjalankan 
proyek sehari-hari setelah proyek dibangun. Biaya Bank merupakan biaya yang  
dikeluarkan untuk menyelesaikan kredit yang diberikan oleh Bank berserta bunga 
yang menyertainya dan pelunasan modal kerja.  
8.4.2.1. Biaya Proyek  
  Dalam proyek ini perhitungan biaya proyek yang dikeluarkan 
menggunakan basis tahun. Yang termasuk biaya proyek adalah biaya studi 
kelayakan dan biaya interkoneksi. Biaya studi kelayakan digunakan untuk 
mengetahui dapat tidaknya suatu proyek investasi dilaksanakan dengan berhasil, 
memberikan manfaat ekonomis. Misalnya biaya yang dikeluarkan untuk studi 
kelayakan proyek sebesar Rp 75.000.000,- 
8.4.2.2. Biaya Operasional 
  Biaya operasional akan selalu timbul selama proyek beroperasi. 
Pengeluaran biaya proyek ini digunakan sebagai pendukung kelangsungan proyek. 
Perhitungan biaya operasional pada kasus ini dilakukan dalam basis tahunan. Hal 
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ini untuk mempermudah perhitungan proyek yang berjangka waktu hingga 10 
tahun. Adapun yang termasuk biaya operasional adalah sebagai berikut :. 
a. Biaya Pembayaran Gaji Karyawan 
         Biaya pembayaran gaji karyawan diberikan berdasarkan standar upah yang 
berlaku pada proyek sejenis. Taksiran gaji karyawan dan tunjangannya dapat 
dilihat pada Lampiran 10. Gaji karyawan dan tunjangan yang diberikan 
pertahun nya mencapai Rp. 3.702.510.000.-  
b. Biaya Operasional dan Pemeliharaan  
Biaya operasi merupakan pengeluaran dana yang berhubungan dengan 
operasi pemeliharaan BTS, MSC, USO serta fasilitas penunjang lainnya. 
Biaya yang digunakan untuk operasi dan pemeliharaan ini diperkirakan 
sebesar Rp. 438.368.326,00. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 11. 
c. Biaya Umum dan Administrasi 
Biaya administrasi dan umum merupakan dana yang berhubungan dengan 
kegiatan administrasi perusahaan seperti perlengkapan manajemen kantor. 
Diperkirakan daya untuk umum dan administrasi mencapai 
Rp.498.960.000.- tahun pertama. 
d. Biaya Sewa  
Biaya Sewa merupakan dana yang sengaja digunakan untuk kegiatan sewa 
setiap tahunnya terhadap penggunaan lahan bangunan kantor, gudang, dan 
lahan tempat berdirinya BTS. Adapun biaya sewa pertahunnya diperkirakan 
sebesar Rp. 2.954.880.000,- .   
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e. Biaya Pemasaran  
Biaya pemasaran merupakan dana yang disisihkan setiap tahunnya secara 
berkala untuk memasarkan produk atau jasa perusahaan berupa iklan di 
radio, pameran maupun pamphlet-pamflet. Jumlah biaya pemasaran setiap 
tahunnya berubah-ubah sesuai dengan kondisi. Adapun biaya pemasaran 
yang ditargetkan untuk tahun pertama adalah sekitar Rp 3.036.737.000,-  
f. Biaya Asuransi 
Biaya asuransi digunakan untuk mengasuransikan beberapa fasilitas 
perusahaan yang dianggap penting misalnya untuk BTS, MSC, BSC, 
Transmission dan fasilitas pendukung yang lain terhadap gangguan alam 
maupun social. Total biaya asuransi dengan premium sebesar 0,25% dari 
akumulasi project cost tahun berjalan adalah sekitar Rp. 199.856.000,-  
g. Billing Expense atau Biaya Tagihan  
Biaya ini biasanya digunakan untuk memberikan informasi kepada para 
pengguna pasca bayar setiap bulan. Biaya tagihan pertahunnya 
menghabiskan dana sebesar Rp.173.250.000,-  
h. Biaya Collection Fee 
Biaya ini digunakan untuk pengadaan jaringan CDMA baik yang pasca 
bayar dengan kartu perdana maupun yang prabayar dengan pengadaan 
voucher isi ulang. Adapun collection fee untuk pasca bayar dihitung dari 
besarnya jumlah unit yang teregistrasi (online payment by Postpaid) dengan 
biaya transaksi yang telah ditetapkan operator. Online payment dihitung dari 
banyaknya jumlah tagihan untuk pasca bayar dengan persentase pengguna 
pasca bayar yang telah teregistrasi (70%). Biaya collection fee untuk pasca 
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bayar mencapai Rp.121.275.000,- Sedangkan biaya untuk pengadaan 
voucher isi ulang didasari oleh Besarnya isi voucher yang akan diaktifkan 
dengan biaya transaksi yang telah ditetapkan oleh operator. Biaya untuk 
pembuatan voucher pra bayar mencapai Rp.259.875.000.- (Lampiran 12). 
8.4.2.3. Biaya Bank 
 Biaya Bank yang dimaksud meliputi biaya bunga untuk pembayaran 
pokok pinjaman, dan biaya bunga untuk pembayaran IDC. Apabila menggunakan 
biaya bunga maka besar bunga yang ditetapkan oleh bank adalah 15,5 persen 
pertahun dan merupakan bunga tetap, dimana pembayaran bunga dilakukan 1 
tahun setelah periode pencairan pinjaman.  
Berdasarkan UU Republik Indonesia No. 17 Tahun 2000 mengenai wajib 
pajak badan dalam negeri atau badan usaha tetap adalah : 
1. Penghasilan sampai dengan Rp 50.000.000,- akan dikenakan pajak 10 persen 
2. Penghasilan Rp. 50.000.000 sampai dengan Rp. 100.000.000,- dikenakan 
pajak 15 persen 
3. Penghasilan di atas Rp. 100.000.000.- dikenakan pajak sebesar 30 persen. 
Oleh karena jika laba yang diperoleh proyek ini jauh di atas Rp. 100.000.000,- 
maka diasumsikan pajak penghasilan sebesar 30 persen, dengan ketentuan 10 
persen dari penghasilan Rp. 50.000.000, 15 persen dari penghasilan 
Rp.50.000.000 dan 30 persen dari sisa pengurangan laba di atas . 
 
Pada perhitungannya diketahui bahwa nilai pendapatan proyek dihasilkan 
dari besarnya penggunaan pulsa serta tariff penggunaan pulsa dari pelanggan. 
Total penerimaan yang diterima akan didistribusikan kepada pemegang saham 
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dalam hal ini yang tergabung pada perusahaan PT. Jogja Telpun Cerdas dengan 
share 90 persen dan sisanya 10 persen kepada Indosat sebagai pelaksana. 
Besarnya penerimaan perusahaan inilah yang akan diperhitungkan untuk 
menentukan earning after tax (EAT). Apabila perusahaan menggunakan seluruh 
modal sendiri maka perusahaan akan menerima sejumlah pendapatan bersih 
sebesar negative Rp 8.343.089.482,00 pada tahun ke 1 dan pendapatan bersih 
sebesar Rp. 1.379.077.410,00 pada tahun ke dua dan mengalami kenaikan pada 
tahun berikutnya. Oleh karena itu perusahaan masih mengalami kerugian yang 
disebabkan masih banyak beban investasi yang harus dikeluarkan terutama di 
awal tahun. Namun, apabila perusahaan mendapatkan pinjaman dari pihak luar 
tentunya perusahaan akan menerima pendapatan bersih yang kurang dari 
pendapatan bersih jika perusahaan menggunakan modal sendiri, hal ini karena 
perusahaan dikenakan beban bunga pinjaman dari pihak peminjam.  
 
8.4.3. Proyeksi Aliran Kas Proyek Investasi Pembangunan Jaringan 
Telekomunikasi Berdasarkan Modal Sendiri. 
 
Untuk proyek yang didanai oleh modal sendiri maka kemampuan proyek 
menghasilkan kas dan kebutuhan investasi dalam memanfaatkan dana yang 
ditujukan untuk aktivitas operasi proyek, investasi proyek dan pendanaan lainnya  
adalah sebesar Rp.1.529.392.189,00 di tahun pertama dan meningkat di tahun-
tahun berikutnya (Lampiran 15). Aliran kas masuk berasal dari penjualan serta 
modal yang tersedia. Jumlah aliran kas masuk adalah sebesar 
Rp.47.025.000.000,00 dimana besarnya penerimaan kas dari penjualan pada tahun 
pertama adalah Rp.8.767.366.527,00. Aliran kas keluar didasari atas pengeluaran 
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untuk biaya operasional sebesar Rp.12.407.956.009,00  di tahun pertama dan 
investasi pada masa pembangunan awal sebesar Rp.47.025.000.000. Arus kas 
secara berturut--turut mengalami peningkatan positif, dikarenakan ada 
penambahan modal kerja tahun pertama sebesar Rp.5.169.981.670,00 dari 
pemegang saham. 
Namun untuk mengkaji kemampuan proyek dalam mendatangkan 
keuntungan selama umur proyek tidak hanya melihat analisis aliran kas saja, 
namun dapat dilihat dengan menggunakan metode adjusted Net Present Value 
yang dimulai dengan menilai suatu proyek sebagai Base Case NPV yaitu nilai 
NPV pada saat diasumsikan proyek dibiayai dengan 100 persen modal sendiri. 
Dimana dampak keputusan pendanaan proyek akan diterima jika menghasilkan 
(Adjusted Net Present Value) APV yang positif.  
Berdasarkan perhitungan yang terlampir pada lampiran 22 maka nilai Base 
Case NPV adalah negatif Rp.9.650.892.627,00. Artinya proyek ini apabila 
dibiayai 100 persen modal sendiri akan memiliki tingkat pengembalian yang tidak 
menguntungkan. Nilai Base Case NPV tersebut dihasilkan dari perhitungan 
besarnya arus kas dari operasi (CFn) yang telah di-present value-kan dengan 
tingkat suku bunga yang diharapkan sebesar 15,00 persen dan investasi awal 
sebesar Rp. 47.025.000.000,00.  
Jika proyek tersebut dinilai tidak menguntungkan, namun  proyek masih 
dapat dikatakan menarik dengan aliran kas proyek yang positif, maka dampak dari 
keputusan pendanaan adalah dipergunakannya hutang atau pinjaman dari pihak 
yang terkait seperti perbankan, atau lembaga keuangan lain seperti investor atau 
kreditor. Pengajuan pendanaan tersebut dapat dihitung dengan menggunakan 
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Adjusted discount rate (r) untuk menyesuaikan tingkat bunga dan present value 
arus kas. Sehingga nilai r akan mencerminkan opportunity cost dari modal sendiri 
serta efek samping dari pendanaan proyek yang akan digunakan.  
Berdasarkan perhitungan dari APV diperlihatkan bahwa rencana 
pendanaan dengan komposisi 60 persen dan 40 persen akan memperlihatkan nilai 
Present Value (PV) penghematan pajak sebesar Rp 13.100.749.819,00 atau lebih 
besar dari nilai Base Case NPV dimana dengan nilai penghematan pajak yang 
positif tersebut menghasilkan nilai APV yang positif pula, yaitu sebesar Rp. 
3.449.857.153,00 yang artinya proyek dinilai akan menguntungkan dengan 
dipergunakannya komposisi pendanaan atau hutang 60 persen. PV penghematan 
pajak diartikan bahwa perusahaan akan menghemat biaya pajak sebesar 
Rp.13.100.749.819 jika menggunakan modal pinjaman sebesar 65 persen, 
daripada perusahaan menggunakan 100 persen modal sendiri. 
Hal di atas juga berlaku apabila rencana pendanaan dibagi atas 65 persen 
hutan dan 35 persen modal sendiri, dimana nilai PV penghematan pajak adalah Rp 
14.192.478.971 dan menghasilkan APV yang positif yaitu sebesar 
Rp4.541.586.344,00 atau lebih besar dari nilai APV untuk pendanaan hutang 60 
persen. Dalam kasus ini maka perusahaan akan menggunakan hutang dengan 
komposisi 65 persen dan 35 persen modal sendiri, dikarenakan nilai APV positif 
yang besar dan merupakan pengajuan pendanaan yang ideal bagi proyek 
telekomunikasi ini. Diharapkan dengan menggunakan APV akan memberikan kita 
penaksiran terhadap arus kas yang lebih relevan dan terhindar dari kesalahan.  
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8.4.4. Implementasi Proyeksi Aliran Kas Proyek Investasi Pembangunan 
Jaringan Telekomunikasi. 
       
Apabila perusahaan menggunakan dua jenis pendanaan atau modal, yaitu 
modal sendiri (equity) dan modal pinjaman (loan) dari pihak perbankan, maka 
perusahaan akan dikenakan IDC untuk masa pembangunan proyek tersebut. 
Adapun perbandingan modal sendiri dengan modal pinjaman, masing-masing 
adalah 35 persen untuk modal sendiri dan 65 persen untuk modal pinjaman. 
Besarnya modal sendiri adalah Rp.70.317.912.656,00 (termasuk IDC) dan modal 
kerja sebesar Rp.2.714.240.377,00. Sedangkan 65 persen untuk modal pinjaman 
dari pihak perbankan, yaitu sebesar Rp.130.590.409.219,00 (termasuk IDC) dan 
modal kerja sebesar Rp.5.040.732.129,00 (Tabel 28). 
Tabel 28.Sumber dan Pendanaan Modal (Financial Scheme) dalam Jutaan Rupiah. 
Sumber : PT JTC, 2005 
  
No. Keterangan 
Tahun ke-
0 
Tahun ke-
1 
Tahun ke- 
2 TOTAL 
1 Total Investasi 47.025 32.918 108.157 188.100
  Modal 16.459 11.521 37.855 65.835
  Pinjaman Bank 30.566 21.397 70.302 122.265
  Total 47.025 32.918 108.157 188.100
2 IDC 2.292 3.848 6.667 12.808
  Modal (35%) 802 1.347 2.334 4.482
  
Pinjaman Bank 
(65%) 1.490 2.501 4.333 8.325
  Total 2.292 3.848 6.667 12.808
3 Working Capital -  7.754 - 7.754
  Modal (35%)          - 2.714 - 2.714  
  
Pinjaman Bank 
(65%)          - 5.040 -         5.040
  Total          -        7.754 - 7.752
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  Pinjaman yang diberikan oleh pihak perbankan memiliki tingkat suku 
bunga sebesar 15,00 persen pertahun. Suku bunga yang digunakan adalah suku 
bunga tunggal, dimana bunga dikalikan dengan saldo pinjaman untuk setiap 
periode cicilan. Pokok pinjaman ditambah bunga dibayar perbulan dengan 
periode dimulai satu bulan setelah pencairan pinjaman. Karena pemberian 
pinjaman berupa kredit investasi yang dibagi atas 3 tahap maka pembayaran 
pokok pinjaman ditambah bunga dihitung berdasarkan pencairan pinjamannya. 
Estimasi pengembalian pinjaman kredit investasi dan bunga bank dapat dilihat 
pada tabel 29. 
Tabel 29. Estimasi Penarikan dan Pelunasan (dalam Jutaan Rupiah) 
No Keterangan 
TAHUN Ke - 
TOTAL 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 
A Penarikan                     
A1 Principle                     
  Thp 1  30.566                     30.566  
  Thp 2    21.396                   21.396  
  Thp 3     70.302      70.302 
  Sub Total  30.566   21.396   70.302          -            -            -            -            -            -     122.265  
                        
A2 IDC                     
  Thp 1    1.490                       1.490  
  Thp 2      2.501                     2.501  
  Thp 3        4.334                   4.334  
  Sub Total    1.490     2.501     4.334          -            -            -            -            -            -         8.325  
                        
B Pelunasan                     
B1 Principle                     
  Thp 1         650     1.500     5.500   10.500   12.416            -            -            -     30.566  
  Thp 2             -        650     1.500     4.500     6.000     8.746            -            -     21.396  
  Thp 3             -            -     2.500     7.500   13.500   19.500   27.302            -     70.302  
  Sub Total         -          650     2.150     9.500   22.500   31.916   28.246   27.302          -     122.265  
                        
B2 IDC                     
  Thp 1         100        250        400        550        190          -            -            -         1.490  
  Thp 2           -          250        400        450        600        801          -            -         2.501  
  Thp 3           -            -          400        450        600     1.200     1.684          -         4.334  
  Sub Total         -          100        500     1.200     1.450     1.390     2.001     1.684          -         8.325  
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  Apabila proyek menggunakan dana pinjaman sebesar 65 persen dan modal 
sendiri sebesar 35 persen maka nilai kas yang diperkirakan untuk tahun pertama 
adalah Rp.1.071.913.915,00 dan meningkat untuk tahun berikutnya (Lampiran 
21). Dimana besar arus kas masuk tahun pertama adalah Rp. 53.288.285.492,00 
yang dihitung dari penerimaan operasi atau arus kas penerimaan hasil penjualan 
yang berasal dari kegiatan penjualan atas keluaran proyek (selling revenue) 
sebesar Rp.8.767.366.147,00 dan penerimaan non-operasi yang berasal dari 
kegiatan non-operasi atas dana proyek yang diinvestasikan sementara sebesar Rp. 
49.317.468.750 pada masa pembangunan, dengan nilai kas keluar sebesar 
Rp.51.466.371.577,00. Sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan mampu 
menghasilkan kas positif dan mampu memanfaatkan dana yang tersedia untuk 
kebutuhan aktivitas operasi, invesatsi dan pendanaan proyek tersebut. 
            Sumber pendanaan proyek yang dibiayai oleh pihak perbankan tentunya 
akan membebani perusahaan dengan bunga pinjaman dan biaya pengembalian 
pinjaman yang ketentuan pembayaran dan pelunasannya dapat dilihat pada Tabel 
30. Pada perhitungan tersebut, beban bunga akan dibayar setelah proyek 
menghasilkan laba yaitu pada tahun pertama untuk investasi tahap satu, pada 
tahun ke dua untuk investasi tahap dua dan pada tahun ketiga untuk investasi 
tahap tiga.  
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Tabel 30. Tabel Penarikan dan Pelunasan (Repayment Schedule) 
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 Analisis Kelayakan Investasi Proyek Pembangunan Jaringan 
Telekomunikasi Berbasis CDMA 
 
Analisis Finansial digunakan untuk menganalisis kelayakan suatu proyek 
dari segi keuangan. Proyek dikatakan sehat dari segi keuangan jika dapat 
memenuhi kewajiban financial ke dalam dan keluar, serta dapat mendatangkan 
keuntungan yang layak bagi perusahaan.  
Untuk mengkaji kemampuan proyek memenuhi kewajiban financialnya 
serta mendatangkan keuntungan selama umur proyek, disusun perkiraan arus kas 
pada Lampiran 21. Untuk menilai kelayakan investasi pada proyek ini digunakan 
4 kriteria investasi yaitu Net Present Value (NPV),Index Profitability (IP), 
Payback Period dan Internal Rate of Return (IRR). 
   Nilai NPV, IP, Payback Period dan IRR yang digunakan untuk menilai 
kelayakan investasi diperoleh dengan membandingkan penerimaan dan biaya, 
yang akan diperoleh nilai penerimaan sebelum dikurangi bunga, pajak dan 
depresiasi (EBITDA) yang telah dikalikan dengan nilai sisa pajak (1-Tax), 
kemudian diakumulasikan dengan nilai investasi awal, depresiasi dan nilai buku, 
dan didiskontokan selama umur proyek 10 tahun. NPV diperoleh dari hasil 
kumulatif net proceed atau laba setelah pajak ditambah dengan penyusutan akan 
didiskontokan (WACC) selama umur proyek. Sedangkan, perhitungan IRR 
dilakukan dengan cara coba-coba dari NPV positif dan akhirnya mencapai 
negative yang kemudian diinterpolasikan.  
Dari hasil perhitungan pada tahun pertama EBITDA proyek investasi 
pembangunan jaringan telekomunikasi berbasis CDMA ini masih bernilai 
negative yaitu sebesar Rp. 3.640.589.482,00 hal ini dikarenakan pada masa 
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tersebut adalah masa pembangunan. Namun, untuk tahun berikutnya yaitu tahun 
kedua, ketiga dan keempat nilai EBITDA bernilai positif atau perusahaan sudah 
mendapatkan penghasilan sebelum dikurangi beban pajak, bunga maupun 
penyusutan yang positif. Sedangkan untuk Earning After Tax (EAT) atau 
pendapatan setelah pajak yang dihasilkan proyek ini adalah bernilai negative 
hingga tahun ke empat. Hal ini dimungkinkan karena proyek masih dalam tahap 
pembangunan dan masih adanya beban bunga pinjaman yang harus dibayar serta 
besarnya beban non-kas berupa penyusutan dan amortisasi aktiva tetap. 
Pada tahun keempat, EAT perusahaan bernilai positif yaitu sebesar Rp 
12.422.078.950,00 karena pada tahun ini kegiatan produksi yang sudah berjalan 
dengan baik dan terdapat penerimaan penjualan yang diterima oleh perusahaan 
lebih besar daripada jumlah biaya proyek yang sudah tidak perlu dikeluarkan 
(Lampiran 20).  
 Berdasarkan perhitungan tersebut, perusahaan melakukan pembayaran 
terhadap pinjaman pokok (principal loan), IDC dengan modal kerjanya secara 
bertahap sesuai masa pencairan kredit investasi yang dibagi menjadi 3 tahap. 
Untuk tahap pertama perusahaan melakukan angsuran pembayaran (repayment) 
hingga akhir tahun kelima, disusul dengan angsuran tahap kedua hingga tahun 
ketujuh dan angsuran tahap ketiga mulai tahun ketiga sampai dengan tahun 
kedelapan. 
 Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran 20 didapatkan besarnya laba 
setelah pajak untuk tahun ke empat adalah Rp. 12.422.078.950,00. Hal ini berarti 
bahwa nilai laba yang diperoleh dengan memperhitungkan nilai waktu uang 
selama 10 tahun adalah Rp.22.462.397.978,00. Berdasarkan kriteria investasi 
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maka investasi ini layak diusahakan karena nilai NPV yang terjadi lebih besar 
daripada Nol (positif). 
Apabila dilihat dari payback period-nya, maka perusahaan mampu 
mengembalikan seluruh investasi proyek ini sesudah perusahaan berjalan selama 7 
tahun 6 bulan. Dengan payback period yang menunjukkan lebih cepat dari masa 
usulan rencana investasi tersebut maka proyek tersebut layak dan menguntungkan 
untuk dilaksanakan. Untuk nilai Index Profitability proyek ini adalah 1,37 
(Lampiran 18) maka apabila IP lebih besar dari 1, artinya proyek investasi ini 
dapat dijalankan. 
Kemudian, sebelum dilakukan analisa IRR maka perlu diketahui besarnya 
weight average cost of capital (WACC) yang merupakan biaya rata-rata investasi 
yang lazim digunakan untuk mengukur suatu investasi apakah investasi tersebut 
layak atau tidak layak dibiayai. Besarnya WACC terhadap proyek ini dihitung 
berdasarkan perhitungan yang tertera pada lampiran 17 yaitu 11,05% 
Dengan demikian, apabila dilihat dari criteria IRR yang merupakan tingkat 
balikan suatu investasi untuk NPV yang sama dengan Nol, maka suatu investasi 
dikatakan layak apabila IRRnya lebih besar dari cost of capital yang diasumsikan. 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan selama 10 tahun maka IRR proyek ini 
adalah sebesar 13,71 persen. Dimana nilai IRR tersebut lebih besar dari WACC 
yaitu 11,05 persen dengan tingkat suku bunga bank yang berlaku 15 persen dan 
harapan pendapatan laba (income expectation rate) sebesar 15 persen, maka 
proyek ini layak diusahakan.  
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 Analisis Sensitivitas Implementasi Proyek  
Dari hasil analisis financial proyek pembangunan jaringan telekomunikasi 
berbasis CDMA ini layak diusahakan berdasarkan criteria investasi di atas. 
Kondisi ini terjadi apabila tidak terdapat perubahan terhadap harga jual maupun 
biaya operasional. Untuk melihat pengaruh yang terjadi dengan adanya perubahan 
di masa depan terhadap arus penerimaan maupun arus biaya diperlukan suatu 
analisis sensitivitas.  
Secara keseluruhan faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan dan 
biaya pada proyek ini adalah kenaikan biaya operasional serta turunnya 
penghasilan. Artinya pengaruh dari perubahan penghasilan dan biaya pokok 
produksi dalam hal ini adalah biaya operasional sebatas tingkat toleransi terhadap 
kelayakan suatu proyek. Maka pengaruh variable tersebut dapat diukur dari dua 
arah yaitu : 
1. Dengan asumsi biaya pokok produksi (biaya operasional) tetap namun 
penghasilan menurun 8 persen (batas atas toleransi penurunan harga jual) 
maka pada harga jual baru ini IRR dihitung.  
2. Dengan asumsi penghasilan tetap namun biaya pokok produksi naik 8 persen 
(batas atas toleransi kenaikan biaya produksi) pada biaya pokok produksi baru 
itu maka IRR dihitung. 
Berdasarkan hal tersebut analisis sensitivitas dihitung dengan melihat 
perubahan harga pokok produksi dengan kenaikan 8 persen. Pada peningkatan 
harga pokok produksi sebesar 8 persen maka perusahaan harus meningkatkan 
biaya untuk membayar jasa CME (Mechanical Electronics) dari US$ 18.990 
menjadi US$ 19.939 kenaikan ini akan mempengaruhi kenaikan biaya technical 
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support facilities hingga US$ 73.925 atau equivalent dengan Rp.702.289.875,00 
akan meningkatkan biaya operasional. Berdasarkan hasil perhitungan maka 
didapat nilai NPV sebesar Rp 3.566.555.215 (positif) dengan IRR sebesar 11,53 
persen atau masih di atas WACC sebesar 11,05 persen dan periode pemulangan 
investasi selesai pada usia 7 tahun 11 bulan (Lampiran 24) .Berdasarkan kriteria 
investasi maka proyek ini layak diusahakan karena NPV yang dihasilkan positif, 
IP yang dihasilkan lebih besar dari 1 dan Nilai IRR yang lebih besar dari WACC 
11,05 persen. 
Pada kondisi penghasilan perusahaan turun 8 persen maka earning after 
tax perusahaan akan turun hingga Rp 5.770.400.994. Berdasarkan analisis kriteria 
investasi dengan adanya penurunan pendapatan perusahaan yang bisa diakibatkan 
karena adanya turunnya pengguna jasa telekomunikasi yang disebabkan karena 
naiknya harga jual, maka besar NPV proyek adalah Rp 1.367.618.251, dengan 
nilai IRR nya sebesar 11,24 persen atau masih di atas WACC. Sehingga proyek 
ini masih dianggap layak dilaksanakan walaupun terdapat estimasi penurunan 
pendapatan perusahaan 8 persen. Namun waktu pengembalian pinjaman akan 
lebih panjang hingga 8 tahun. 
 
 Analisis Nilai Kewajaran Proyek  
Analisis nilai kewajaran suatu proyek investasi merupakan analisis untuk 
melihat apakah proyek investasi tersebut dikatakan layak dengan tingkat 
kelayakan yang wajar. Hal tersebut dapat kita tinjau melalui persentase jumlah 
pendapatan kotor perusahaan yang telah diproyeksikan dengan total investasi 
proyek yang harus lebih besar dari nilai disount factor atau WACC. Pada kasus ini 
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tingkat kewajaran proyek investasi pembangunan jaringan telekomunikasi sebesar 
42 persen yang artinya proyek tersebut memiliki tingkat kewajaran yang cukup 
diatas WACC yaitu sebesar 42 persen. 
Analisis kewajaran lainnya dapat dilihat dengan membandingkan spectrum 
nilai investasi jaringan telekomunikasi lain. Seperti yang tertera pada Tabel 6, 
dimana capital expenditure per SST untuk Fixed Wireless sebesar USD 500-700, 
GSM sebesar USD 350-400 serta FWA/CDMA operator lain USD 200-250 
sedangkan CDMA Yogyakarta sebesar USD 133. Berdasarkan analisis tersebut 
maka capex StarOne lebih murah dari capex operator lain. Dengan demikian 
pilihan investasi sebesar USD 105 per SST adalah wajar. 
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 Implikasi Manajerial  
 
IX. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
9.1. Kesimpulan  
 Sebagai kota yang sedang berkembang, kegiatan Propinsi DIY perlu didorong ke 
arah ekonomi berbasis sektor jasa dan kegiatan berbasis teknologi tinggi baik di 
perkotaan dan perdesaan terutama ditujukan kepada kegiatan agro yang berbasis 
teknologi tinggi. Jika melihat kebutuhan tersebut maka diperlukan jaringan komunikasi 
yang mencukupi dari sisi kuantitas dan kualitas serta handal. Hal tersebut 
dilatarbelakangi oleh besarnya kegiatan ekonomi di DIY saat ini yang tumbuh lebih 
disebabkan oleh karena peningkatan pemanfaatan kapasitas yang ada dan bukan dari sisi 
peningkatan kegiatan baru. Dengan latar belakang tersebut maka dapat disimpulkan : 
1. Kebutuhan investasi dalam pembangunan proyek jaringan telekomunikasi berbasis 
CDMA di Propinsi DIY antara lain : 200.000 SST (73.600 untuk mendukung 
kegiatan usaha, serta sisanya untuk mendukung kebutuhan perumahan), dengan 
prasarana 1 MSC, beberapa BSC dan 90 BTS yang tersebar di Kota Yogyakarta 
sebanyak 37 BTS, Bantul sebanyak 14 SST, Sleman sebanyak 24 BTS, KulonProgo 
sebanyak 7 BTS serta Gunung Kidul 8 BTS. Nilai Investasi sebesar Rp. 
188.100.000.000,00   
2. Berdasarkan hasil analisis finansial pada aliran kas maka pelaksanaan proyek ini 
layak diusahakan. Dari perhitungan analisis kriteria investasi untuk perkiraan 100 
persen modal sendiri maka nilai base case NPV adalah negatif Rp.9.464.896.141,00 
dengan IRR adalah 14,09 persen atau kurang dari cost of capital sebesar 15 persen. 
Berdasarkah analisis finansial pada aliran kas proyek implementasi maka nilai NPV 
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proyek adalah adalah Rp.22.462.397.978,00 dimana nilai NPV tersebut di atas Nol. 
Untuk nilai IRR dengan WACC sebesar 11,05 persen adalah 13,71 persen, nilai 
discounted payback period selama 7 tahun 6 bulan atau kurang dari maksimal 
discaounted paybeack period / umur investasi proyek dan nilai index profitability 
sebesar 1,37 atau masih lebih besar dari satu, sehingga proyek investasi ini dapat 
dilaksanakan. Berdasarkan analisis sensitivitas ternyata proyek investasi ini tetap 
layak dilaksanakan pada peningkatan biaya operasional di atas 8 persen, dengan nilai 
NPV dan IRR masing-masing sebesar Rp 3.566.555.215 dan 11,53 persen. 
Sedangkan dengan adanya penurunan pendapatan perusahaan yang mungkin 
diakibatkan karena pengguna atau pelanggan yang beralih ke jaringan telekomunikasi 
lain yang disebabkan kenaikan harga jual sebesar 8 persen maka nilai NPV sebesar 
Rp.1.367.618.251,00 dengan IRR sebesar 11,24%, sehingga proyek dikatakan peka 
dari perubahan yang diuji. 
3. Berdasarkan analisis kewajaran, maka tingkat kewajaran proyek investasi yang 
didapat untuk pembangunan jaringan telekomunikasi adalah sebesar 42 persen atau 
masih di atas WACC, yang artinya proyek tersebut memiliki tingkat kewajaran yang 
cukup bagus. Berdasarkan nilai investasi jarigan telekomunikasi lain maka nilai 
investasi jaringan CDMA di Yogyakarta lebih murah. 
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9.2. Saran   
Berdasarkan analisis yang dihasilkan pada penelitian ini, maka kepada perusahaan 
disarankan untuk: 
1. Mendapatkan investor yang kuat dan handal dari sisi keuangan dan manajemen. 
2. Investor dapat melakukan tindakan yang efisien dan efektif serta tanggap terhadap 
perubahan-perubahan yang senantiasa terjadi, apalagi dengan terjun ke sektor 
telekomunikasi yang memang tidak asing akan perubahan secara berkesinambungan, 
sehingga diharapkan tidak melebihi nilai investasinya. 
3. Pola pengadaan dana dapat ditempuh dengan: melakukan kemitraan lembaga 
keuangan atau perbankan yang lebih intensif. Dengan bentuk kerjasama yang dipilih 
hendaknya berlangsung sesuai dengan kaidah-kaidah bisnis yang berlaku, agar kedua 
belah pihak memperoleh keuntungan. Dalam aspek ini berdasarkan implementasi 
proyek yang telah direncanakan, maka perusahaan juga harus meperhatikan jadwal 
kegiatan proyek jaringan telekomunikasi yang sudah berjalan dengan cara melakukan 
monitoring schedule baik terhadap jalannya pekerjaan maupun terhadap manajemen 
keuangannya, sehingga kegiatan repayment loan kepada pihak investor/ perbankan 
terlaksana sesuai jadwal. 
4. Untuk pola pengamanan akan penyelenggaraan interkoneksi maka perusahaan wajib 
menyesuaikan diri dengan aturan yang dikeluarkan oleh Telkom sebagai perwakilan 
Pemerintah dan melakukan pendekatan melalui pola kerjasama dengan pihak Telkom. 
5. Terhadap aspek manajemen, perusahaan wajib memperhatikan kemampuannya untuk 
mengisi jabatan manajemen suatu organisasi, sehingga kualitas dari tenaga kerja dan 
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kuantitas tenaga kerja yang diperlukan akan terkoordinasi dengan baik dan dapat 
menciptakan tenaga kerja yang handal.  
6. Terhadap aspek pemasaran, perusahaan harus melakukan kegiatan promosi atau iklan 
yang disesuaikan dengan gambaran sosial masyarakat Yogyakarta misalnya dengan 
melakukan pameran atau bazar, kegiatan amal maupun hiburan keliling. Promosi 
yang dilakukan juga bisa melalui media elektronik seperti televisi maupun radio 
dengan menyesuaikan budget yang ada. Kegiatan promosi awal dapat pula dilakukan 
dengan memberikan secara cuma-cuma ponsel yang berbasis CDMA kepada 
beberapa pelanggan baru agar minat membeli dan menggunakan jaringan 
telekomunikasi ini berjalan lancar. 
7. Kemudian, sebagai perusahaan yang baru berdiri 2 tahun maka perlu diperhatikan 
aspek bisnis perusahaan dengan melihat para penguasa pasar CDMA di Indonesia 
umumnya dan di Yogyakarta khususnya dalam menentukan strategi bisnis mereka 
dan memetakan bisnis usaha mereka ke masa depan.  
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Lampiran 1. PDRB Perkapita Propinsi DI Yogyakarta 1999-2003 (Rupiah) 
Tahun PDRB Perkapita atas 
dasar harga konstan 
(%) 
Perubahan 
(%) 
PDRB perkapita atas 
dasar harga berlaku 
(%) 
Perubahan
(%) 
1999 
2000 
2001 
2002 
2003 
1.556.553 
1.607.364 
1.648.329 
1.691.877 
1.737.171 
- 
3,26 
2,55 
2,64 
2,68 
3.795.195 
4.194.502 
4.636.237 
5.215.431 
5.834.838 
- 
10,52 
10,53 
12,49 
11,88 
Sumber BPS Prop. DIY, 2003     
        
 
 
 
 
Lampiran 2. PDRB Perkapita Antar Kabupaten di Prop. DI Yogyakarta 
Tahun 2003  
Sumber BPS Prop. DIY, 2003 
Kabupaten / 
Kotamadya 
PDRB Perkapita atas 
Dasar harga konstan (%) 
PDRB perkapita atas 
dasar harga berlaku (%) 
Kab. Bantul 
Kab. Sleman 
Kab. Gunung 
Kidul 
Kab. Kulon Progo 
Kota Yogyakarta 
291.002 
465.266 
311.305 
 
118.431 
505.871 
   897.053 
1.434.243 
   959.639 
    
365.080 
1.559.414 
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Lampiran 3.  Kapasitas Sentral, Telepon Terpasang dan Pelanggan Berbayar 
Menurut Divisi Regional 
 
Kapasitas Sentral Telepon Menurut Divisi Regional      
Divisi Regional 
TAHUN 
2000 % 2001 % 2002 % 2003 % 2004 % 
DIVRE 1 1,128,400 13.33 1,220,252 13.86 1,264,324 13.89 1,467,674 14.46 1,535,636 14.67
DIVRE 2 3,123,519 36.91 3,214,035 36.50 3,316,552 36.43 3,697,273 36.44 3,793,789 36.24
DIVRE 3 878,860 10.39 878,512 10.0 879,004 9.66 976,854 9.63 976,926 9.33
DIVRE 4 754,534 8.92 770,232 8.75 770,289 8.46 770,289 7.59 778,166 7.43
DIVRE 5 1,392,096 16.45 1,530,528 17.38 1,660,456 18.24 1,875,112 18.48 2,009,292 19.20
DIVRE 6 381,871 4.51 390,545 4.44 402,356 4.42 459,903 4.53 470,146 4.49
DIVRE 7 802,742 9.49 800,334 9.09 810,657 8.90 899,716 8.87 903,673 8.63
                      
Indonesia 8,462,022 100 8,804,438 100 9,103,638 100 10,146,821 100 10,467,628 100
Jumlah Telepon Tersambung Menurut Divisi Regional     
Divisi Regional TAHUN 
  2000 % 2001 % 2002 % 2003 % 2004 % 
DIVRE 1 908,241 13.51 1,016,590 13.97 1,124,264 14.40 1,216,947 14.71 1,324,958 15.03
DIVRE 2 2,427,837 36.12 2,648,584 36.41 2,839,322 36.38 2,947,155 35.63 3,152,897 35.77
DIVRE 3 645,277 9.60 651,030 8.95 678,355 8.69 733,106 8.86 749,645 8.51
DIVRE 4 584,927 8.70 622,954 8.56 651,383 8.35 672,943 8.14 706,171 8.01
DIVRE 5 1,207,578 17.97 1,326,385 18.23 1,435,681 18.39 1,522,900 18.41 1,636,951 18.57
DIVRE 6 307,361 4.57 324,777 4.46 347,052 4.45 416,279 5.03 436,125 4.95
DIVRE 7 639,504 9.52 684,959 9.41 728,927 9.34 762,201 9.21 806,912 9.16
                   
Indonesia 6,720,725 100 7,275,279 100 7,804,984 100 8,271,531 100 8,813,659 100
           
Jumlah Produksi Pulsa Pelanggan Berbayar (Subscribers) Menurut Divisi Regional  (Pulsa)  
Divisi Regional TAHUN 
  2000 % 2001 % 2002 % 2003 % 2004 % 
DIVRE 1 7,673,737,967 14.52 8,685,350,171 14.87 9,569,266,521 15.65 10,404,061,579 15.68 11,351,825,856 16.11
DIVRE 2 20,740,372,627 39.24 22,792,272,102 39.04 22,659,000,166 37.07 25,047,833,367 37.76 26,007,147,137 36.91
DIVRE 3 4,355,515,956 8.24 4,704,515,956 8.06 4,954,174,460 8.10 5,621,629,964 8.47 5,920,959,216 8.40
DIVRE 4 4,011,690,276 7.59 4,292,877,339 7.35 5,210,656,910 8.52 4,907,105,795 7.40 5,506,589,112 7.81
DIVRE 5 7,490,695,264 14.17 8,259,229,935 14.15 8,607,325,877 14.08 9,815,764,063 14.80 10,374,079,370 14.72
DIVRE 6 3,011,329,816 5.70 3,290,551,434 5.64 3,504,328,724 5.73 3,695,663,484 5.57 3,942,162,938 5.59
DIVRE 7 5,576,052,669 10.55 6,364,311,246 10.90 6,622,846,864 10.83 6,843,241,696 10.32 7,366,638,794 10.45
                   
Indonesia 52,859,394,575 100 58,389,108,183 100 61,127,599,522 100 66,335,299,948 100 70,469,402,423 100
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Lampiran 4. Tarif Pungut 
 167
Lampiran 5. Tarif Percakapan Masing-Masing Provider GSM dan CDMA 
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LAmpiran 5b. Peak time 
 169
Lampiran 6. Estimasi Perhitungan Tarif Pungut dan Tarif Pemakaian Pulsa 
StarOne  
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LAmpiran 7. Tarif Interkoneksi Penggunaan Jaringan Telekomunikasi CDMA-
Staone (Outgoin n Incoming Traficc) 
 171
Lampiran 8. 
 172
Lampiran 9. Estimasi Perhitungan Subscriber (Pengguna) Pasca Bayar dan 
PraBayar StarOne 
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Lampiran 13. Analisis Trend Permintaan Pasar Telekomunikasi di Propinsi DIY 
 
 
 Y=a+bX   
 y = 75.396x - 145524  
Tahun  Aktual Fits Forecast 
1995        5.013.253                         4.891   
1996        5.195.997                         4.966   
1997        5.378.525                         5.042   
1998        4.777.199                         5.117   
1999        4.824.446                         5.193   
2000        5.017.709                         5.268   
2001        5.182.544                         5.343   
2002        5.395.052                         5.419   
2003        5.615.557                         5.494   
2004        5.902.600                         5.570   
2005   5644,980 
2006   5720,376 
2007   5795,772 
2008   5871,168 
2009  5946,564 
2010   6021,960 
2011  6097,356 
2012   6172,752 
2013   6248,148 
2014   6323,544 
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Lampiran 11. Perhitungan Analisis Kelayakan Investasi  Proyek Pembangunan 
Jaringan Telekomunikasi Berbasis CDMA di Propinsi DIY. 
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 Lampiran 12. Analisis IRR, NPV, PI dan Payback Perod 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 13. Analisis Sensitivitas Jika Pendapatan Turun hingga 12% 
 
 
 
 
 
Lampiran 15. ProfitaBility index
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Lampiran 16. Profit 
 180
Lampiran 16. Perhitungan WACC 
 
 
WACC = {(Cost of debt*Weight of debt )  + ( Weight of equity*Cost of Equity )}  
Cost of Equity = ( Ke ) 
       Ke  = (Di/ Po) + g 
                    g   = Avg. ISGH =  
       Di   = Pertumbuhan laba yang diharapkan  
                        = ( Pi – Po)/n bulan * 12 bulan 
                        =  
                 Ke   =  
Cost of debt     = (K*d) 
  K*d  = (kd (1-Tax)) 
              = ( 15,5% (1- 30 %) 
                         = ( 15,5% ( 0,70) 
   = 10,9 % 
WACC            =  35 % . Ke + 65% . K*d 
                        =  35%  . 18% + 65%  . 10,9% 
                        =  
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Lampiran 17. Nilai Kewajaran 
 182
 Lampiran 17. Kewajaran  
